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Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya ketelitian 
siswa dalam mengerjakan soal yang berbasis masalah di MTsN 1 
Jepara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 
model Problem Based Learning (PBL) berbasis etnomatematika Jepara 
pada materi aritmetika sosial terhadap kemampuan pemecahan 
masalah dan cinta budaya lokal siswa kelas VII MTsN 1 Jepara.  Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian ini adalah kuantitatif 
dengan metode eksperimen. Desain yang digunakan adalah Post-test 
Only Control Design. Variabel penelitian ini terdiri atas variabel bebas 
yaitu model PBL berbasis etnomatematika Jepara dan variabel terikat 
yaitu Kemampuan pemecahan masalah dan cinta budaya lokal. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIA, VII B, VII C, VII D, VII E, VII 
F, VII G, VII H, VII I, VII J dan VII K di MTsN 1 Jepara tahun pelajaran 
2017/2018, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VII D sebagai kelas eksperimen dengan model pembelajaran PBL 
berbasis etnomatematika Jepara  dan siswa kelas VII E sebagai kelas 
kontrol dengan pembelajaran konvensional. Instrumen pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan 
pemecahan masalah dan angket cinta budaya lokal. Teknik pengambilan 
data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara, tes, 
dokumentasi dan angket.  
Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan diperoleh: 1) hasil 
rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen= 70,271 
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dan kelas kontrol = 67,882. Hasil uji hipotesis pada 𝛼 = 5% diperoleh 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =0,978 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,667 karena  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  artinya rata-
rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas yang menggunakan 
model Problem Based Learning berbasis etnomatematika Jepara tidak 
lebih baik daripada rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa 
dengan menggunakan metode konvensional. Sehingga, hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem 
Based Learning berbasis etnomatematika Jepara tidak efektif 
terhadap kemampuan pemecahan masalah. 2) hasil rata-rata angket 
cinta budaya lokal kelas eksperimen= 83,561 dan kelas kontrol = 
75,051. Hasil uji hipotesis pada 𝛼 = 5% diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =6,981 dan 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,667 sehingga  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 artinya rata-rata sikap cinta 
budaya lokal siswa kelas yang menggunakan model Problem Based 
Learning berbasis etnomatematika Jepara lebih baik daripada rata-
rata sikap cinta budaya lokal siswa dengan menggunakan metode 
konvensional. Sehingga, hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model Problem Based Learning berbasis etnomatematika 
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A. Latar Belakang  
Matematika  adalah salah satu cabang ilmu yang memiliki 
peran penting dalam upaya meningkatkan penguasaan sains dan 
teknologi. Matematika adalah cabang ilmu tentang logika 
mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang 
berhubungan satu dengan lainnya (Mahendra, 2017: 107). Salah 
satu manfaat  matematika dalam buku guru kurikulum 2013 
adalah penerapan matematika dalam kehidupan nyata. Tentunya 
dalam dunia ini, menghitung uang, laba dan rugi, masalah 
pemasaran barang, dalam teknik, bahkan hampir semua ilmu di 
dunia ini pasti berhubungan dengan matematika.  
Definisi aritmetika sosial menurut KBBI (2008)  adalah 
operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian serta 
pemakaian hasilnya di kehidupan sehari-hari. Aritmetika sosial 
yaitu bagian dari ilmu matematika yang membahas tentang 
perhitungan keuangan dalam perdagangan dan kehidupan 
sehari-hari beserta aspek sosialnya. Aritmetika sosial berkaitan 
erat dengan materi jual beli yaitu harga pembelian, harga 
penjualan, diskon, laba, rugi serta segala sesuatu yang 
berhubungan dengan perdagangan (Murniningsih: 4).  
Pentingnya memahami aritmetika sosial akan membantu 
peserta didik untuk  menghadapi perkembangan masyarakat di 
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masa yang akan datang. Aritmetika sosial sangatlah penting 
dalam aplikasi ke kehidupan nyata siswa, karena materi ini 
merupakan materi yang sarat akan soal-soal cerita yang berkaitan 
langsung dengan perdagangan dalam kehidupan sehari-hari 
(Nandasari dkk: 143). Dimasa yang akan datang, peserta didik 
akan dihadapkan dengan kondisi sosial yang menuntut mereka 
untuk mengamalkan apa yang ada dalam materi jual beli. Oleh 
karena itu, aritmetika sosial penting untuk diajarkan di jenjang 
pendidikan.  
Dalam dunia pendidikan, proses pembelajaran menjadi 
hal penting yang menjadi tolok ukur tercapainya pembelajaran. 
Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab tercapainya proses 
pembelajaran yang baik, salah satunya adalah kemampuan 
peserta didik menguasai materi. Menurut Mahendra (2017: 107), 
proses pembelajaran dikatakan dapat tercapai dengan baik, jika 
peserta didik dapat memahami materi dan memiliki motivasi 
belajar. Selain itu, faktor lain adalah faktor dari tenaga 
pendidiknya yaitu guru. Cara mengajar dan metode pembelajaran 
yang di terapkan oleh guru menjadi strategi untuk mencapai 
pembelajaran yang diharapkan. 
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 28 Oktober 
2017 dengan Bu Neneng sebagai salah satu guru pengampu mata 
pelajaran matematika di MTsN 1 Jepara menyatakan bahwa pada 
saat pembelajaran berlangsung, peserta didik masih kesulitan 





cerita. Peserta didik mengalami kesulitan untuk mengubah soal 
cerita menjadi kalimat matematika. Selain itu, kendala yang 
dihadapi peserta didik adalah kurangnya ketelitian dalam 
perhitungan seperti perkalian. Setelah mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru, peserta didik merasa puas telah berhasil 
menyelesaikan soal tersebut, namun peserta didik tidak 
memeriksa kembali kebenaran dari jawaban yang telah di 
dapatkan. 
Metode pembelajaran berbasis masalah atau dikenal 
dengan Problem Based Learning (PBL) menjadi salah satu cara 
untuk mengatasi kesulitan peserta didik mengerjakan soal cerita. 
Soal cerita biasa digunakan untuk mengetahui kemampuan 
peserta didik dalam pembelajaran pemecahan masalah 
matematika. Adapun yang dimaksud dengan soal cerita 
matematika adalah soal-soal matematika yang dinyatakan dalam 
kalimat-kalimat bentuk cerita yang perlu diterjemahkan menjadi 
kalimat matematika atau persamaan matematika. PBL membantu 
siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir dan 
keterampilan mengatasi masalah (Arifin, dkk : 2018). Model 
pembelajaran PBL dapat membantu siswa mengerjakan soal 
cerita dengan runtut dan benar. Pembelajaran PBL dilakukan 
dengan cara menyajikan suatu permasalahan  yang kemudian 
menuntut siswa secara aktif melakukan penyelidikan dalam 
menyelesaikan masalah dan guru berperan sebagai pembimbing 
(Sani, 2015: 127). Pada pembelajaran PBL ini, soal cerita akan 
4 
 
dikaitkan dengan masalah nyata yang ada di kehidupan sehari-
hari untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 
Secara berkelompok peserta didik dapat membangun dan 
memecahkan masalah soal cerita aritmetika sosial dengan 
bantuan LKPD melalui kegiatan menganalisis masalah, menyusun 
strategi pemecahan masalah, merancang strategi pemecahan 
masalah dan memeriksa kembali. Selain itu, PBL juga menjadi 
salah satu model pembelajaran yang di rekomendasikan pada 
penerapan kurikulum 2013.  
Solusi yang dipilih penulis untuk mengatasi kurangnya 
ketelitian peserta didik dalam melaksanakan perhitungan adalah 
dengan menerapkan langkah-langkah kemampuan pemecahan 
masalah menurut Polya. Menurut Polya (Hendriana dkk, 2014: 
24) terdapat empat langkah yang harus dilalui peserta didik 
untuk menyelesaikan masalah, yaitu: (1) memahami masalah (2) 
merancang strategi pemecahan (3) melaksanakan perhitungan 
(4) memeriksa kembali hasil. Langkah kegiatan memecahkan 
masalah menurut Polya menuntun peserta didik untuk 
mengerjakan secara runtut dan teliti. Pada tahap keempat yaitu 
memeriksa kembali hasil dilakukan peserta didik dengan 
menghitung kembali hasil dengan cara yang berbeda untuk 
memeriksa kebenaran jawaban yang telah dicari sebelumnya. 
Dengan demikian, peserta didik mampu mengembangkan 
kemampuannya untuk menyelesaikan masalah dengan berbagai 





didik akan dihadapkan dengan situasi yang mengharuskan 
mereka mamahami masalah (mengidentifikasi unsur yang 
diketahui dan yang ditanyakan), membuat model matematika, 
memilih strategi penyelesaian model matematika, melaksanakan 
penyelesaikan model matematika.  
Seiring berkembangnya zaman, matematika tumbuh dan 
berkembang secara pesat diberbagai wilayah. Akan tetapi, 
pertumbuhan dan perkembangan dunia matematika yag terjadi 
di Indonesia secara garis besar tidak dapat disamakan. Hal ini 
karena adanya tantangan hidup yang dihadapi masyarakat 
Indonesia di berbagai wilayah dengan latar belakang budaya yang 
berbeda (Fitriatien, 2017). Etnomatematika adalah suatu ilmu 
yang digunakan untuk memahami bagaimana matematika 
diadaptasi dari sebuah budaya. Pembelajaran bermuatan 
etnomatematika akan sangat memungkinkan suatu materi yang 
dipelajari dari budaya mereka dapat membangkitkan motivasi 
belajar serta pemahaman suatu materi oleh peserta didik menjadi 
lebih mudah karena materi tersebut terkait langsung dengan 
budaya mereka yang merupakan aktivitas mereka sehari-hari 
dalam bermasyrakat (Mahendra, 2017: 110).  
Agar model pembelajaran PBL menjadi menarik dan 
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, model PBL ini 
dipadukan dengan etnomatematika kota Jepara. Menurut 
Mahendra (2017: 110), etnomatematika adalah suatu ilmu yang 
digunakan untuk memahami bagaimana matematika diadaptasi 
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dari sebuah budaya. Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran 
dilakukan dengan mengenalkan produk khas kota Jepara seperti 
industri tekstil, industri monel, kuliner dan sebagainya. Dengan 
demikian peserta didik akan tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran matematika dan lebih termotivasi untuk mengenal 
dan mencintai budaya kota Jepara. 
Pembelajaran matematika tidak hanya dimaksudkan 
untuk mencerdaskan peserta didik, tetapi juga untuk 
menghasilkan peserta didik yang memiliki daya nalar dan 
berkepribadian baik (Mahmudi, 2011). Sikap baik yang menjadi 
bekal peserta didik untuk berinteraksi dengan orang lain untuk 
menjadi tauladan atau panutan bagi yang lainnya. Sebagaimana 
firman Allah SWT, dalam QS. al-Ahzab: 21  
                     
                
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 
Allah.” 
Kata uswah berarti teladan, dalam tafsir al-Misbah karya 
M. Quraish Shihab mengemukakan dua kemungkinan tentang 
maksud keteladanan yang terdapat pada diri Rasul itu. Pertama, 
dalam arti kepribadian beliau secara totalitasnya adalah teladan. 
Kedua dalam arti terdapat kepribadian dalam diri beliau hal-hal 





sarana untuk menumbuhkan sikap baik dalam diri peserta didik 
untuk berakhlak karimah dan salah satunya untuk menanamkan 
rasa cinta dan menghargai berbagai macam budaya yang ada di 
lingkungan sekitarnya.   
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “EFEKTIVITAS MODEL 
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)  BERBASIS 
ETNOMATEMATIKA JEPARA PADA MATERI ARITMETIKA 
SOSIAL UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH DAN CINTA BUDAYA LOKAL SISWA KELAS VII MTsN 1 
JEPARA”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dipilih rumusan 
masalah sebagai berikut:   
1. Apakah model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL)  berbasis etnomatematika Jepara pada materi 
aritmetika sosial efektif terhadap kemampuan pemecahan 
masalah siswa kelas VII MTsN 1 Jepara ? 
2. Apakah model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL)  berbasis etnomatematika Jepara pada materi 
aritmetika sosial efektif terhadap cinta budaya lokal siswa 
kelas VII MTsN 1 Jepara? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan maksud dan tujuan tertentu 
yang diharapkan dapat memberi manfaat untuk beberapa pihak.  
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1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah sebelum, maka penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 
a. Mengetahui efektivitas model Problem Based Learning 
(PBL) berbasis etnomatematika Jepara pada materi 
aritmetika sosial terhadap kemampuan pemecahan 
masalah siswa kelas VII MTsN 1 Jepara.   
b. Mengetahui efektivitas model Problem Based Learning 
(PBL) berbasis etnomatematika Jepara pada materi 
aritmetika sosial terhadap cinta budaya lokal siswa kelas 
VII MTsN 1 Jepara.   
2. Manfaat penelitian  
Dengan melaksanakan penelitian ini, maka diharapkan 
memberi manfaat untuk beberapa pihak, diantaranya:  
a. Bagi guru dapat dijadikan sebagai motivasi guru untuk 
menerapkan model Problem Based Learning (PBL) 
berbasis etnomatematika Jepara sebagai upaya 
meningkatkan proses pembelajaran.  
b. Bagi peserta didik diharapkan dengan model Problem 
Based Learning (PBL) berbasis etnomatematika Jepara 
mampu memberi suasana menyenangkan untuk 
mempermudah pemahaman materi aritmetika sosial. 
Disamping peserta didik mengenal budaya yang ada 





c. Bagi peneliti dapat menambah pengalaman dan 
pengetahuan tentang kondisi lapangan dan cara 
menyikapinya. Serta menemukan jawaban dari 







A. Kajian Teori 
Penulisan skripsi ini menggunakan beberapa kajian teori 
yang mendukung pelaksanaan penelitian. Adapun kajian teori 
dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:  
1. Pembelajaran matematika 
a. Pengertian pembelajaran 
Tercantum dalam pasal 1 butir 20 UU No. 20 
Tahun 2003 tentang Sisdiknas menyatakan bahwa 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Ada terkandung lima komponen 
pembelajaran yaitu: interaksi, peserta didik, pendidik, 
sumber belajar dan lingkungan belajar (Hamzah, 2014: 
42). Pembelajaran adalah suatu usaha untuk 
mempengaruhi emosi, intelektual dan spiritual seseorang 
agar mau belajar dengan kehendaknya sendiri 
(Fathurrohman, 2012: 6). Istilah belajar juga tercantum 
di dalam al-Qur’an yang mengisyaratkan kepada umat 
manusia untuk mencari ilmu, sebagaimana firman Allah 
SWT yang pertama turun, QS. al-‘Alaq: 1-5 tentang 




                                    
                                 
Artinya : 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 
pemurah, Yang Mengajar (manusia) dengan perantaran 
kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya” (Departemen Agama RI, 1992: 1079). 
 
Kata iqra’ atau perintah membaca dalam runtutan 
ayat diatas, terulang dua kali yakni pada ayat 1 dan 3. 
Menurut Quraish Shihab, perintah pertama di maksudkan 
sebagai perintah belajar tentang sesuatu yang belum di 
ketahui, sedangkan yang kedua perintah untuk 
mengajarkan ilmu kepada orang lain (Shihab: 1997, 93). 
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah upaya untuk memberikan pengaruh 
baik terhadap kecerdasan seseorang. Pembelajaran 
dalam hal ini tidak hanya kecerdasan intelektual, tetapi 
sikap yang baik menjadi salah satu tujuan tercapainya 
pembelajaran. Pembelajaran yang dilaksanakan 
hendaknya memperhatikan beberapa aspek seperti 
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metode pembelajaran, kondisi belajar dan hasil dari 
proses pembelajaran 
b. Pembelajaran matematika  
Menurut Ismail dkk (Hamzah, 2014: 48),  
matematika adalah ilmu yang membahas angka-angka 
dan perhitungannya, membahas masalah-masalah 
numerik, mengenai kuantitas dan besaran, mempelajari 
hubungan pola, bentuk dan struktur, sarana berpikir, 
kumpulan sistem, struktur dan alat. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia mendefinisikan bahwa matematika 
adalah ilmu tentang bilangan dan langkah-langkah yang 
digunakan untuk menyelesaikan masalah mengenai 
bilangan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
matematika adalah cabang ilmu pengetahuan yang tidak 
hanya mempelajari mengenai bilangan tetapi juga 
masalah-masalah numerik yang dapat membantu 
meningkatkan daya nalar untuk menyelesaikan masalah 
matematis.  
Pembelajaran matematika adalah proses 
pembelajaran yang dirancang dengan tujuan untuk 
menciptakan suasana lingkungan yang nyaman bagi 
pendidik (guru) peserta didik untuk melaksanakan 
kegiatan belajar matematika, dan proses tersebut 




partisipasi aktif peserta didik. Dengan demikian,  
pembelajaran matematika adalah proses yang dirancang 
dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan 
yang memungkinkan seseorang untuk melaksanakan 
kegiatan belajar matematika (Hamzah, 2014; 65). 
2. Teori belajar 
a. Teori Jean Piaget 
Menurut Jean Piaget, perkembangan individu 
ditentukan oleh manipulasi dan interaksi aktif anak 
dengan lingkungan. Piaget percaya bahwa pengalaman 
fisik dan manipulasi lingkungan penting bagi terjadinya 
perubahan perkembangan pada individu. Sedangkan 
interaksi sosial dengan teman khusunya dalam hal 
diskusi dan berargumentasi dapat membantu 
perkembangan daya pikir agar menjadi lebih logis 
(Trianto, 2010 : 29).  
Berdasarkan teori Jean Piaget, peserta didik harus 
berinteraksi secara aktif untuk mendapat pengetahuan 
melalui interaksi teman sebaya dalam berkelompok. Hal 
tersebut sesuai dengan model PBL berbasis 
etnomatematika dimana siswa di tuntut aktif dalam 
pembelajaran untuk mendiskusikan permasalahan 
budaya lokal kota Jepara dengan teman kelompoknya. 
Sehingga peserta didik akan aktif menggali informasi 
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untuk menyelesaikan permasalahan berdasarkan 
penalaran dan pengalaman masing-masing.  
b. Teori Ausuble 
Teori Ausuble  disebut dengan teori belajar 
bermakna. Belajar bermakna adalah proses dikaitkannya 
informasi baru pada konsep-konsep relevan yang 
terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Konsep baru 
harus dikaitkan dengan konsep yang sudah ada dalam 
kognitif siswa agar pembelajaran dapat bermakna. 
Berdasarkan teori Ausuble, pembelajaran berbasis 
masalah dapat membantu siswa dalam mengerjakan 
permasalahan autentik yang sangat memerlukan konsep 
awal yang sudah dimiliki siswa sebelumnya untuk 
menyelesaikan permasalahan nyata yang ada 
disekitarnya (Trianto, 2010: 38).  
Teori Ausuble mendasari pemilihan model PBL 
berbasis etnomatematika. Pembelajaran dikaitkan 
dengan kehidupan sekitar yang ada di daerah Jepara 
berdasarkan pengalaman yang telah mereka miliki 
sebelumnya. Dengan kata lain, peserta didik dapat 
mengaitkan pengetahuan yang diperoleh untuk 
diterapkan dalam menyelesaikan suatu masalah 





c. Teori Vygotsky 
Teori Vygotsky mengemukakan pentingnya 
Scaffolding yaitu pemberian bantuan kepada anak selama 
tahap-tahap awal perkembangannya dan mengurangi 
bantuan tersebut dan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengambil alih tanggung jawab yang 
semakin besar segera setelah anak dapat melakukannya 
(Trianto, 2010: 32). 
Berdasarkan teori Vigotsky, model PBL juga 
membantu siswa untuk memecahkan masalah. Peran 
guru dalam hal ini membimbing peserta didik dan 
memberi arahan kepada peserta didik untuk 
menyelesaikan masalah yang diberikan.  
3. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis 
etnomatematika 
a. Pengertian model Problem Based Learning (PBL)  
berbasis etnomatematika Jepara 
Problem Based Learning (PBL) adalah suatu 
model pembelajaran, yang mana siswa sejak awal di 
hadapkan pada suatu masalah, kemudian diikuti oleh 
proses pencarian informasi yang bersifat student centered 
(Suprihatiningrum, 2014: 216). Pembelajaran berbasis 
masalah adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu 
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konteks bagi peserta didik untuk belajar cara berfikir 
kritis, kemampuan penalaran dan keterampilan 
pemecahan masalah, serta untuk memperoleh 
pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi atau 
pelajaran (Siswanah: 4).  
Berdasarkan kajian tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa, pembelajaran berbasis masalah ini memfokuskan 
pada kegiatan siswa, bagaimana cara siswa memahami 
matematika yang disajikan dalam konteks masalah nyata. 
Penulis menggunakan pembelajaran berbasis masalah 
dengan membawa produk budaya khas Jepara seperti 
hasil industri mebel, industri monel, kuliner dan hasil 
industri lainnya.  
b. Langkah-langkah pembelajaran Problem Based Learning 
berbasis etnomatematika  
Pemecahan masalah dalam PBL harus sesuai 
dengan langkah-langkah metode ilmiah. Berikut langkah 
pembelajaran PBL berbasis etnomatematika (Yuliyanto: 
8) : 
Tabel 2.1 Langkah Pembelajaran PBL Berbasis 
Etnomatematika 
Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan Peserta didik 
1) Mengucapkan salam, 
mereview materi 
sebelumnya serta.  
1) Peserta didik 













yang akan di pelajari. 
Kegiatan Inti 
Tahap 1:  Orientasi siswa pada masalah 
Kegiatan Peserta didik 
3) Menggunakan model PBL 
bermuatan 
etnomatematika dalam 
menyajikan masalah dan 
mengajak peserta didik 




materi aritmetika sosial 
(mengamati). 
3) Mengamati masalah 




akan berlangsung.  
4) Memotivasi peserta didik 




berkaitan dengan materi 
aritmetika sosial 
(menanya).  
4) Peserta didik 
bertanya tentang 
masalah dari hasil 
pengamatan yang 
diberikan guru.  
Tahap 2 : Mengorganisasi siswa untuk belajar 
Kegiatan Peserta didik 
5) Membagi peserta didik 
menjadi beberapa 
kelompok dan 
membagikan LKPD yang 
berisi permasalahan 
aritmetika sosial dengan 
menanamkan karakter 
cinta budaya lokal dalam 
5) Peserta didik 
berkelompok dan 
mengorganisasikan 
tugas belajar yang 
berhubungan dengan 
masalah aritmetika 






Tahap 3: Membimbing penyelidikan individual 
maupun kelompok 
Kegiatan Peserta didik 
6) Mendiskusikan LKPD 
dengan kelompoknya 
masing-masing dan guru 
membimbing serta 
mendorong peserta didik 
untuk terlibat dalam 
diskusi (menalar).  





disajikan dalam LKPD  
dengan bimbingan 
dan arahan guru.  
Kegiatan penutup 
Tahap 4:  
Menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah. 
Kegiatan Peserta didik 
7) Mempresentasikan hasil 
diskusi ke depan kelas 
dan ditanggapi oleh 
kelompok lain. 
(mengkomunikasikan) 




hasil yang di 
diskusikan.  
 
4. Kemampuan pemecahan masalah 
a. Pengertian pemecahan maslah 
Polya mengemukakan bahwa pemecahan 
masalah adalah usaha mencari jalan keluar dari suatu 
tujuan yang tidak begitu mudah segera dapat di capai. 
Istilah pemecahan masalah mengandung arti mencari 
cara metode atau pendekatan penyelesaian masalah 




Menurut Polya (Hendriana dkk, 2014: 24), merinci 
beberapa fase pemecahkan masalah, fase tersebut 
diantaranya:  
1) Kegiatan memahami masalah, langkah-langkah ini 
meliputi: 
a) Data apa yang tersedia 
b) Apa yang tidak diketahui dan atau apa yang 
ditanyakan  
c) Mungkinkah kondisi dinyatakan dalam bentuk 
persamaan atau lainnya  
2) Kegiatan merencanakan atau merancang strategi 
pemecahan masalah, langkah-langkah ini meliputi: 
a) Pernahkah ada soal serupa sebelumnya atau 
soal serupa dalam bentuk lain 
b) Teori atau rumus mana yang akan digunakan 
dalam masalah ini 
c) Dapatkah cara lama digunakan untuk masalah 
ini 
3) Kegiatan melaksanakan perhitungan, langkah-
langkah ini meliputi: 
a) Melaksanakan perhitungan sesuai rencana 
sebelumnya 
b) Memeriksa kebenaran setiap langkah 
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c) Bagaimana memeriksa apakah tiap langkah 
perhitungan sudah benar  
4) Kegiatan memeriksa kembali hasil atau solusi, 
langkah-langkah meliputi : 
a) Bagaimana cara memriksa kebenaran hasil yang 
diperoleh 
b) Dapatkah diajukan sanggahan 
c) Dapatkah solusi itu dicari dengan cara lain 
d) Dapatkah cara itu digunakan untuk cara lain 
e) Menuliskan kembali jawaban dengan lebih baik 
b. Indikator kemampuan pemecahan masalah 
Adapun indikator dari kemampuan pemecahan 
masalah menurut Polya diantaranya sebagai berikut: 
(Hendriana dkk, 2014: 24). 








1. Peserta didik dapat menuliskan 
kembali keterangan yang 
diketahui. 
2. Peserta didik menuliskan 







1. Peserta didik dapat menuliskan 
rumus mana yang akan 
digunakan menyelesaikan 











1. Peserta didik mampu 
menghitung sesuai rencana atau 
rumus yang akan dihitung 
4 Memeriksa 
kembali hasil 
atau solusi  
1. Peserta didik mampu 
menghitung kembali dengan 
cara yang berbeda untuk 
memeriksa kebenaran jawaban 
yang telah dicari sebelumnya.   
   
Sedangkan indikator kemampuan pemecahan 
masalah menurut Sumarmo (2012) sebagai berikut: (1) 
mengidentifikasi unsur yang diketahui, ditanyakan dan 
kecukupan unsur, (2) membuat model matematika, (3) 
menerapkan strategi menyelesaikan masalah dalam/diluar 
matematika, (4) menjelaskan/menginterpretasikan hasil, 
(5) menyelesaikan model matematika dan masalah nyata, 
(6) menggunakan matematika secara bermakna (Husna dkk, 
2013: 84).  
Dalam penelitian ini, kemampuan pemecahan 
masalah yang digunakan untuk penelitian diukur dengan 
langkah-langkah kemampuan pemecahan masalah menurut 
Polya. Hal tersebut diharapkan agar peserta didik lebih 
runtut dsn teliti dalam menyelesaikan masalah. Kemampuan 
pemecahan masalah yang diukur dalam penelitian ini pada 
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materi aritmetika sosial dengan diberi tes pada akhir 
pembelajaran. 
5. Aritmetika sosial  
Aritmetika sosial adalah salah satu materi mata 
pelajaran matematika di semester II kelas VII SMP/MTs 
sederajat untuk kurikulum 2013.  
a) Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator 
1. Kompetensi Inti  
KI 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
KI 4: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah 
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 





2. Kompetensi Dasar 
Kompetensi Dasar pada Kompetensi Inti 3: 
3.6 Menganalisis aritmetika sosial (penjualan, 
pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal, presentase, bruto, neto, tara). 
Kompetensi Dasar pada Kompetensi Inti 4: 
4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
aritmetika  sosial (penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, 
presentase, bruto, neto, tara) dengan 
menggunakan berbagai representasi. 
3. Indikator  
3.6.1 Memahami aritmetika sosial, unsur-unsur 
dalam aritmetika sosial. 
3.6.2 Menemukan rumus sederhana untung dan 
rugi. 
3.6.3 Memahami presentase keuntungan dan 
presentase kerugian.  
3.6.4 Menemukan rumus sederhana presentase 
keuntungan dan presentase kerugian. 
3.6.5 Memahami pengertian diskon (potongan), 
neto, bruto dan tara. 
3.6.6 Memahami perbedaan neto, bruto dan tara.   
3.6.7 Menemukan rumus neto, bruto dan tara. 
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3.6.8 Menentukan rumus presentase neto, bruto 
dan tara   
3.6.9 Menghitung diskon (potongan) 
4.6.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan nilai suatu penjualan, pembelian, 
keuntungan dan kerugian untuk 
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari 
yang berhubungan dengan budaya Jepara. 
4.6.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan nilai suatu presentase keuntungan 
dan kerugian untuk memecahkan masalah 
kehidupan sehari-hari yang berhubungan 
dengan budaya Jepara. 
4.6.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan diskon (potongan), neto, bruto dan 
tara untuk memecahkan masalah kehidupan 
sehari-hari yang berhubungan dengan 
budaya Jepara. 
4. Materi pokok yang terkait penelitian (Aritmetika 
Sosial) 
Aritmetika sosial adalah ilmu yang 
mempelajari tentang bilangan, khususnya yang 
berkenaan dengan operasi-operasi sederhana seperti 




dan penerapannya dalam menyelesaikan masalah 
hidup sehari-hari.  
a. Untung dan rugi  
Untung = harga jual – harga beli, dengan syarat 
harga jual lebih besar dari harga beli.   
Rugi = harga beli – harga jual, dengan syarat 
harga beli lebih besar dari harga jual.  
b. Presentase keuntungan dan presentase kerugian 
1) 𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑈𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑈𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖
× 100%   




c. Diskon, bruto, tara dan neto 
Neto (berat bersih) adalah berat dari suatu 
benda tanpa pembungkus benda tersebut. 
Bruto (berat kotor) adalah berat suatu benda 
bersama pembungkusnya.  
Tara diartikan sebagai selisih antara bruto dan 
neto.  
Diskon merupakan potongan harga yang 
diberikan oleh penjual terhadap suatu barang. 
d. Presentase neto dan tara  












 × 100% 
5. Contoh penyelesaian aritmetika sosial dengan 
pemecahan masalah 
Permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 
dapat diselesaikan menggunakan aritmetika sosial. 
Permasalahan-permasalahan tersebut misalnya 
menentukan keuntungan yang diperoleh dari suatu 
penjualan, menentukan harga jual suatu barang yang 
telah mendapat potongan harga dan lain sebagainya. 
Contoh:  
Jepara dikenal juga sebagai kota Ukir. Sebagian 
masyarakat Jepara berprofesi sebagai pengrajin ukir 
dan mebel yang sudah mulai bersaing di tingkat 
internasional.  
Ayah membeli meja ukir dengan harga Rp. 1000.000. 
Dalam waktu tiga hari meja tersebut dijual kembali 
dengan harga Rp 1.500.000. Apakah yang dialami 
ayah, untung atau rugi ? hitunglah berapa 
keuntungan atau kerugian yang diperoleh ayah. 
Jawab : 
Langkah 1 = Mengidentifikasi masalah  
Diketahui : 




Harga jual meja ukir Rp. 1.500.000  
Ditanya :  Apakah yang dialami ayah, untung atau rugi 
? hitunglah berapa keuntungan atau kerugian yang 
pak Ahmad alami. 
Langkah 2 = Merancang strategi pemecahan 
masalah 
 Menentukan untung atau rugi 
Mengalami keuntungan apabila = harga penjualan 
lebih besar dari harga pembelian 
Mengalami kerugian apabila = harga pembelian 
lebih besar dari harga penjualan 
 Rumus menghitung besar keuntungan atau 
kerugian 
Untung  = Harga jual – Harga beli 
Rugi  = Harga beli – Harga jual 
Langkah 3 : Melaksanakan perhitungan  
 Menentukan untung atau rugi 
Harga jual meja ukir = Rp. 1.500.000  
Harga beli meja ukir = Rp. 1.000.000  
Karena harga jual lebih besar dari harga beli, 
maka ayah mengalami keuntungan.  
 Rumus menghitung besar keuntungan 
Untung = Harga jual – Harga beli 




Jadi, keuntungan yang diperoleh ayah sebesar Rp. 
500.000  
Langkah 4 = Memeriksa kembali hasil atau solusi 
Cara 1  
Jika diketahui untung yang diperoleh = Rp 500.000, 
harga jual meja ukir = Rp 1.500.000, maka harga beli 
meja ukir dapat dihitung sebagai berikut: 
Untung = harga jual – harga beli 
Harga beli = harga jual – untung  
Harga beli = 1.500.000 – 500.000  
Harga beli = 1.000.000 (jawaban benar) 
Jadi, ayah mengalami keuntungan sebesar Rp 500.000.  
Cara 2  
Jika diketahui untung yang diperoleh = Rp 500.000, 
harga beli meja ukir = Rp 1.000.000, maka harga jual 
meja ukir  dapat dihitung sebagai berikut: 
Untung = harga jual – harga beli 
Harga jual = untung + harga beli 
Harga jual = 500.000 + 1.000.000  
Harga jual = 1.500.000 (jawaban benar) 







Kata etnomatematika pertama kali dikenalkan oleh 
seorang matematikawan Brazil, Ubiratan D’Ambrosio. 
D’Ambrosio mendefinisikan etnomatematika sebagai 
berikut :  
A broad concept of ethno, to include all culturally 
identifiable groups with their jargon, codes, symbols, myths, 
and even specific ways of reasoning and inferring. The 
derivation of mathema is difficult, but tends to mean to 
explain, to know, to understand, and to do activities such as 
ciphering, measuring, classifying, inferring and metodeing.  
Menurut D’Ambrosio, Kata ethno mengacu pada 
kelompok kebudayaan yang dapat dikenali, seperti 
perkumpulan suku disuatu negara dan profesi di 
masyarakat, termasuk pula bahasa dan kebiasaan mereka 
sehari-hari. Kemudian, mathema disini berarti menjelaskan, 
mengerti, dan mengelola hal-hal nyata secara spesifik 
dengan menghitung, mengukur, mengklasifikasi, 
mengurutkan, dan memodelkan suatu pola yang muncul 
pada suatu lingkungan. Akhiran tics berarti seni dalam 
teknik (D’Ambrosio, 1985: 44-48). Sumber lain menjelaskan 
bahwa etnomatematika merupakan ilmu dalam mengkaji 
kebudayaan masyarakat, peninggalan sejarah yang terkait 
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dengan matematika dan pembelajaran matematika 
(Richardo: 2016: 120).  
Pembelajaran berbasis budaya merupakan 
pendekatan pembelajaran yang lebih mengutamakan 
aktivitas siswa dengan berbagai ragam latar belakang 
budaya yang dimiliki, diintegrasikan dalam proses 
pembelajaran bidang studi tertentu. Proses penciptaan 
makna melalui proses pembelajaran berbasis budaya 
memiliki beberapa komponen, yaitu tugas yang bermakna, 
interaksiaktif, penjelasan dan penerapan ilmu secara 
kontekstual dan pemanfaatan beragam sumber belajar 
(Supriadi, 2011: 154). 
Jepara adalah salah satu kabupaten di Jawa Tengah, 
Jepara dikenal dengan sebutan kota ukir. Selain pengrajin 
ukir, Jepara juga memiliki industri tekstil berupa kain tenun 
yang dikenal dengan kain tenun Troso yang memiliki 
berbagai macam motif. Industri monel, Jepara memproduksi 
berbagai macam asesoris seperti cincin, liontin, kalung dan 
sebagainya. Dalam industri kuliner, Jepara memiliki macam-
macam makanan khas seperti gempol pleret, horok-horok, 
kacang oven. Berdasarkan budaya yang ada tersebut materi 
aritmetika sosial dapat dikaji dengan mengaitkan budaya-




Gambar 2.1 disajikan beberapa bentuk budaya yang dapat 











Gambar 2.1 Contoh Budaya Jepara yang dapat dikaitkan 
dengan pembelajaran materi aritmetika 
sosial 
Etnomatematika dalam penelitian ini digunakan 
untuk menjelaskan hubungan anatara budaya yang ada di 
Jepara dengan matematika yang dipelajari peserta didik, 
sehingga pembelajaran matematika lebih bermakna bagi 
peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
budaya peninggalan yang ada di Kabupaten Jepara dalam 
pembelajaran materi aritmetika sosial agar peserta didik 
lebih tertarik dan termotivasi untuk mengikuti pelajaran dan 
  
a) Horok-horok b) Tenun troso 
  
c) Meja ukir d) Cincin monel 
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menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap 
kecintaan budaya lokal kota Jepara.  
7. Cinta Budaya Lokal 
Cinta budaya lokal adalah karakter bangsa yang 
perlu dikembangkan dalam diri siswa. Budaya merupakan 
aspek penting yang untuk mengetahui identitas suatu 
individu atau kelompok. Berikut indikator cinta budaya lokal  
yang dikutip dari artikel ilmiah hasil dari simposium guru 
tahun 2016 yang dilaksanakan pada 27 November 2016 
dengan judul “Memperkuat Karakter Cinta Budaya Lokal 
Dan Pemecahan Masalah Siswa Melalui Model Problem 
Based Learning Bermuatan Etnomatematika” oleh Drs. 
Sodikun Atmo Yulianto, M.Pd, beberapa kriteria cinta 
budaya lokal siswa diukur dengan menggunakan indikator 
seperti pada tabel 2.3   






Ketertarikan a. Mencari tahu tentang budaya lokal 
kepada masyarakat 
b. Mengumpulkan informasi tentang 
keragaman budaya dari berbagai 
sumber 
c. Kagum terhadap budaya lokal 
d. Kagum terhadap produk lokal 








f. Mengaitkan budaya lokal dengan 
materi pembelajaran.  
2. Kesetiaan a. Menggunakan produk lokal dalam 
keseharian 
b. Menerapkan budaya lokal dalam 
keseharian 
c. Memilih budaya lokal dari pada 
budaya asing 
d. Memiliki wawasan tentang budaya 
lokal 
e. Mengutamakan budaya lokal dari 
pada budaya asing 
3. Kepedulian a. Memberi perhatian terhadap budaya 
lokal yang ada 
b. Mengembangkan budaya dan 
produk lokal 
c. Melestarikan budaya lokal 
d. Peduli terhadap budaya lokal 
e. Menunjukkan upaya menjaga 
budaya lokal 
f. Menggali kembali budaya yang 
hampir punah 
4. Penghargaan a. Menghargai keanekaragam budaya 
lokal 
b. Menyadari keunggulan budaya lokal 
c. Memiliki rasa bangga terhadap 
budaya lokal 
d. Menerapkan budaya dan produk 
lokal pada pembelajaran matematika 
materi aritmetika sosial 
e. Menunjukkan keberadaan budaya 
lokal.  
Cinta budaya lokal dalah suatu bentuk suka dan 
senang dengan budaya yang ada disekitarnya. Dalam 
penelitian ini, dalam penelitian ini menggunakan angket cinta 
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budaya lokal untuk mengukur seberapa tinggi kecintaan 
peserta didik dengan budaya yang ada di Jepara.  
B. Kajian Pustaka 
Beberapa kajian pustaka dan penelitian yang telah ada 
sebelumnya, dan berhubungan dengan judul yang diambil: 
1. Skripsi yang berjudul, “Keefektifan Model Problem 
Based Learning Berbasis Etnomatematika Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta 
Didik SMP Kelas VII”. Oleh Erni Widyadini, Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pendidikan Alam Universitas 
Negeri Semarang tahun 2015.  
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas etnomatematika  terhadap kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik SMP kelas VII ada sub 
materi persegi panjang dan persegi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa model PBL berbasis 
etnomatematika terhadap kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik efektif, ditunjukkan dengan 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik mencapai 
ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal, serta rata-
rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas 




Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian 
yang akan diteliti terletak pada tujuan. Jika penelitian 
oleh Erni Widyadini bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII pada 
sub materi persegi panjang dan persegi. Maka tujuan dari 
penelitian yang akan diteliti adalah untuk mengetahui 
efektivitas model pembelajaran Problem Based Learning  
berbasis etnomatematika terhadap  kemampuan 
pemecahan masalah dan cinta budaya lokal pada materi 
aritmetika sosial siswa kelas VII MTsN 1 Jepara.  
2. Artikel dalam jurnal Literasi yang berjudul “Peran 
Ethnomatematika dalam Penerapan Pembelajaran 
Matematika pada Kurikulum 2013”. Oleh Rino 
Richardo, prodi pendidikan matematika, Universitas 
Alma Ata Yogyakarta.  
Latar belakang penelitian ini karena penerapan 
kurikulum 2013 diharapkan adanya kebermaknaan dari 
materi yang disampaikan sehingga mampu membawa 
aspek kehidupan sehari-hari. Metode penelitian yang 
dipakai adalah studi kepustakaan (library research) 
dengan mengkaji beberapa pengetahuan, gagasan, atau 
temuan yang terdapat dalam literatur sehingga 
memberikan informasi teoritis dan ilmiah.   
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Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa peran 
etnomatematika pada kurikulum 2013, diantaranya: a) 
etnomatematika memfasilitasi perserta didik untuk 
mampu mengkonstruksi konsep matematika dengan 
pengetahuan awal yang sudah mereka ketahui melalui 
lingkungan siswa sendiri. b) etnomatematika 
menyediakan lingkungan pembelajaran yang 
menciptakan motivasi yang baik dan menyenangkan. c) 
etnomatematika memberi kompetensi afektif berupa 
rasa menghargai, nasionalisme dan kebanggaan atas 
peninggalan tradisi, seni dan kebudayaan bangsa. d) 
etnomatematika menukung kemampuan-kemampuan 
sesuai implementasi saintifik.  
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian 
yang akan dilakukan terdapat pada tujuan penelitian dan 
metode penelitian. Jika penelitian ini bertujuan mengkaji 
peran etnomatematika dalam pembelajaran, maka 
penelitian yang akan dilakukan bertujuan mengukur 
efektivitas model pembelajaran PBL berbasis 
etnomatematika terhadap kemampuan pemecahan 
masalah dan cinta budaya lokal. Metode penelitian ini 
dilakukan dengan studi kepustakaan sedangkan 





3. Artikel dalam Prosiding Seminar Nasional yang berjudul 
“Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia 
Berbasis Keunggulan Lokal Untuk Membangun 
Disposisi Matematis Dan Karakter Cinta Tanah Air”. 
Oleh Ratri Rahayu, Program studi Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Muria Kudus.  
Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya 
kualitas pembelajaran matematika yang memfokuskan 
pada pencapaian tujuan pembelajaran yang dilihat dari 
hasil belajar ranah kognitif. Padahal guru juga perlu 
menumbuhkan aspek afektif. Salah satu pendekat 
Pembelajaran Realistik Indonesia (PMRI) berbasis 
keunggulan lokal yang ada dilingkungan sekitar siswa 
dapat mengubah citra siswa dari pelajaran matematka 
yang sulit menjadi pelajaran matematika yang disenangi. 
Tujuan penulisan jurnal ini adalah untuk mengkaji secara 
teoritis mengenai penerapan pendekatan PMRI berbasis 
keunggulan lokal untuk meningkatkan disposisi 
matematis dan karakter cinta tanah air pada siswa 
sekolah dasar. solusi rendahnya kualitas pendidikan 
matematika diatasi dengan cara menerapkan pendekatan 
yang memfasilitasi siswa yang mampu 
mengkontruksikan pengetahuan mereka dengan konteks 
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yang ada dalam kehidupan sehari-hari. pengenalan 
keunggulan lokal yang dikaitkan dengan materi 
matematika merupakan salah satu upaya pelestarian 
budaya Indonesia melalui pendidikan.  
Perbedaan penelitian oleh Ratri Rahayu dengan 
penelitian yang akan dilakukan terdapat pada tujuan. Jika 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan 
disposisi matematis dan cinta tanah air pada siswa dasar, 
maka penelitian yang akan diteliti bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas model PBL berbasis 
etnomatematika Jepara terhadap kemampuan 
pemecahan masalah dan cinta budaya lokal siswa MTsN 
1 Jepara.  
C. Hipotesis  
Hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
1. Model pembelajaran Problem Based Learning berbasis 
etnomatematika Jepara efektif terhadap kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik kelas VII MTsN 1 Jepara 
tahun pelajaran 2017/2018. 
2. Model pembelajaran Problem Based Learning berbasis 
etnomatematika Jepara efektif terhadap cinta budaya lokal 







A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan 
menggunakan metode eksperimen. Metode eksperimen 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendalikan. Metode ini sebagai bagian 
dari metode kuantitatif adanya perlakuan dan adanya 
kelompok kontrol (Sugiyono, 2016; 107). Dalam 
penelitian ini dipilih dua kelompok kelas yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.  
2. Desain Penelitian  
Desain yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Post-test-Only Control Design. Desain ini 
digambarkan sebagai berikut (Sugiyono, 2015: 76):  






R1 X O1 






R1=Kelompok yang diberikan perlakuan pembelajaran 
Problem Based Learning berbasis etnomatematika 
Jepara (eksperimen). 
O1 = Tes akhir (post-test) kelas eksperimen 
R2= Kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol) 
O2 = Tes akhir (post-test) kelas kontrol 
X =Pembelajaran Problem Based Learning berbasis 
etnomatematika Jepara (perlakuan). 
Dalam penelitian ini, kelas eksperimen diberi 
perlakuan yaitu pembelajaran Problem Based Learning 
berbasis etnomatematika Jepara sedangkan kelas kontrol 
tidak diberi perlakuan apapun, melainkan pembelajaran 
dilakukan dengan menggunakan metode konvensional. 
Pada kegiatan evaluasi pembelajaran, masing-masing 
kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan post-test 
kemampuan pemecahan masalah. Hasil post-test 
kemampuan pemecahan masalah kemudian dianalisis 
untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik setelah diberikan perlakuan berupa 
pembelajaran Problem Based Learning pada kelas 






Sebelum pembuatan soal post-test terlebih dahulu 
dilakukan dengan membuat kisi-kisi agar komponen soal 
sesuai dengan instrumen penelitian. Soal post-test 
diujicobakan terlebih dahulu pada kelas yang pernah 
mendapatkan materi aritmetika sosial, dalam hal ini 
terpilih kelas IX F sebagai kelas uji coba. Soal uji coba 
post-test terdiri dari 8 soal yang berbentuk uraian. Hasil 
pengerjaan uji coba post-test untuk mengetahui soal yang 
baik untuk digunakan sebagai evaluasi kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Kemudian, dari soal yang telah diuji 
kelayakannya, di uji kembali validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran dan daya bedanya, hal tersebut bertujuan 
untuk melihat kelayakan soal tersebut dalam 
pengambilan data. Setelah dianalisis dan diperoleh soal 
yang baik dan layak digunakan, selanjutnya kelas kontrol 
maupun kelas eksperimen diberikan evaluasi berupa 
post-test kemampuan pemecahan masalah. Hasil post-test 
kemudian dianalisis untuk memperoleh hasil uji masing-
masing kelas. Hasil analisis digunakan untuk menyusun 
laporan penelitian.  
B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MTsN 1 Jepara yang terletak di 





2. Waktu penelitian  
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada 28 September 
2017- 27 Juli 2018.  
C. Populasi dan sampel 
1. Populasi penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik 
kelas VII MTsN 1 Jepara tahun pelajaran 2017/2018 yang 
terdiri dari 11 kelas, di antaranya kelas VII A, VII B, VII C, 
VII D, VII E, VII F, VII G, VII H, VII I, VII J dan VII K. 
2. Sampel penelitian 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini di 
lakukan dengan teknik sampling purposive.  Sampling 
purposive adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016: 124). Teknik ini 
digunakan karena beberapa pertimbangan, antara lain 
peserta didik mendapat materi berdasarkan kurikulum 
yang sama, bahan ajar yang digunakan sama, fasilitas 
kelas dan di ajar oleh guru yang sama. Sampel yang 
diambil adalah satu kelas sebagai kelas eksperimen dan 
satu kelas sebagai kelas kontrol.  
Pengambilan sampel pada penelitian ini dipilih 
berdasarkan pertimbangan dan saran dari guru, untuk 
mengambil kelas VII D sebagai kelas eksperimen dan 





diberikan perlakuan berupa model pembelajaran 
Problem Based Learning berbasis etnomatematika Jepara, 
sedangkan pembelajaran kelas kontrol menggunakan 
model pembelajaran konvensional.  
D. Variabel dan Indikator Penelitian  
1. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, 
yaitu variabel independent (variabel bebas) dan variabel 
dependen (variabel terikat). Variabel independent 
(variabel bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat). Sedangkan variabel 
dependen (variabel terikat) adalah variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 
variabel bebas (Sugiyono, 2016; 61) 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, 
diantaranya:  
a. Variabel independen (variabel bebas) dalam 
penelitian ini adalah model pembelajaran Problem 
Based Learning berbasis etnomatematika Jepara. 
b. Variabel dependen (variabel terikat) dalam 
penelitian ini adalah kemampuan pemecahan 






2. Indikator Penelitian 
Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Indikator kemampuan pemecahan masalah menurut 
Polya (Hendriana dkk, 2014: 24) sebagai berikut: 
1) Memahami masalah 
2) Merencanakan atau merancang strategi 
pemecahan masalah 
3) Melaksanakan perhitungan 
4) Memeriksa kembali hasil atau solusi 
b. Indikator cinta budaya lokal menurut (Yulianto n.d, 





Indikator dan sub indikator cinta budaya lokal 
secara lengkap dapat dilihat pada (Lampiran 24).  
E. Teknik Pengumpulan data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara, metode tes, metode 







1. Wawancara  
Wawancara digunakan untuk melakukan studi 
pendahuluan guna menemukan permasalah sebagai latar 
belakang masalah dalam penelitian ini. Wawancara 
dilakukan kepada guru pengampu mata pelajaran 
matematika di MTsN 1 Jepara.  
2. Metode tes 
Tes dalam penelitian ini adalah post-test. Post-test 
digunakan untuk memperoleh data kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dengan pemberian soal berbentuk uraian 
(lampiran 26). Post-test diberikan kepada kedua kelas 
dengan alat tes yang sama. Hasil pengolahan data ini 
digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian 
yaitu untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah.  
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data tentang nama peserta didik kelas VII 
MTsN 1 Jepara, daftar nama peserta didik kelas uji coba 
dan penguat penelitian berupa foto kegiatan 
pembelajaran.  
4. Metode Angket  
Angket  digunakan untuk memperoleh data 





eksperimen dan kelas kontrol. Dalam penyusunan angket 
ini digunakan skala Likert. Skala tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 
seorang individu atau kelompok tentang fenomena sosial. 
Angket yang diberikan berupa pernyataan yang terdiri 
dari 22 butir pernyataan. Jawaban setiap item instrumen 
cinta budaya lokal menggunakan rentang skor 1 sampai 
5. Kriteria skoring ditunjukkan pada tabel berikut:  
Tabel 3.1 Skoring Angket Cinta Budaya Lokal  
Alternatif jawaban Skor/nilai 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Ragu-ragu 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
 
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data yang dilakukan melalui beberapa tahap 
sebagai berikut:  
1. Analisis Instrumen Penelitian 
Analisis instrumen pada penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran dan daya beda soal kemampuan pemecahan 
masalah yang berbentuk uraian. Analisis instrumen 
dilakukan untuk menguji soal uji coba. Setelah diperoleh 





dianalisis kembali validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran dan daya beda untuk melihat kelayakan 
pemakaian soal dalam penelitian. Analisis instrumen 
dilakukan pada peserta didik kelas IX F  yang telah 
mendapatkan materi aritmetika sosial. Tujuannya untuk 
mengetahui apakah item-item soal kemampuan 
pemecahan masalah memenuhi syarat tes yang baik atau 
tidak. Tahap analisis uji instrumen dilakukan sebagai 
berikut:  
1) Uji validitas  
Validitas digunakan untuk mengukur tingkat 
kesahihan suatu instrumen. Uji validitas yang 
digunakan adalah korelasi product moment sebagai 




𝑟𝑥𝑦= koefisien korelasi  
X = Jumlah Skor item 
Y = Jumlah Skor total 
𝑋2 = kuadrat dari X 





𝑛 = jumlah peserta didik yang mengikuti tes 
Setelah diperoleh 𝑟𝑥𝑦 selanjutnya untuk 
menentukan instrumen tersebut valid atau tidak, 
maka harga tersebut dikonsultasikan dengan rtabel 
dengan taraf signifikansi 5%. Apabila 𝑟𝑥𝑦 > rtabel 
maka item soal tersebut dikatakan valid, sebaliknya 
bila 𝑟𝑥𝑦 ≤ rtabel maka item soal tersebut tidak valid 
(Sudijono,2015: 181). 
2) Uji reliabilitas  
Reliabilitas adalah tingkat konsistensi dari 
suatu instrumen. Suatu tes dikatakan reliabel apabila 
dalam beberapa kali tes dilakukan selalu 
menunjukkan hasil yang relatif sama (Arifin, 2009: 
258). Adapun rumus yang digunakan untuk 
menghitung reliabilitas soal adalah rumus Alpha, 
sebagai berikut (Sudijono, 2015: 208): 
  
Keterangan:  
𝑟11 = Koefisien reliabilitas tes 
𝑛 = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 
𝑆𝑡














2= Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir  item.  
Apabila 𝑟11 sama dengan atau lebih besar 
daripada 0,70 berarti tes yang sedang diuji 
reliabilitasnya tersebut dinyatakan telah memiliki 
reliabilitas yang tinggi (reliabel).   
3) Tingkat kesukaran 
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk 
menjawab benar suatu soal pada tingkat 
kemampuan tertentu yang biasa dinyatakan dengan 
indeks. Indeks ini dinyatakan dengan proporsi yang 
besarnya antara 0,00 sampai dengan 1,00. Semakin 
besar indeks tingkat kesukaran berarti soal semakin 
mudah.  Tingkat kesukaran dapat dihitung dengan 
rumus sebagai berikut (Arifin, 2010: 134): 
Tingkat kesukaran = 
skor maksimum tiap soal
Rata rata
 
kriteria tingkat kesukaran ditunjukkan pada 
tabel berikut: 
Tabel 3.2 Indeks Tingkat Kesukaran 
Tingkat Kesukaran Kriteria 
0,00 – 0,30 Sukar 
0,31 – 0,70 Sedang 






4) Daya beda 
Daya beda adalah kemampuan suatu soal 
untuk membedakan antara peserta didik yang 
berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang 
berkemampuan rendah. Pengujian daya beda ini  
bertujuan untuk mengetahui apakah butir soal 
tergolong soal yang baik, cukup atau jelek. Butir soal 
yang tergolong jelek tidak dipakai untuk soal post-
test kemampuan pemecahan masalah, sehingga soal 
yang digunakan adalah soal yang tergolong sangat 
baik, baik dan cukup. Daya beda soal dapat dihitung 







DB = daya beda 
XKA  = rata-rata kelompok atas 
XKB  = rata-rata kelompok bawah 
Skor maks = skor maksimum setiap butir soal  
Kriteria yang digunakan dalam indeks 





Tabel 3.3  Indeks Daya Beda 
Indeks Daya Beda Kriteria 
0,40 ke atas Sangat Baik 
0,30 – 0,39 Baik 
0,20 – 0,29 Cukup 
0,19 ke bawah Kurang Baik, soal harus 
dibuang 
 
2. Analisis Data 
Sebelum melaksanakan analisis data terlebih 
dahulu dilakukan analisis dan penskoran untuk kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas tersebut 
diberikan post-test kemampuan pemecahan masalah 
dalam bentuk uraian. Dari nilai post-test tersebut 
diperoleh nilai yang kemudian digunakan pada analisis 
data tahap akhir. Langkah-langkah analisis data adalah 
sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 
apakah data nilai post-test peserta didik 
berdistribusi normal atau tidak (Sugiyono, 2015: 
75). Uji statistik yang digunakan adalah uji Chi-
Square (χ2). Hipotesis yang digunakan untuk uji 
normalitas yaitu :  





H1 : populasi tidak berdistribusi normal  
Langkah-langkah uji normalitas sebagai 
berikut (Sudjana, 2005: 47): 
1) Menentukan rentang nilai (R), yaitu data 
terbesar dikurangi data terkecil  
2) Menentukan banyaknya kelas (K) dengan rumus:  
K = 1 + (3,3)log n 





4) Membuat tabel distribusi frekuensi. 
5) Menentukan batas kelas (BK) masing-masing 
interval. 
6) Menghitung rata-rata (?̅?) dengan rumus sebagai 











8) Menghitung nilai 𝑍𝑖  skor dengan rumus:   
𝑍𝑖 =
𝐵𝑘 −  ?̅?
𝑆
 
Keterangan :  





?̅? = rata – rata  
𝑆 = standar deviasi 
9) Menentukan P(𝑍𝑖) yaitu nilai 𝑍𝑖  pada tabel luas 
dibawah lengkung kurva normal standar  
10) Menentukan luas daerah kelas interval. 
11) Membuat daftar frekuensi observasi  
(𝑂𝑖) = 𝑓𝑖 
12) Menghitung frekuensi teoritik (𝐸𝑖) dengan 
rumus: 
𝐸𝑖= Luas daerah × n, dengan n jumlah sampel. 
13) Menghitung Chi-Square (χ2) dengan rumus 









Keterangan :  
χ2= harga Chi-square 
𝑂𝑖= frekuensi observasi (pengamatan) 
𝐸𝑖= frekuensi teoritik (yang diharapkan). 
14) Menentukan derajat kebebasan (dk), dalam hal 
ini data yang terdiri dari k buah kelas interval 
sehingga untuk menetukan kriteria pengujian 





banyaknya kelas interval dan taraf 
signifikansinya adalah α= 5%.  




16) Menentukan distribusi normalitas dengan 
kriteria pengujian jika 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 
berdistribusi normal, sebaliknya jika 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥
 𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tidak berdistribusi normal.  
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas digunakan untuk menyelidiki 
apakah kedua sampel memiliki variansi yang sama 
atau tidak. Uji homogenitas pada tahap ini 
menggunakan uji-F. Hipotesis yang dilakukan dalam 








H0 = kedua kelompok sampel homogen 
H1 =kedua kelompok sampel tidak homogen 
𝜎1
2 = Varians nilai data kelas eksperimen 
𝜎2
2 = Varians nilai data kelas kontrol 
Hipotesis diuji menggunakan rumus sebagai berikut:  








Menentukan taraf signifikansi (α) dan kriteria 
pengujian sebagai berikut: 
Dengan taraf signifikan 5% penolakan H0 dilakukan 
dengan membandingkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka H0 diterima. Berarti kedua kelompok 
homogen.  
c. Uji Hipotesis I 
Uji hipotesis I bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan antara kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol 
setelah diberi perlakuan yang berbeda yang telah di uji 
normalitas dan homogenitas, maka selanjutnya 
dilakukan uji tahap akhir yaitu uji hipotesis yang 
menggunakan uji-t satu pihak yaitu pihak kanan 
(Independent Sample t-test).  
Hipotesis yang akan diuji untuk membandingkan 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas 













𝜇1 ∶ rata-rata kemampuan pemecahan masalah 





pembelajaran Problem Based Learning  berbasis 
etnomatematika Jepara  
𝜇2: rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik kelas kontrol dengan pembelajaran 
konvensional 
Penggunaan rumus t-test memperhatikan 
syarat ketentuan sebagai berikut (Sugiyono, 2015): 
1) Bila jumlah sampel 𝑛1 = 𝑛2, dan varian homogen 
(𝜎1
2 = 𝜎2
2) Maka untuk melihat harga t-tabel 
digunakan dk= 𝑛1 + 𝑛2-2 dan rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut (Sudjana, 
2005):  
   




1 1 2 22
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2 2












n s n s
s
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?̅?1= mean kelas eksperimen 
?̅?2= mean kelas kontrol 
2






2s   varians kelas kontrol 
1n  jumlah sampel kelas eksperimen 
2n  jumlah sampel kelas kontrol 
2) Bila jumlah sampel 𝑛1 ≠ 𝑛2, dan varian homogen 
(𝜎1
2 = 𝜎2
2) Maka untuk melihat harga t-tabel 
digunakan dk= 𝑛1 + 𝑛2-2 dan rumus yang 
digunakan sama seperti penggunaan rumus 










3) Bila jumlah sampel 𝑛1 = 𝑛2, dan varian tidak 
homogen (𝜎1
2 ≠ 𝜎2
2) Maka untuk melihat harga 
t-tabel digunakan dk= 𝑛1 − 1  atau dk= 𝑛2 − 1  













4) Bila jumlah sampel 𝑛1 ≠ 𝑛2, dan varian tidak 
homogen (𝜎1
2 ≠ 𝜎2
2) Maka untuk melihat harga 
t-tabel digunakan dk= 𝑛1 − 1  atau dk= 𝑛2 − 1  

















Penelitian ini menggunakan rumus t-test sebagai 
berikut : 
   
   
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Taraf signifikan 5% dengan dk =𝑛1 + 𝑛2-2 
(Sudjana, 2005: 239). Jika 
hitung tabelt t maka H0 
diterima dan H1 ditolak, artinya tidak ada perbedaan 
yang signifikan antara kemampuan pemecahan 
masalah kelas eksperimen dengan pembelajaran 
Problem Based Learning berbasis etnomatematika 
Jepara dan kelas kontrol dengan pembelajaran 
konvensional.  
d. Uji Hipotesis II 
Uji hipotesis II bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan antara sikap cinta budaya lokal peserta 





akhir yaitu uji hipotesis yang menggunakan uji-t satu 
pihak yaitu pihak kanan (Independent Sampel t-test).  













𝜇1 ∶ rata-rata cinta budaya lokal peserta didik kelas 
eksperimen  
𝜇2: rata-rata cinta budaya lokal peserta didik kelas 
kontrol  
Uji-t yang digunakan menggunakan rumus 




DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 1 Jepara yang 
terletak di jalan Tahunan Bawu KM 3,5 Batealit Jepara. Proses 
penelitian dilaksanakan pada bulan September 2017-Juli 
2018. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 
VII semester genap tahun pelajaran 2017/2018 yang terdiri 
dari 11 kelas. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan 
teknik purposive sampling, pada penelitian ini terpilih kelas 
VII D sebagai kelas eksperimen dan kelas VII E sebagai kelas 
kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan pembelajaran 
menggunakan model Problem Based Learning dan kelas 
kontrol menggunakan metode konvensional. Materi 
pembelajaran yang diajarkan pada penelitian ini yaitu materi 
aritmetika sosial.  
Penelitian ini menggunakan desain Posttest-Only 
Control Design dengan menggunakan dua kelompok yaitu 
kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol. 
Penelitian ini membandingkan kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol 





sikap cinta budaya lokal kelas eksperimen dan kelas kontrol 
setelah diberi perlakuan.  
Sebagaimana dijabarkan pada bab sebelumnya bahwa 
dalam proses pengumpulan data menggunakan metode 
wawancara, metode tes, metode dokumentasi dan metode 
angket. Metode wawancara digunakan untuk melakukan studi 
pendahuluan guna menemukan permasalahan sebagai latar 
belakang. Metode tes digunakan untuk memperoleh data post-
test kemampuan pemecahan masalah materi aritmetika 
sosial. Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh 
nama peserta didik kelas VII untuk kemudian dipilih sebagai 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, selain itu juga kelas IX F 
sebagai kelas uji coba instrumen. Selain nama-nama peserta 
didik, metode dokumentasi juga digunakan untuk 
memperoleh gambar dalam proses pembelajaran. Sedangkan 
metode angket digunakan untuk memperoleh data cinta 
budaya lokal peserta didik.  
Sebelum penelitian ini dilaksanakan, terlebih dahulu 
penulis membuat instrumen penelitian meliputi rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD), instrumen soal uji coba post-test kemampuan 
pemecahan masalah, kisi-kisi dan kunci jawaban soal post-
test, kisi-kisi instrumen angket. Kemudian instrumen-
instrumen tersebut dibimbingkan kepada dosen pembimbing.  
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Penelitian dilakukan dengan memberikan perlakuan 
kepada kelas VII D sebagai kelas eksperimen dengan model 
Problem Based Learning berbasis etnomatematika Jepara 
sedangkan kelas VII E sebagai kelas kontrol pembelajaran 
dilaksanakan menggunakan metode konvensional. 
Pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 3 kali 
pertemuan dan 1 kali pertemuan untuk post-test. Sebelum 
soal post-test diberikan kepada kelas penelitian, terlebih 
dahulu soal tersebut diujicobakan kepada kelas IX F sebanyak 
34 peserta didik. Setelah data skor diperoleh, kemudian data 
tersebut diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan 
daya beda.  
Soal post-test kemampuan pemecahan masalah dan 
angket cinta budaya lokal dikatakan layak digunakan dalam 
penelitian, selanjutnya diberikan kepada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan. Hal ini bertujuan 
untuk memperoleh data akhir sebagai nilai kemampuan 
pemecahan masalah dan cinta budaya lokal. Selanjutnya, data-
data tersebut diuji normalitas, homogenitas dan uji hipotesis. 
Sehingga nantinya dapat ditarik kesimpulan apakah ada 
perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah dan 
sikap cinta budaya lokal peserta didik kelas VII pada materi 





menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 
dan kelas kontrol yang tidak beri perlakuan.  
B. Analisis Data 
1. Analisis Instrumen Penelitian 
a) Analisis instrumen penelitian tahap akhir soal uji coba 
Instrumen tes kemampuan pemecahan 
masalah yang telah dibuat dan direvisi oleh dosen 
pembimbing selanjutnya diujicobakan terlebih dahulu 
sebelum diberikan kepada kelas sampel penelitian. Uji 
coba instrumen diberikan kepada peserta didik kelas 
IX F, karena kelas tersebut sudah pernah mendapat 
materi aritmetika sosial.  
1) Uji validitas  
Validitas digunakan untuk mengetahui 
valid atau tidaknya item soal tes. Soal yang tidak 
valid akan dibuang dan tidak digunakan. Item 
yang valid akan digunakan untuk uji selanjutnya. 
Teknik yang digunakan untuk mengetahui 
validitas item soal adalah korelasi product 
moment. Instrumen soal tes sebanyak 8 soal. 
Berdasarkan hasil perhitungan validitas 
diperoleh hasil uji validitas pada tabel 4.1 




Butir soal 𝒓𝒙𝒚 rtabel Ket 
1 0,47 0,399 Valid 
2 0,57 0,399 Valid 
3 0,48 0,399 Valid 
4 0,57 0,399 Valid 
5 0,68 0,399 Valid 
6 0,62 0,399 Valid 
7 0,71 0,399 Valid 
8 0,57 0,399 Valid 
 
Berdasarkan tabel 4.1 ditunjukkan bahwa 
semua butir soal memiliki kriteria valid, sehingga 
selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Perhitungan 
validitas untuk setiap butir soal dapat dilihat pada 
(lampiran 17). 
2) Uji reliabilitas 
Setelah analisis validitas, selanjutnya 
dilakukan uji reliabilitas pada instrumen tes. Uji 
reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat 
konsistensi dari suatu instrumen. Rumus yang 
digunakan untuk menghitung reliabilitas soal 
adalah Alpha. Diperoleh rincian perhitungan 
sebagai berikut:  




Jumlah varians skor dari tiap butir soal 
∑ 𝑠𝑖
2 =  𝑠1
2 +  𝑠2
2 +  𝑠3
2 +  𝑠4
2 +  𝑠5
2 +  𝑠6
2 + 𝑠7








2 =  3,309 +  4,364 +  1,118 +  3,925 +  5,066
+  5,746 +  4,463 +  7,045 
∑ 𝑠𝑖
2 = 35,04 






Berdasarkan perhitungan reliabilitas 
pada (lampiran 19) diperoleh nilai 𝑟11 pada 8 soal 
yang sudah valid adalah 0,717. Sehingga diketahui 
bahwa  𝑟11 lebih besar dari 0,70 maka butir soal 
yang sudah valid bersifat reliabel. Hal ini dapat 
diartikan bahwa setiap butir soal yang valid 
mampu diujikan kapanpun dengan hasil tetap 
atau relatif tetap pada responden yang sama.   
3) Tingkat kesukaran  
Uji tingkat kesukaran digunakan untuk 
mengetahui tingkat kesukaran item soal, apakah 
soal tersebut termasuk soal yang sukar, sedang 
atau mudah. Berikut adalah hasil perhitungan 
















𝑟11 = 0,717 
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Tabel 4.2 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir 






1 1 0,669 Sedang 
2 2 0,606 Sedang 
3 3 0,836 Mudah 
4 4 0,682 Sedang 
5 5 0,501 Sedang 
6 6 0,594 Sedang 
7 7 0,591 Sedang 
8 8 0,571 Sedang 
 
Berdasarkan tabel 4.2 terdapat 1 soal 
yang memiliki kriteria mudah yaitu soal nomor 3, 
sedangkan 7 soal yang memiliki kriteria sedang 
yaitu butir soal nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7 dan 8. Hasil 
perhitungan untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada (lampiran 20).   
4) Daya beda 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui 
perbedaan kemampuan peserta didik yang 
memiliki kemampuan tinggi dan kemampuan 
rendah. Berdasarkan hasil perhitungan daya beda 







Tabel 4.3 Hasil Uji Daya Beda Butir Soal Uji 
Coba 
No Daya Beda Kriteria Kesimpulan  
1 0,09 Jelek  Ditolak  
2 0,23 Cukup  Diterima  
3 0,09 Jelek  Ditolak  
4 0,24 Cukup Diterima  
5 0,19 Jelek  Ditolak  
6 0,23 Cukup  Diterima  
7 0,21 Cukup  Diterima  
8 0,16 Jelek  Ditolak  
 
Berdasarkan tabel 4.3, hasil analisis yang 
diperoleh dari uji coba soal kelas IX F, dapat 
disimpulkan bahwa hanya soal yang memiliki 
kriteria cukup yang dipakai, untuk soal yang 
berdaya beda jelek tidak dipakai dalam 
penelitian. Sehingga ada 4 soal yang akan dipakai 
untuk post-test yaitu soal nomor 2, 4, 6 dan 7. 
Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada (lampiran 23).  
b) Analisis instrumen penelitian tahap akhir soal post-
test 
Instrumen tes kemampuan pemecahan 
masalah yang diujicobakan, kemudian di uji validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya bedanya lagi 
untuk digunakan sebagai soal post-test. Hal ini 
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dilakukan dengan tujuan menguji kelayakan soal post-
test yang akan digunakan untuk mengambil data 
kemampuan pemecahan masalah.  
1) Uji validitas  
Validitas digunakan untuk mengetahui 
valid atau tidaknya item soal tes. Soal yang tidak 
valid akan dibuang dan tidak digunakan. Item 
yang valid akan digunakan untuk uji selanjutnya. 
Teknik yang digunakan untuk mengetahui 
validitas item soal adalah korelasi product seperti 
analisis sebelumnya. Instrumen soal tes sebanyak 
4 soal. Berdasarkan hasil perhitungan validitas 
diperoleh hasil uji validitas pada tabel 4.4 
Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Butir Soal Post 
Test 
Butir soal 𝒓𝒙𝒚 rtabel Ket 
2 0,58 0,399 Valid 
4 0,71 0,399 Valid 
6 0,68 0,399 Valid 
7 0,77 0,399 Valid 
 
Berdasarkan tabel 4.4 ditunjukkan bahwa 
semua butir soal memiliki kriteria valid, sehingga 
selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Perhitungan 







2) Uji reliabilitas 
Setelah analisis validitas, selanjutnya 
dilakukan uji reliabilitas pada instrumen tes. Uji 
reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat 
konsistensi dari suatu instrumen. Rumus yang 
digunakan untuk menghitung reliabilitas soal 
adalah Alpha. Diperoleh rincian perhitungan 
sebagai berikut:  




Jumlah varians skor dari tiap butir soal 
 
∑ 𝑠𝑖
2 =  4,496 + 4,044 + 5,921 + 4,598 
∑ 𝑠𝑖
2 = 19,059 






2 =  𝑠1
2 +  𝑠2
2 + 𝑠3

















𝑟11 = 0,701 
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Berdasarkan perhitungan reliabilitas 
pada (lampiran 31) diperoleh nilai 𝑟11 pada 4 soal 
yang sudah valid adalah 0,701. Sehingga diketahui 
bahwa  𝑟11 lebih besar dari 0,70 maka butir soal 
yang sudah valid bersifat reliabel.  
3) Tingkat kesukaran  
Uji tingkat kesukaran digunakan untuk 
mengetahui tingkat kesukaran item soal, apakah 
soal tersebut termasuk soal yang sukar, sedang 
atau mudah. Berikut adalah hasil perhitungan 
diperoleh sebagai berikut:  
Tabel 4.5 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir 






1 2 0,606 Sedang 
2 4 0,682 Sedang 
3 6 0,594 Sedang  
4 7 0,591 Sedang 
 
Berdasarkan tabel 4.5 seluruh soal 
memiliki kriteria sedang. Hasil perhitungan untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada (lampiran 33).   
4) Daya beda 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui 





memiliki kemampuan tinggi dan kemampuan 
rendah. Berdasarkan hasil perhitungan daya beda 
butir soal sebagai berikut:  
Tabel 4.6 Hasil Uji Daya Beda Butir Soal Post 
Test 
No Butir Soal Daya Beda Kriteria Kesimpulan  
1 2 0,192 Cukup Diterima 
2 4 0,235 Cukup  Diterima  
3 6 0,329 Baik  Diterima 
4 7 0,271 Cukup Diterima  
 
Berdasarkan tabel 4.6, hasil analisis yang 
diperoleh dari uji coba soal kelas IX F yang telah 
di uji kelayakan sebelumnya, dapat disimpulkan 
bahwa hanya soal yang memiliki kriteria cukup 
dan baik yang dipakai. Sehingga ada 4 soal yang 
akan dipakai untuk post-test yaitu soal nomor 2, 4, 
6 dan 7. Hasil perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada (lampiran 35).  
2. Analisis Data 
Analisis data dilakukan setelah pembelajaran 
selesai. Setelah pembelajaran selesai dilaksanakan, 
kemudian dilakukan post-test untuk mengetahui 
kemampuan pemecahan masalah dan pemberian angket 
untuk mengetahui sikap cinta budaya lokal. Tes terdiri 
dari 4 butir soal dan angket terdiri dari 22 butir 
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pernyataan. Analisis data yang dilakukan terdiri dari uji 
normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis I dan uji 
hipotesis II.  
Hasil analisis data yang diperoleh sebagai berikut:  
a. Hasil Uji Normalitas Data Tes Kemampuan Pemecahan 
Masalah  
Hipotesis yang digunakan adalah:  
𝐻0= data nilai peserta didik kelas VII berdistribusi 
normal 
𝐻1= data nilai peserta didik kelas VII tidak 
berdistribusi normal 
Kriteria pengujiannya yaitu 𝐻0 diterima jika 
𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 5%. 
Berdasarkan perhitungan pada (lampiran 36-37), 
diperoleh hasil analisis uji normalitas.  
Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Tes Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
Kelas 𝝌𝟐𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝝌
𝟐
𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  Keterangan 
Kelas Eksperimen 10,8979 11,07 Normal 
Kelas Kontrol 4,6776 11,07 Normal 
 
Dari tabel 4.7 bahwa uji normalitas pada kelas 
eksperimen, diperoleh 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 10,8979 dan 
𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =11,07. Karena 𝜒
2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝜒
2





tersebut  berdistribusi normal. Sedangkan uji 
normalitas pada kelas kontrol, diperoleh 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
4,6776 dan 𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =11,07. Karena 𝜒
2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <
 𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data tersebut berdistribusi normal.  
b. Hasil Uji Homogenitas Data Tes Kemampuan 
Pemecahan Masalah  
Data hasil kemampuan pemecahan masalah 
kedua kelas kemudian diuji homogenitasnya. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah kedua sampel 
mempunyai varians yang sama atau tidak.  
𝐻0: 𝜎1
2 =  𝜎2
2 , artinya kedua kelompok sampel 
mempunyai varians sama 
(homogen) 
𝐻1: 𝜎1
2 ≠  𝜎2
2 , artinya kedua kelompok sampel 
mempunyai varians berbeda (tidak 
homogen) 
Kriteria pengujiannya adalah 𝐻0 diterima apabila 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Berdasarkan perhitungan dan 
analisis data sebagai berikut:  






















Berdasarkan tabel 4.8, menunjukkan bahwa 
 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 1,586 dengan 𝛼=5%, dk pembilang = 35, dk 
penyebut = 35 maka  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 𝐹(0,025)(35;35) =
1,961. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima 
artinya kedua kelas mempunyai varians yang 
homogen. Perhitungan lebih jelasnya dapat dilihat 
pada (lampiran 38).  
c. Hasil Uji Normalitas Data Angket Cinta Budaya Lokal  
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk 
mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi 
normal atau tidak. Data yang digunakan adalah nilai 
cinta budaya lokal kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Statistik yang digunakan adalah Chi-Square. Hipotesis 
yang digunakan adalah:  
𝐻0= data nilai peserta didik kelas VII berdistribusi 
normal 
𝐻1= data nilai peserta didik kelas VII tidak 
berdistribusi normal 
Kriteria pengujiannya yaitu 𝐻0 diterima jika 
𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 5%. 
Berdasarkan perhitungan pada (lampiran 40-41), 





Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Angket Cinta 
Budaya Lokal 
Kelas 𝝌𝟐𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝝌
𝟐
𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  Keterangan 
Eksperimen 1,882 11,07 Normal 
Kontrol 2,782 11,07 Normal 
 
Dari tabel 4.9 bahwa uji normalitas pada kelas 
eksperimen, diperoleh 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,882 dan 
𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =11,07. Karena 𝜒
2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data 
tersebut  berdistribusi normal. Sedangkan uji 
normalitas pada kelas kontrol, diperoleh 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
2,782 dan 𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =11,07. Karena 𝜒
2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
maka data tersebut berdistribusi normal.  
d. Hasil Uji Homogenitas Data Angket Cinta Budaya 
Lokal 
Data hasil cinta budaya lokal kedua kelas 
kemudian diuji homogenitasnya. Hal ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah kedua sampel mempunyai 
varians yang sama atau berbeda. Hipotesis yang 
digunakan yaitu:  
𝐻0: 𝜎1
2 =  𝜎2
2  , artinya kedua kelompok sampel 





2 ≠  𝜎2
2 , artinya kedua kelompok sampel 
mempunyai varians berbeda (tidak 
homogen) 
Kriteria pengujiannya adalah 𝐻0 diterima apabila 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Berdasarkan perhitungan dan 
analisis data sebagai berikut:  




Varians 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Ket 
Eksperi
men 




Kontrol 36 75,051 34,732 
 
Berdasarkan tabel 4.10, menunjukkan bahwa 
 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 1,851 dengan 𝛼=5%, dk pembilang = 35, dk 
penyebut = 35 maka  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 𝐹(0,025)(35;35) =
1,961. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima 
artinya kedua kelas data berasal dari populasi dengan 
varians yang homogen. Perhitungan lebih jelasnya 
dapat dilihat pada (lampiran 42).  
e. Hasil Uji Hipotesis I 
Uji perbedaan rata-rata dilakukan untuk 
mengetahui perbandingan kemampuan pemecahan 





pembelajaran dengan model Problem Based Learning 
berbasis etnomatematika Jepara dan kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik yang menggunakan 
pembelajaran konvensional.  
Hipotesis yang digunakan sebagai berikut: 
𝐻0: 𝜇1 ≤  𝜇2, rata-rata kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik kelas 
eksperimen tidak lebih baik dari rata-
rata kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik kelas kontrol 
𝐻1: 𝜇1 >  𝜇2, rata-rata kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik kelas 
eksperimen lebih baik dari rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik kelas kontrol 
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:            
dengan  
 
Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data 
diperoleh hasil sebagai berikut:  
Tabel 4.11 Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata 
Kemampuan Pemecahan Masalah 
Kelompok kelas Eksperimen Kontrol 
Jumlah Nilai 2530 2444 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =










2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2




N 36 36 
Rata-Rata (?̅?) 70,271 67,882 
Varians (𝑠2) 83,133 131,859 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,978 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  1,667 
 
Dari tabel 4.11, diatas dapat digambarkan kurva hasil 




Gambar 4.1 Kurva Perbedaan Rata-Rata 
Kemampuan Pemecahan Masalah 
Berdasarkan kurva diatas, menunjukkan 
bahwa  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 berada pada daerah penolakan 𝐻0. 
Diperoleh  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 0,978 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =1,667. Karena.  
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima 𝐻1 ditolak. Hal ini 
berarti bahwa rata-rata kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik dikelas yang mendapatkan 
pembelajaran dengan model Problem Based Learning 
berbasis etnomatematika Jepara tidak lebih baik dari  
rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik dengan menggunakan pembelajaran 
konvensional. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 








Learning berbasis etnomatematika Jepara pada materi 
aritmetika sosial tidak efektif terhadap kemampuan 
pemecahan masalah.  
f. Hasil Uji Hipotesis II 
Uji perbedaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui 
perbandingan cinta budaya lokal peserta didik dikelas 
yang mendapat pembelajaran Problem Based Learning 
berbasis etnomatematika Jepara dan cinta budaya 
lokal menggunakan pembelajaran konvensional.  
Hipotesis yang digunakan sebagai berikut:  
𝐻0: 𝜇1 ≤  𝜇2, rata-rata cinta budaya lokal peserta didik 
kelas eksperimen tidak lebih baik dari 
rata-rata cinta budaya lokal peserta 
didik kelas kontrol 
𝐻1: 𝜇1 >  𝜇2, rata-rata cinta budaya lokal peserta didik 
kelas eksperimen lebih baik dari rata-
rata cinta budaya lokal peserta didik 
kelas kontrol 
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:  
              dengan  
 
Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data 
diperoleh hasil sebagai berikut:  
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =










2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2




Tabel 4.12 Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata Cinta 
Budaya Lokal 
Kelompok kelas Eksperimen Kontrol 
Jumlah Nilai 3008 2702 
N 36 36 
Rata-Rata (?̅?) 83,561 75,051 
Varians (𝑠2) 18,766 34,732 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 6,981 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  1,667 
 
Dari tabel 4.12, diatas dapat digambarkan kurva hasil 




Gambar 4.2 Kurva Perbedaan Rata-Rata Angket 
Cinta Budaya Lokal 
Berdasarkan kurva diatas, menunjukkan 
bahwa  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 berada pada daerah penolakan 𝐻0. 
Diperoleh  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 6,981 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =1,667. Karena  
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak 𝐻1 diterima. Hal ini 
berarti bahwa rata-rata sikap cinta budaya lokal 
peserta didik kelas yang mendapat pembelajaran 
dengan model Problem Based Learning berbasis 
etnomatematika Jepara lebih baik daripada rata-rata 








pembelajaran konvensional. Hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning berbasis etnomatematika 
Jepara pada materi aritmetika sosial efektif terhadap 
cinta budaya lokal.  
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 
sebagai dasar pengambilan sampel penelitian. Sampel yang 
dipilih adalah kelas VII D sebagai kelas eksperimen dan kelas 
VII E sebagai kelas komtrol.  
Berdasarkan analisis data, uji hipotesis I digunakan 
untuk mengetahui perbandingan kemampuan pemecahan 
masalah. Uji normalitas kemampuan pemecahan masalah 
kelas eksperimen diperoleh  𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 10,8979 dan 
𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =11,07. Karena 𝜒
2
  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data 
tersebut  berdistribusi normal. Sedangkan uji normalitas pada 
kelas kontrol, diperoleh 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,6776 dan 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =11,07. 
Karena 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data tersebut berdistribusi 
normal. Uji homogenitas kemampuan pemecahan masalah 
bahwa  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 1,586 dan  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =1,961. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <
 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima artinya kedua kelas mempunyai 
varians yang homogen. Hasil uji perbedaan rata-rata 
82 
 
kemampuan pemecahan masalah   𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 0,978 dan 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =1,667. Karena.  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima 𝐻1 
ditolak. Hal ini berarti bahwa penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning berbasis etnomatematika Jepara pada 
materi aritmetika sosial tidak efektif terhadap kemampuan 
pemecahan masalah.  
Faktor yang mempengaruhi tidak lebih baiknya 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas 
eksperimen daripada kelas kontrol karena jumlah pertemuan 
dalam penelitian yang terlalu sedikit yaitu hanya 4 kali 
pertemuan dengan 3 kali pertemuan dengan model PBL dan 1 
kali pertemuan untuk tes. Selain itu, disela-sela penelitian, jam 
pelajaran dikurangi karena tryout kelas 9. Selain itu, kondisi 
peserta didik yang belum terbiasa menggunakan model 
pembelajaran PBL yang baru digunakan peneliti, karena 
peserta didik sudah terbiasa menggunakan metode ceramah. 
penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya oleh Umi Arismawati (2017) yang 
menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based 
Learning tidak efektif digunakan ditinjau dari kemampuan 
pemecahan masalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sanden 





tidak mengerjakan soal yang menjadi indikator dari indikator 
memeriksa kembali.  
Berdasarkan uji hipotesis II untuk mengetahui 
perbandingan cinta budaya lokal. Uji normalitas cinta budaya 
lokal kelas eksperimen diperoleh  𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,882 dan 
𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =11,07. Karena 𝜒
2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data 
tersebut  berdistribusi normal. Sedangkan uji normalitas pada 
kelas kontrol, diperoleh 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,782 dan 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =11,07. 
Karena 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data tersebut berdistribusi 
normal. Hasil uji homogenitas cinta budaya lokal 
menunjukkan bahwa  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 1,851 dan  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =1,961. 
Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima artinya kedua 
kelas mempunyai varians yang homogen. Hasil uji perbedaan 
rata-rata angket cinta budaya lokal menunjukkan bahwa  
 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 6,981 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =1,667. Karena.  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
maka 𝐻0 ditolak 𝐻1 diterima. Hal ini berarti bahwa penerapan 
model pembelajaran Problem Based Learning berbasis 
etnomatematika Jepara pada materi aritmetika sosial efektif 
terhadap cinta budaya lokal.  
Faktor yang mempengaruhi lebih baiknya sikap cinta 
budaya lokal kelas eksperimen daripada kelas kontrol adalah 
adanya keterkaitan materi dengan budaya yang mereka 
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ketahui. Model PBL berbasis etnomatematika memberikan 
permasalahan nyata bernuansa budaya lokal yang ada di 
Jepara. Dengan demikian peserta didik lebih tertarik untuk 
mengetahui budaya yang ada di Jepara. Hal tersebut sesuai 
dengan teori Ausuble tentang teori belajar bermakna, dimana 
pembelajaran lebih bermakna karena adanya keterkaitan 
tentang apa yang peserta didik pelajari dengan segala sesuatu 
yang ada disekitar mereka.  
D. Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari bahwa penelitian ini memiliki 
banyak keterbatasan, antara lain: 
1. Keterbatasan waktu penelitian  
Waktu yang digunakan untuk penelitian sangat 
terbatas karena keterbatasan waktu sesuai dengan 
materi yag diajarkan. Akan tetapi, keterbatasan waktu 
tersebut telah memenuhi syarat-syarat penelitian ilmiah.  
2. Keterbatasan daya pembeda  
Instrumen soal uji coba dalam penelitian ini 
hanya memiliki daya beda jelek dan cukup. Meskipun 
demikian digunakan soal dengan daya beda yang cukup 
karena sudah mewakili indikator karena keterbatasan 






A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan 
diperoleh hasil sebegai berikut:  
1. Rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik kelas eksperimen yang diberi perlakuan 
pembelajaran menggunakan model Problem Based 
Learning berbasis etnomatematika Jepara  yaitu 70,271, 
lebih tinggi daripada rata-rata kelas kontrol yaitu 67,882.  
Dari hasil uji perbedaan rata-rata dengan mengunakan 
uji-t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =0,978 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,667, 
sehingga  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik kelas yang menggunakan model 
Problem Based Learning berbasis etnomatematika Jepara 
tidak lebih baik daripada rata-rata kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik dengan menggunakan 
metode konvensional. Sehingga, hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based 
Learning berbasis etnomatematika Jepara tidak efektif 
terhadap kemampuan pemecahan masalah.  
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2. Rata- rata nilai cinta budaya lokal peserta didik kelas 
eksperimen yang diberi perlakuan pembelajaran 
menggunakan model Problem Based Learning berbasis 
etnomatematika Jepara  yaitu 83,561, lebih tinggi 
daripada rata-rata kelas kontrol yaitu 75,051. Dari uji 
perbedaan rata-rata dengan menggunakan uji-t diperole 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =6,981 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,667, sehingga  
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata sikap cinta budaya lokal peserta didik 
kelas yang menggunakan model Problem Based Learning 
berbasis etnomatematika Jepara lebih baik daripada rata-
rata sikap cinta budaya lokal peserta didik dengan 
menggunakan metode konvensional. Sehingga, hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
Problem Based Learning berbasis etnomatematika Jepara 
efektif terhadap sikap cinta budaya lokal. 
B. SARAN  
Setelah terlaksananya penelitian, maka saran yang 
diberikan penulis adalah sebagai berikut:  
1. Bagi guru, sebaiknya menghubungkan budaya sekitar 
kedalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan 
sikap cinta budaya lokal  agar peserta didik bersemangat 






2. Bagi peserta didik, harus berperan aktif untuk 
meningkatkan kualitas belajar agar memperoleh hasil 
yang maksimal.  
3. Bagi penulis, penelitian ini dapat dilanjutkan untuk 
melihat efektivitas model Problem Based Learning 
terhadap daya matematis lain seperti koneksi matematis, 
hasil belajar. Serta perlu diadakan penelitian untuk 
jenjang sekolah yang lebih tinggi.  
C. PENUTUP 
Alhamdulillah atas segala nikmat dan kelancaran yang 
telah Allah berikan sehingga penulisan skripsi ini dapat 
terselesaikan. Penulis menyadari banyaknya kekurangan, 
semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Kelas Eksperimen) 
Sekolah   : MTsN 1 Jepara 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/Dua 
Materi Pokok  : Aritmetika Sosial 
Pertemuan  : 1 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit  
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri, dalam beinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.  Menghayati dan mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya. 
 
1.1 Menjawab salam guru pada awal 
pembelajaran dan akhir pembelajaran.  
1.2 Berdo’a sebelum memulai pembelajaran dan 
sesudah pembelajaran 
2.  Menunjukan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam beinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam 
2.1 Mampu menghubungkan materi untung dan 
rugi dengan budaya lokal kota Jepara. 
2.2 Bertanggung jawab dalam kelompok 
belajarnya. 
2.3 Santun dalam menerima pendapat dan 
 
 
serta dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya.  
mengajukan pendapat yang dimiliki 
 
3.  3.6 Menganalisis aritmetika sosial 
(penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
presentase, bruto, neto, tara) 
3.6.1 Memahami aritmetika sosial, unsur-unsur 
dalam aritmetika sosial. 
3.6.2 Menemukan rumus sederhana untung dan 
rugi.  
4. 4.6 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan aritmetika  
sosial (penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
presentase, bruto, neto, tara) 
dengan menggunakan berbagai 
representasi. 
4.6.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan nilai suatu penjualan, pembelian, 
keuntungan dan kerugian untuk 
memecahkan masalah kehidupan sehari-
hari yang berhubungan dengan budaya 
Jepara.  
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Setelah pembelajaran, diharapkan peserta didik mampu:  
3.6.1 Memahami aritmetika sosial, unsur-unsur dalam aritmetika sosial.   
3.6.2 Menemukan rumus sederhana untung dan rugi. 
4.6.1 Menerapkan konsep mengenai nilai suatu barang harga penjualan, pembelian, 
keuntungan dan kerugian untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari 
yang berhubungan dengan budaya Jepara. 
D. Materi Matematika 
1. Aritmetika sosial dan unsur-unsur dalam aritmetika sosial  
Aritmetika sosial adalah cabang ilmu matematika yang mempelajari 
matematika pada kehidupan sosial. Unsur-unsur aritmetika sosial, antara lain : 
keuntungan, kerugian, diskon/potongan/rabat, pajak, bunga tunggal, bruto, neto 
dan tara.  
2. Keuntungan dan kerugian  
Untung adalah kondisi dimana pemasukan (m) lebih besar daripada 
pengeluaran(k).  
Rugi adalah konndisi dimana pengeluaran (k) lebih besar daripada pemasukan (m).  
Impas adalah saat pengeluaran (k) sama besarnya dengan pemasukan (m). Seperti 
pada tabel berikut ini : 
K menyatakan pengeluaran dan M menyatakan pemasukan, dari kondisi 
tersebut : 
K > M Rugi  R = HB-HJ 
K < M Untung U = HJ-HB 
K = M  Impas  HB = HJ 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan pembelajaran : Pendekatan scientific. 
Model Pembelajaran  : Problem Based Learning  
Metode Pembelajaran  : Tanya jawab, diskusi kelompok, informasi.  
F. Media, alat dan sumber pembelajaran 
1. Media : Lembar kerja peserta didik 
2. Alat : Papan tulis, spidol, LCD  
3. Sumber :  
 Buku paket matematika peserta didik kelas VII Semester 2 Edisi revisi 2016 
 Buku paket matematika guru kelas VII Semester 2 Edisi revisi 2016 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Pengorganisasian 
Siswa  Waktu 
1. Pendahuluan a. Guru memasuki kelas tepat waktu, 
mengucapkan salam, menanyakan 
kabar, presensi, berdo’a dipimpin salah 
satu peserta didik (menghayati ajaran 
agama) secara religius.  
b. Guru meminta peserta didik 
menyiapkan buku yang berkaitan 
dengan matematika.  
c. Guru memberi apersepsi dengan 
mengingatkan kembali materi yang 
telah dipelajari sebelumnya.  
d. Peserta didik diberi gambaran 
pentingnya memahami jual beli 
sebagaimana firman Allah SWT dalam 
















10 menit  
 
 
...            .... 
     
275. ... Allah telah menghalalkan jual 
beli dan mengharamkan riba... 
Ayat al-qur’an diatas merupakan dalil 
diperbolehkannya jual beli. Jual beli 
diperbolehkan karena mengambil 
keuntungan melalui pertukaran barang 
dengan yang senilai. Sedangkan riba 
diharamkan karena mengambil 
keuntungannya dengan cara yang batil.  
e. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, 
diantaranya : 
1. Memahami aritmetika sosial, unsur-
unsur dalam aritmetika sosial.   
2. Menemukan rumus sederhana 
untung dan rugi. 
3. Menerapkan konsep mengenai nilai 
suatu barang harga penjualan, 
pembelian, keuntungan dan 
kerugian untuk memecahkan 
masalah kehidupan sehari-hari 



















2. Inti  Tahap 1: Memahami masalah  
f. Guru mengajak peserta didik 
mengamati gambar tentang macam-
macam budaya yang ada di Jepara 
untuk meningkatkan pengetahuan 
peserta didik tentang budaya 
sekitarnya. (Mengamati) 










15 menit  
peserta didik untuk bertanya tentang 
unsur-unsur aritmetika sosial yang ada 
dalam budaya yang telah dipaparkan di 
power point. Seperti:  nilai suatu 
barang, harga pembelian, penjualan, 
untung dan rugi. (Menanya) 
h. Guru memotivasi peserta didik untuk 
menyampaikan pendapat tentang 
jawaban dari permasalahan aritmetika 
yang mereka ajukan.  
Tahap 2: Merencanakan/merancang 
strategi pemecahan  
i. Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok. 
j. Guru membagikan LKPD yang berisi 
tentang permasalahan aritmetika sosial 
yang berhubungan dengan budaya 
yang ada di lingkungan sekitar untuk 
mendiskusikan pemecahan 
masalahnya.  
Tahap 3: Melaksanakan perhitungan  
k. Peserta didik diminta untuk 
mendiskusikan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) dengan kelompoknya 
masing-masing. (Mencoba) 
l. Selama peserta didik bekerja di dalam 
kelompok, guru memperhatikan dan 
mendorong semua peserta didik untuk 
terlibat diskusi, dan mengarahkan bila 
ada kelompok yang melenceng jauh 
dari pekerjaannya. 
Tahap 4: Memeriksa kembali  
m. Salah satu kelompok diskusi diminta 
untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya ke depan kelas. Sementara 







































menyempurnakan apa yang 





3 Penutup  n. Dengan tanya jawab, guru 
mengarahkan semua peserta didik 
pada kesimpulan mengenai unsur-
unsur aritmetika sosial, rumus 
sederhana untung dan rugi. 
o. Peserta didik diberikan soal yang 
terkait dengan untung dan rugi untuk 
tugas dirumah. 
p. Guru menumbuhkan rasa ingin tahu 
peserta didik agar semangat belajar 
dan membaca dengan menyampaikan 
rencana pembelajaran untuk 
pertemuan berikutnya dengan 
mempelajari materi pada sub bab 
















15 menit  
Keterangan : K = Klasikal, G= Kelompok, I= Individual 
H. Penilaian  
Jenis/teknik penilaian 
1. Sikap  
Teknik penilaian : Observasi (pengamatan) 
Waktu Penilaian : Selama pembelajaran dan diskusi berlangsung 
Butir Nilai  Aspek yang dinilai 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran 





2. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam beinteraksi secara efektif dengan 
Sikap spiritual  
 Menjawab salam guru saat awal 
pembelajaran dan di akhir pembelajaran  
 Berdo’a sebelum dan sesudah 
pembelajaran. 
Sikap sosial  
 Mampu menghubungkan materi untung 
dan rugi dengan budaya lokal kota 
Jepara. 
Butir Nilai  Aspek yang dinilai 
lingkungan sosial dan alam serta dalam 
jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya.  
 
 Bertanggung jawab dalam kelompok 
belajarnya. 
 Santun dalam menerima pendapat dan 
mengajukan pendapat yang dimiliki 
 
2. Pengetahuan  
Teknik penilaian : Tugas dan Kuis 
Butir Nilai  Aspek yang dinilai 
3.6.1 Memahami aritmetika sosial, unsur-unsur 
dalam aritmetika sosial. 
3.6.2 Menemukan rumus sederhana untung dan 
rugi.  
4.6.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan nilai suatu penjualan, pembelian, 
keuntungan dan kerugian untuk 
memecahkan masalah kehidupan sehari-
hari yang berhubungan dengan budaya 
Jepara. 
 Bertanya secara klasikal 
 
 Lembar Kerja Peserta Didik  
 
 Soal yang diberikan oleh Guru  
 
 
























Indikator :  - Menemukan rumus sederhana untung dan rugi 
   - Menentukan nilai suatu barang harga penjualan, pembelian, keuntungan dan kerugian 













Langkah 1 : Memahami masalah  
Diketahui : 
Harga beli untuk membuat kain batik troso  = Rp. .............. 
Harga jual 1 lembar kain batik troso   = Rp. .............. 
Banyaknya penjualan kain batik troso saat bulan Ramadhan = ........... lembar kain batik 
Ditanya = .............................................................................................................................................  
 
Langkah 2 : Merancang strategi pemecahan masalah  
Untuk pilihan yang bertanda * pilihlah salah satu dengan mencoret yang bukan termasuk 
pilihanmu 





Aritmetika Sosial  
Kain batik troso adalah  kain batik khas Jepara yang di produksi di daerah 
Troso, Pecangaan, Jepara.   
Pak Ahmad adalah penenun kain batik didaerah Troso. Beliau membeli 
keperluan untuk membuat kain batik troso berupa bahan mentah dengan 
total biaya Rp. 500.000 untuk membuat kain batik seperti motif 
disamping. Dengan modal tersebut pak Ahmad mampu membuat kain 
batik troso dengan harga jual Rp. 120.000 per lembar kain batik. Pada 
akhir bulan ramadhan beliau hanya mampu menjual tujuh lembar kain 
batik. Apakah yang dialami pak Ahmad, untung atau rugi ? hitunglah 
berapa keuntungan atau kerugian yang pak Ahmad alami  
الله مسب نمحّرلا  ّرلاحمي  
Note 
 
 Menentukan untung atau rugi 
Mengalami keuntungan apabila = ........................................................................... 
Mengalami kerugian apabila = ................................................................................ 
 Rumus menghitung besar keuntungan atau kerugian 
Untung  = ................... – .................... 
Rugi  = ................... – .................... 
 
Langkah 3 : Melaksanakan perhitungan  
 Menentukan untung atau rugi 
Harga beli keperluan membuat kain batik = Rp ....................... 
Harga jual 1 batik = Rp ........................ 
Harga jual 7 batik = 7 x Rp .................. 
Total Harga jual 7 batik =Rp .................... 
Karena harga jual Rp.........................lebih * (besar/ kecil) dari harga beli Rp ................. 
Jadi, pak Ahmad mengalami ........................ 
 Rumus menghitung besar keuntungan atau  kerugian 
*(Untung/rugi) = .................... – .....................   gunakan rumus untung atau rugi pada 
langkah 2 
*(Untung/rugi) = .................... - ...................... 
*(Untung/rugi) =..................... 
 
Langkah 4: Memeriksa kembali penyelesaian  
Jika diketahui  
*(untung/rugi) = Rp ......   
Harga beli = Rp ........ 
Maka untuk mencari harga jual tenun troso tersebut adalah ...  
*(untung/rugi) =  .................... -.....................   gunakan rumus untung/rugi pada langkah 2 
Harga jual = ...................... *( + /-) ........................... 
Harga jual = ...................... *(+ / -)...........................         masukkan nilai rupiah yang telah diketahui 
Harga jual = Rp ......................   





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Kelas Eksperimen) 
Sekolah   : MTsN 1 Jepara 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/Dua 
Materi Pokok  : Aritmetika Sosial 
Pertemuan  : 2  
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit  
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri, dalam beinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya.  
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.  Menghayati dan mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya. 
 
1.1 Menjawab salam guru pada awal 
pembelajaran dan akhir pembelajaran.  
1.2 Berdo’a sebelum memulai pembelajaran 
dan sesudah pembelajaran 
2.  Menunjukan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam beinteraksi secara efektif 
2.1 Mampu menghubungkan materi presentase 
keuntungan dan kerugian dengan budaya 
lokal kota Jepara. 
2.2 Bertanggung jawab dalam kelompok 
dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya.  
belajarnya.  
2.3  Santun dalam menerima pendapat dan 
mengajukan pendapat yang dimiliki. 
3.  3.6 Menganalisis aritmetika sosial 
(penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
presentase, bruto, neto, tara) 
3.6.3 Memahami presentase keuntungan dan 
presentase kerugian.  
3.6.4 Menemukan rumus sederhana 
presentase keuntungan dan presentase 
kerugian.  
4. 4.6 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan aritmetika  
sosial (penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
presentase, bruto, neto, tara) 
dengan menggunakan berbagai 
representasi. 
4.6.2  Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan nilai suatu presentase 
keuntungan dan kerugian untuk 
memecahkan masalah kehidupan sehari-
hari yang berhubungan dengan budaya 
Jepara.  
C. Tujuan Pembelajaran  
Setelah pembelajaran, diharapkan peserta didik mampu:  
3.6.3 Memahami presentase keuntungan dan presentase kerugian   
3.6.4 Menemukan rumus sederhana presentase keuntungan dan presentase 
kerugian.  
4.6.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan nilai suatu presentase 
keuntungan dan kerugian untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-
hari yang berhubungan dengan budaya Jepara. 
D. Materi Matematika 
a. Presentase keuntungan  
Digunakan untuk mengetahui presentase keuntungan dari suatu penjualan 




 𝑋 100%   
U=HJ-HB 
b. Presentase kerugian 
Digunakan untuk mengetahui presentase kerugian dari suatu penjualan 
terhadap modal yang dikeluarkan. Ditentukan dengan rumus : 
R=HB-HJ 
PR =  
𝐻𝐵−𝐻𝐽
𝐻𝐵
 𝑋 100% 
Keterangan :   
PU = presentase keuntungan  U= Untung 
HB= Harga Beli (modal) 
HJ = Harga Jual (total pemasukan) 
Keterangan :   
PR = presentase kerugian  R=Rugi 
HB= Harga Beli (modal) 
HJ = Harga Jual (total pemasukan) 
 
 
   
Pada kondisi berikut menyatakan kondisi untung, rugi dan impas  
a. HJ<HB = rugi  
b. HJ>HB = untung 
c. HJ=HB = impas  
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan pembelajaran : Pendekatan scientific. 
Model Pembelajaran  : Problem Based Learning  
Metode Pembelajaran  : Tanya jawab, diskusi kelompok, informasi.  
F. Media, alat dan sumber pembelajaran 
1. Media : Lembar kerja peserta didik 
2. Alat : Papan tulis, spidol, LCD  
3. Sumber :  
 Buku paket matematika siswa kelas VII Semester 2 kurikulum 2013 Edisi  
revisi 2016  
  Buku paket matematika guru kelas VII Semester 2 kurikulum 2013 Edisi 
revisi 2016 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Pengorganisasian 
Siswa  Waktu 
1. Pendahuluan a. Guru memasuki kelas tepat waktu, 
mengucapkan salam, menanyakan kabar, 
presensi, berdo’a dipimpin salah satu peserta 
didik (menghayati ajaran agama) secara 
religius.  
b. Guru meminta siswa menyiapkan buku yang 
berkaitan dengan matematika.  
c. Guru memberi apersepsi dengan 
mengingatkan kembali materi yang telah 
dipelajari sebelumnya tentang menentukan 
untung dan rugi.  
d. Siswa diberi gambaran pentingnya 
memahami jual beli sebagaimana firman 
Allah SWT dalam QS. al-Baqarah: 275 

















10 menit  
                  
                       
                     
41. ketahuilah, Sesungguhnya apa saja yang 
dapat kamu peroleh sebagai rampasan 
perang, maka Sesungguhnya seperlima untuk 
Allah, rasul, Kerabat rasul, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin dan ibnussabil, jika kamu 
beriman kepada Allah dan kepada apa yang 
Kami turunkan kepada hamba Kami 
(Muhammad) di hari Furqaa], Yaitu di hari 
bertemunya dua pasukan. dan Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. 
 
Pada ayat diatas seperlima harta rampasan 
perang menjadi hak Allah, rasul, kerabat 
rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin 




𝑥100% = 20%. Dari sini kita bisa 
tahu bahwa presentase digunakan untuk 
menghitung harta yang berhak diperoleh 
pihak lain. Hal ini dapat memberi manfaat 
dan keuntungan untuk orang yang mendapat 
harta rampasan perang dengan menzakatkan 
hartanya. Karena salah satu usaha untuk 
membersihkan harta adalah dengan zakat.   
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai, diantaranya : 
1. Memahami presentase keuntungan dan 
presentase kerugian 
2. Menemukan rumus sederhana 
presentase keuntungan dan presentase 
kerugian. 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan 







































keuntungan dan kerugian untuk 
memecahkan masalah kehidupan sehari-






2. Inti  Tahap 1: Memahami masalah  
f. Guru mengajak siswa mengamati gambar 
tentang macam-macam budaya yang ada di 
Jepara dan dihubungkan dengan presentase 
jual beli untuk meningkatkan pengetahuan 
siswa tentang budaya sekitarnya. 
(Mengamati) 
g. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya tentang unsur-unsur 
aritmetika sosial yang ada dalam budaya 
yang telah dipaparkan di power point. 
Seperti:  berapa besar keuntungan ? berapa 
besar kerugian? (Menanya) 
h. Guru memotivasi siswa untuk 
menyampaikan pendapat tentang jawaban 
dari permasalahan presentase keuntungan 
dan presentase kerugian yang mereka 
ajukan.  
Tahap 2: Merencanakan/merancang strategi 
pemecahan  
i. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok. 
j. Guru membagikan LKPD yang berisi tentang 
permasalahan aritmetika sosial yang 
berhubungan dengan budaya yang ada di 
lingkungan sekitar untuk mendiskusikan 
pemecahan masalahnya.  
Tahap 3: Melaksanakan perhitungan  
k. Peserta didik diminta untuk mendiskusikan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 
kelompoknya masing-masing. (Mencoba) 


































20 menit  
kelompok, guru memperhatikan dan 
mendorong semua peserta didik untuk 
terlibat diskusi, dan mengarahkan bila ada 
kelompok yang melenceng jauh dari 
pekerjaannya. 
Tahap 4: Memeriksa kembali  
m. Salah satu kelompok diskusi diminta untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya ke depan 
kelas. Sementara kelompok lain, menanggapi 
dan menyempurnakan apa yang 



















3 Penutup  n. Dengan tanya jawab, guru mengarahkan 
semua peserta didik pada kesimpulan 
mengenai menghitung presentase 
keuntungan dan presentase kerugian.  
o. Peserta didik diberikan soal yang terkait 
dengan presentase keuntungan dan 
presenatse kerugian untuk tugas dirumah. 
p. Guru menumbuhkan rasa ingin tahu peserta 
didik agar semangat belajar dan membaca 
dengan menyampaikan rencana 
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya 
dengan mempelajari materi pada sub bab 













Keterangan : K = Klasikal, G= Kelompok, I= Individual 
H. Penilaian  
Jenis/teknik penilaian 
a. Sikap  
Teknik penilaian : Observasi (pengamatan) 
Waktu Penilaian : Selama pembelajaran dan diskusi berlangsung 
 
 
Butir Nilai  Aspek yang dinilai 
3. Menghayati dan mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya. 
 
 
4. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam beinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya.  
Sikap spiritual  
 Menjawab salam guru saat awal 
pembelajaran dan di akhir pembelajaran  
 Berdo’a sebelum dan sesudah 
pembelajaran  
Sikap sosial  
 Mampu menghubungkan materi 
presentase keuntungan dan kerugian 
dengan budaya lokal kota Jepara.  
 Bertanggung jawab dalam kelompok 
belajarnya.  
 Santun dalam menerima pendapat dan 
mengajukan pendapat yang dimiliki 
b. Pengetahuan  
Teknik penilaian : Tugas dan Kuis 
Butir Nilai  Aspek yang dinilai 
3.6.3 Memahami presentase keuntungan dan 
presentase kerugian.  
3.6.4 Menemukan rumus sederhana presentase 
keuntungan dan presentase kerugian.  
4.6.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan nilai suatu presentase keuntungan 
dan kerugian untuk memecahkan masalah 
kehidupan sehari-hari yang berhubungan 
dengan budaya Jepara. 
 Guru bertanya secara klasikal 
 
 Lembar Kerja Peserta Didik 
 
 Soal yang diberikan oleh Guru  
 
 



















                                                             
Penyelesaian 
Langkah 1 : Memahami masalah  
Diketahui : 
Harga beli keperluan membuat gempol pleret  = Rp ............... 
Harga jual 1 mangkuk gempol    = Rp ............... 
Banyaknya gempol yang terjual     = ............ mangkuk 
Ditanya = ............................................................................................................................ 
Langkah 2 : Merancang strategi pemecahan masalah  
 Menentukan untung/ rugi 
Mengalami keuntungan apabila  = ............................................................................. 
Mengalami kerugian apabila   = ............................................................................. 
 Rumus menghitung presentase keuntungan atau kerugian  






Gempol pleret adalah minuman khas Kota Jepara yang terbuat dari 
tepung beras, santan dan tepung terigu dan sirup.  
Bu Surya membeli keperluan untuk membuat gempol pleret 
dengan biaya Rp 20.000. Pada hari tersebut turun hujan, bu Surya 
hanya mampu menjual  5 mangkuk dengan harga Rp. 3000 per 
mangkuk. Untung atau rugikah yang di amali bu Surya? Beberapa 
persen keuntungan/kerugian yang dialami bu Surya ?  
Indikator : -Memahami presentase keuntungan dan presentase 
kerugian 
- Menemukan rumus sederhana presentase keuntungan 
dan presentase kerugian.  
 
الله مسب نمحّرلا  ّرلاحمي  
 




Presentase untung  = 
……………………..− ………………..
……………………..
  x 100 % 
Presentase rugi  = 
……………………..− ………………..
……………………..
   x 100 % 
Langkah 3 : Melaksanakan perhitungan  
 Menentukan untung/ rugi 
Harga beli keperluan membuat gempol pleret  = Rp ................. 
Harga jual 1 mangkuk gempol     = Rp ................. 
Harga jual 5 mangkuk gempol     = 5 x Rp ................. 
Total harga jual 5 mangkuk gempol    = Rp ................. 
Karena harga beli Rp ................. lebih *(kecil/besar ) dari harga jual Rp. ................. 
Jadi, bu Surya mengalami *(keuntungan/ kerugian) 
 Rumus menghitung presentase keuntungan atau kerugian  
Besar presentase *(keuntungan/ kerugian) yang dialami bu Surya   
Presentase *(untung/ rugi) = 
……………………..− ………………..
……………………..
  x 100 %       (sesuai langkah 2) 
Presentase *(untung/ rugi) = 
……………………..−  ………………..
 ……………………..
  x 100 %  
Presentase *(untung/ rugi) = 
……………………..
……………………..
  x 100 %  
Presentase *(untung/ rugi) = 
…..
…...
 x 100 % 
Presentase *(untung/ rugi) = … .. x 100 % 
Presentase *(untung/ rugi) = …. % 
 
Langkah 4: Memeriksa kembali penyelesaian  
Harga beli keperluan membuat gempol pleret   = Rp.................. 
Total Harga Jual 5 mangkuk gempol     = Rp.................. 
Jadi, hasil penjualan gempol bu Surya mengalami ............. 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Kelas Eksperimen) 
Sekolah   : MTsN 1 Jepara 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/Dua 
Materi Pokok  : Aritmetika Sosial 
Pertemuan  : 3 
Alokasi Waktu  : 1 x 40 menit  
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri, dalam beinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.  Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya. 
 
1.1 Menjawab salam guru pada awal 
pembelajaran dan akhir pembelajaran.  
1.2 Berdo’a sebelum memulai pembelajaran 
dan sesudah pembelajaran 
2.  Menunjukan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri, dalam beinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan 
2.1 Mampu menghubungkan materi aritmetika 
sosial dengan budaya lokal kota Jepara.  
2.2 Bertanggung jawab dalam kelompok 
belajarnya.  
2.3  Santun dalam menerima pendapat dan 
 
 
sosial dan alam serta dalam 
jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya.  
mengajukan pendapat yang dimiliki 
 
3.  3.6 Menganalisis aritmetika sosial 
(penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
presentase, bruto, neto, tara) 
3.6.5 Memahami pengertian diskon 
(potongan), neto, bruto dan tara  
3.6.6 Memahami perbedaan neto, bruto dan 
tara    
3.6.7 Menemukan rumus neto, bruto dan tara 
3.6.8 Menentukan rumus presentase neto, 
bruto dan tara   
3.6.9 Menghitung diskon (potongan) 
4. 4.6 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan aritmetika  
sosial (penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
presentase, bruto, neto, tara) 
dengan menggunakan 
berbagai representasi. 
4.6.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan diskon (potongan), neto, bruto 
dan tara untuk memecahkan masalah 
kehidupan sehari-hari yang 
berhubungan dengan budaya Jepara.  
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Setelah pembelajaran, diharapkan peserta didik mampu:  
3.6.5 Memahami pengertian neto, bruto dan tara  
3.6.6 Memahami perbedaan neto, bruto dan tara    
3.6.7 Menemukan rumus neto, bruto dan tara 
3.6.8 Menentukan rumus presentase neto, bruto dan tara   
3.6.9 Menghitung diskon (potongan) 
4.6.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan diskon (potongan), neto, bruto dan 
tara untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari yang berhubungan 
dengan budaya Jepara. 
D. Materi Matematika 
1. Pengertian neto, bruto dan tara  
Neto ( berat bersih) adalah berat dari suatu benda tanpa pembungkus benda 




                                                            
 
 
Bruto (berat kotor) adalah berat suatu benda bersama pembungkusnya.  
Tara diartikan sebagai selisih antara bruto dan neto. Atau secara sederhana, berat 
pembungkus dari snack tersebut tanpa isinya.  
2. Presentase neto dan tara  
Diketahui : N= Neto, T= Tara, B= Bruto 
Presentase Neto= %N, presentase Tara= %T 




 x 100% %T=
𝑇
𝐵
 x 100% 
3. Diskon (potongan) 
Diskon merupakan potongan harga yang diberikan oleh penjual terhadap suatu 
barang. Misal tenun troso bertuliskan harga Rp 200.000 dengan diskon 15%. Ini 
berarti tenun troso tersebut mendapatkan potongan sebesar 15% x 200.000= 
30.000. sehingga harga tenun troso tersebut setelah dipotong adalah 200.000 -
30.000 = 170.000. 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan pembelajaran : Pendekatan scientific. 
Model Pembelajaran  : Problem Based Learning  
Metode Pembelajaran  : Tanya jawab, diskusi kelompok, informasi.  
F. Media, alat dan sumber pembelajaran 
1. Media : Lembar kerja peserta didik 
2. Alat : Papan tulis, spidol, LCD  
3. Sumber :  
 Buku paket matematika peserta didik kelas VII Semester 2 kurikulum 2013 Edisi 
revisi 2016  








G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Pengorganisasian 
Siswa  Waktu 
1. Pendahuluan d. Guru memasuki kelas tepat waktu, 
mengucapkan salam, menanyakan kabar, 
presensi, berdo’a dipimpin salah satu 
peserta didik (menghayati ajaran agama) 
secara religius.  
e. Guru meminta peserta didik menyiapkan 
buku yang berkaitan dengan matematika.  
f. Guru memberi apersepsi dengan 
mengingatkan kembali materi yang telah 
dipelajari sebelumnya tentang menentukan 
presentase keuntungan dan presentase 
kerugian.  
g. Peserta didik diberi gambaran pentingnya 
memahami firman Allah SWT dalam QS. al-
Isra’: 35, berkaitan dengan penakaran 
dengan timbangan.  
                 
          
35. dan sempurnakanlah takaran apabila 
kamu menakar, dan timbanglah dengan 
neraca yang benar. Itulah yang lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
Dari ayat tersebut dapat diambil nasihat, 
bahwasanya setiap orang (pedagang) 
diperintahkan untuk berlaku adil dalam 
menimbang agar kelak mendapatkan 
balasan kebaikan dari Allah SWT. 
Sebagaimana menimbang bruto, neto dan 


































10 menit  
h. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai, diantaranya : 
5. Memahami pengertian neto, bruto dan 
tara  
6. Memahami perbedaan neto, bruto dan 
tara    
7. Menemukan rumus neto, bruto dan 
tara 
8. Menentukan rumus presentase neto, 
bruto dan tara  
9. Menghitung diskon (potongan) 
10. Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan neto, bruto dan tara untuk 
memecahkan masalah kehidupan 








2. Inti  Tahap 1: Memahami masalah  
i. Guru mengajak peserta didik mengamati 
gambar tentang macam-macam khas kota 
Jepara dan dihubungkan dengan neto, bruto 
dan tara untuk meningkatkan pengetahuan 
peserta didik tentang budaya sekitarnya. 
(Mengamati) 
j. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya terkait hasil 
pengamatan mengenai diskon, neto, bruto 
dan tara. (Menanya) 
k. Guru memotivasi peserta didik untuk 
menyampaikan pendapat tentang jawaban 
dari permasalahan yang peserta didik 
ajukan berkenaan dengan diskon, neto, 
bruto dan tara.   
Tahap 2: Merencanakan/merancang 
strategi pemecahan 























15 menit  
 
 
m. Guru membagikan LKPD yang berisi 
tentang permasalahan menentukan neto,  
bruto dan tara yang berhubungan dengan 
budaya yang ada di lingkungan sekitar 
untuk mendiskusikan pemecahan 
masalahnya.  
Tahap 3: Melaksanakan perhitungan 
n. Guru menjelaskan kepada siswa tentang 
diskon (potongan) secara terbimbing.  
o. Peserta didik diminta untuk mendiskusikan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 
kelompoknya masing-masing. (Mencoba) 
p. Selama peserta didik bekerja di dalam 
kelompok, guru memperhatikan dan 
mendorong semua peserta didik untuk 
terlibat diskusi, dan mengarahkan bila ada 
kelompok yang melenceng jauh dari 
pekerjaannya. 
Tahap 4: Memeriksa kembali  
q. Salah satu kelompok diskusi diminta untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya ke 
depan kelas. Sementara kelompok lain, 
menanggapi dan menyempurnakan apa 

























3 Penutup  r. Dengan tanya jawab, guru mengarahkan 
semua peserta didik pada kesimpulan 
mengenai menentukan dan menghitung 
presentase neto dan tara. 
s. Peserta didik diberikan soal yang terkait 
dengan menentukan dan menghitung 
presentase neto dan tara untuk tugas 
dirumah. 
t. Guru menumbuhkan rasa ingin tahu peserta 
didik agar semangat belajar dan membaca 











pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.  
Keterangan : K = Klasikal, G= Kelompok, I= Individual 
H. Penilaian  
Jenis/teknik penilaian 
1. Sikap  
Teknik penilaian : Observasi (pengamatan) 
Waktu Penilaian : Selama pembelajaran dan diskusi berlangsung 
Butir Nilai  Aspek yang dinilai 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran 





2. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam beinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya.  
Sikap spiritual  
 Menjawab salam guru saat awal 
pembelajaran dan di akhir pembelajaran  
 Berdo’a sebelum dan sesudah 
pembelajaran  
Sikap sosial  
 Mampu menghubungkan materi neto, 
tara dan bruto dengan budaya lokal kota 
Jepara.  
 Bertanggung jawab dalam kelompok 
belajarnya.  
 Santun dalam menerima pendapat dan 
mengajukan pendapat yang dimiliki 
2. Pengetahuan  
Teknik penilaian : Tugas dan Kuis 
Butir Nilai  Aspek yang dinilai 
3.6.5  Memahami pengertian neto, bruto dan tara 
3.6.6 Memahami perbedaan neto, bruto dan tara    
3.6.7 Menemukan rumus neto, bruto dan tara 
3.6.8 Menentukan rumus presentase neto, bruto dan 
tara   
3.6.9 Menghitung diskon (potongan) 
4.6.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
 Guru bertanya secara klasikal 
 Guru bertanya secara klasikal 
 
 Lembar Kerja Peserta Didik 
 Lembar Kerja Peserta Didik 
 
 Soal yang diberikan oleh Guru 




Butir Nilai  Aspek yang dinilai 
neto, bruto dan tara untuk memecahkan 
masalah kehidupan sehari-hari yang 
berhubungan dengan budaya Jepara. 








































Angotta Kelompok :  
1. .................    3. .................      
2. .................    4. .................    
Petunjuk pemecahan masalah 
1. Bacalah basmalah sebelum mengerjakan   3. Diskusikan dengan 
kelompokmu  
2. Bacalah soalnya dengan teliti     4. Telitilah sesudah mengerjakan  
                     
Kacang venn adalah kacang olahan khas kota Jepara. Dalam kemasan diatas tertuliskan 
netto 500 g. Tentukanlah besar tara jika diketahui berat kotor kacang tersebut adalah 
550 g.  
Penyelesaian 
Langkah 1 : Memahami masalah  
Diketahui : 
............. = ............... g 
............. = ............... g 
Ditanya : .......................................................  
Langkah 2 : Merancang strategi pemecahan masalah  
Tara = ........................... - .......................... 
Langkah 3 : Melaksanakan perhitungan  
Tara  = ........................... - .......................... 
Besar tara = ........ g - ....... g  (masukkan nilainya) 
Besar tara = ...... g 
Langkah 4: Memeriksa kembali penyelesaian  
Netto = ...............g 
Bruto = ...............g 
Tara  = ........................... - .......................... (tuliskan rumusnya) 
Besar tara = ............. g 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Kelas Kontrol) 
Sekolah   : MTsN 1 Jepara 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/Dua 
Materi Pokok  : Aritmetika Sosial 
Pertemuan  : 1 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit  
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri, dalam beinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.  Menghayati dan mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya. 
 
1.1.  Menjawab salam guru pada awal 
pembelajaran dan akhir pembelajaran.  
1.2. Berdo’a sebelum memulai pembelajaran 
dan sesudah pembelajaran 
2.  Menunjukan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam beinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam 
2.1 Mampu menghubungkan materi untung 
dan rugi dengan kehidupan sehari-hari.   
2.2  Bertanggung jawab dalam kelompok 
belajarnya.  
2.3 Santun dalam menerima pendapat dan 
jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya.  
mengajukan pendapat yang dimiliki 
 
3.  3.6 Menganalisis aritmetika sosial 
(penjualan, pembelian, potongan, 
keuntungan, kerugian, bunga 
tunggal, presentase, bruto, neto, 
tara) 
3.6.1 Memahami aritmetika sosial, unsur-
unsur dalam aritmetika sosial.   
3.6.2 Menghitung harga pembelian, harga 
penjualan, untung dan rugi.   
4. 4.6 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan aritmetika  
sosial (penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal, presentase, bruto, 
neto, tara) dengan menggunakan 
berbagai representasi. 
4.6.1  Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan nilai suatu 
penjualan, pembelian, keuntungan 
dan kerugian untuk memecahkan 
masalah kehidupan sehari-hari.   
C. Tujuan Pembelajaran  
Setelah pembelajaran, diharapkan peserta didik mampu:  
3.6.1 Memahami aritmetika sosial, unsur-unsur dalam aritmetika sosial.   
3.6.2 Menghitung harga pembelian, harga penjualan, untung dan rugi.   
4.6.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan nilai suatu penjualan, pembelian, 
keuntungan dan kerugian untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.   
D. Materi Matematika 
1. Aritmetika sosial dan unsur-unsur dalam aritmetika sosial  
Aritmetika sosial adalah cabang ilmu matematika yang mempelajari 
matematika pada kehidupan sosial. Unsur-unsur aritmetika sosial, antara lain : 
keuntungan, kerugian, diskon/potongan/rabat, pajak, bunga tunggal, bruto, neto 
dan tara.  
2. Keuntungan dan kerugian  
Untung adalah kondisi dimana pemasukan (m) lebih besar daripada 
pengeluaran(k).  
Rugi adalah konndisi dimana pengeluaran (k) lebih besar daripada pemasukan (m).  
Impas adalah saat pengeluaran (k) sama besarnya dengan pemasukan (m). Seperti 
pada tabel berikut ini : 
K menyatakan pengeluaran dan M menyatakan pemasukan, dari kondisi 
tersebut : 
K > M Rugi  R = HB-HJ 
 
 
K < M Untung U = HJ-HB 
K = M  Impas  HB = HJ 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan pembelajaran : Pendekatan scientific. 
Model Pembelajaran  : Penemuan terbimbing 
Metode Pembelajaran  : Tanya jawab, penemuan terbimbing, penugasan.  
F. Media, alat dan sumber pembelajaran 
4. Alat dan media : Papan tulis, spidol, LCD  
5. Sumber  :  
 Buku paket matematika peserta didik kelas VII Semester 2 Edisi revisi 2016  
 Buku paket matematika guru kelas VII Semester 2 Edisi revisi 2016 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Pengorganisasian 
Siswa  Waktu 
1. Pendahuluan 1. Guru memasuki kelas tepat waktu, 
mengucapkan salam, menanyakan 
kabar, presensi, berdo’a dipimpin salah 
satu peserta didik (menghayati ajaran 
agama) secara religius.  
2. Guru meminta peserta didik menyiapkan 
buku yang berkaitan dengan 
matematika.  
3. Guru memberi apersepsi dengan 
mengingatkan kembali materi yang telah 
dipelajari sebelumnya.  
4. Peserta didik diberi gambaran 
pentingnya memahami jual beli 
sebagaimana firman Allah SWT dalam 
QS. al-Baqarah: 275 
...           ....       
275. ... Allah telah menghalalkan jual beli 
dan mengharamkan riba... 
Ayat al-qur’an diatas merupakan dalil 






















10 menit  
diperbolehkan karena mengambil 
keuntungan melalui pertukaran barang 
dengan yang senilai. Sedangkan riba 
diharamkan karena mengambil 
keuntungannya dengan cara yang batil.  
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, 
diantaranya : 
1. Memahami aritmetika sosial, unsur-
unsur dalam aritmetika sosial.   
2. Menghitung harga pembelian, harga 
penjualan, untung dan rugi.   
3. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan nilai suatu 
penjualan, pembelian, keuntungan 
dan kerugian untuk memecahkan 

















2. Inti  6. Guru mengajak peserta didik mengamati 
contoh jual beli pada kegiatan Ayo Kita 
Mengamati melalui power point. 
(Mengamati) 
7. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya tentang 
unsur-unsur aritmetika sosial yang ada 
pada power point tersebut. Seperti:  nilai 
suatu barang, harga pembelian, 
penjualan, untung dan rugi. (Menanya) 
8. Guru memotivasi peserta didik untuk 
menyampaikan pendapat tentang 
jawaban dari permasalahan aritmetika 
yang mereka ajukan.  
9. Guru menjelaskan penyelesaian masalah 
yang ditayangkan pada power point 
dengan metode penemuan terbimbing.  
10. Peserta didik diberi permasalahan 




















20 menit  
 
 
11. Guru meminta peserta didik 
memecahkan permasalahan secara 
berpasangan dengan menggunakan 
langkah-langkah penyelesaian masalah 
yang diajarkan. (Mencoba) 
12. Selama peserta didik bekerja, guru 
memperhatikan dan mendorong semua 
peserta didik untuk terlibat diskusi, dan 
mengarahkan bila yang melenceng jauh 
dari pekerjaannya. 
13. Salah satu perwakilan diminta untuk 
menuliskan hasil diskusinya ke depan 
kelas. Sementara kelompok lain, 



















3 Penutup  14. Dengan tanya jawab, guru mengarahkan 
semua peserta didik pada kesimpulan 
mengenai unsur-unsur aritmetika sosial, 
rumus sederhana untung dan rugi. 
15. Peserta didik diberikan latihan soal yang 
terkait dengan untung dan rugi untuk 
tugas dirumah. 
16. Guru menumbuhkan rasa ingin tahu 
peserta didik agar semangat belajar dan 
membaca dengan menyampaikan 
rencana pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya dengan mempelajari materi 
pada sub bab presentase keuntungan 










Keterangan : K = Klasikal, G= Kelompok, I= Individual 
H. Penilaian  
Jenis/teknik penilaian 
a. Sikap  
Teknik penilaian : Observasi (pengamatan) 
Waktu Penilaian : Selama pembelajaran 
Butir Nilai  Aspek yang dinilai 
3. Menghayati dan mengamalkan ajaran 





4. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam beinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya.  
Sikap spiritual  
 Menjawab salam guru saat awal 
pembelajaran dan di akhir pembelajaran  
 Berdo’a sebelum dan sesudah 
pembelajaran  
Sikap sosial  
 Mengetahui keterkaitan kegiatan sehari-
hari dengan materi aritmetika sosial.  
 Mampu menghubungkan permasalahan 
tentang aritmetika sosial dengan 
kehidupan sehari-hari. 
b. Pengetahuan  
Teknik penilaian : Tugas dan Kuis 
Butir Nilai  Aspek yang dinilai 
3.6.2 Menghitung harga pembelian, harga 
penjualan, untung dan rugi.   
4.6.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan nilai suatu penjualan, pembelian, 
keuntungan dan kerugian untuk 
memecahkan masalah kehidupan sehari-
hari.   
 Keaktifan menjawab 
 
 Soal yang diberikan oleh guru. 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Kelas Kontrol) 
Sekolah   : MTsN 1 Jepara 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/Dua 
Materi Pokok  : Aritmetika Sosial 
Pertemuan  : 2  
Alokasi Waktu  : 1 x 40 menit  
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri, dalam beinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.  Menghayati dan mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya. 
 
 
1.1 Menjawab salam guru pada awal 
pembelajaran dan akhir pembelajaran. 
1.2 Berdo’a sebelum memulai 
pembelajaran dan sesudah 
pembelajaran 
2.  Menunjukan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri, dalam 
beinteraksi secara efektif dengan 
2.1 Memperhatikan penjelasan guru 
tentang materi yang di sampaikan.    
2.2. Berusaha mencari materi dari sumber 
belajar tentang presentase 
lingkungan sosial dan alam serta dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  
keuntungan dan presentase kerugian.  
2.3  Santun dalam menerima pendapat 
dan mengajukan pendapat yang 
dimiliki.  
3.  3.6 Menganalisis aritmetika sosial 
(penjualan, pembelian, potongan, 
keuntungan, kerugian, bunga 
tunggal, presentase, bruto, neto, 
tara) 
3.6.3 Menghitung presentase keuntungan 
dan presentase kerugian.  
4. 4.6 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan aritmetika  sosial 
(penjualan, pembelian, potongan, 
keuntungan, kerugian, bunga 
tunggal, presentase, bruto, neto, 
tara) dengan menggunakan 
berbagai representasi. 
4.6.3 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan nilai suatu 
presentase keuntungan dan 
kerugian untuk memecahkan 
masalah kehidupan sehari-hari.  
C. Tujuan Pembelajaran  
Setelah pembelajaran, diharapkan peserta didik mampu:  
3.6.5 Menghitung presentase keuntungan dan presentase kerugian   
4.6.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan nilai suatu presentase 
keuntungan dan kerugian untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.  
D. Materi Matematika 
a. Presentase keuntungan  
Digunakan untuk mengetahui presentase keuntungan dari suatu penjualan 




 𝑋 100%   
U=HJ-HB 
 
b. Presentase kerugian 
Digunakan untuk mengetahui presentase kerugian dari suatu penjualan terhadap 
odal yang dikeluarkan. Ditentukan dengan rumus : 
R=HB-HJ 
PR =  
𝐻𝐵−𝐻𝐽
𝐻𝐵
 𝑋 100% 
 
Keterangan :   
PU = presentase keuntungan  U= Untung 
HB= Harga Beli (modal) 
HJ = Harga Jual (total pemasukan) 
Keterangan :   
PR = presentase kerugian  R=Rugi 
HB= Harga Beli (modal) 
HJ = Harga Jual (total pemasukan) 
 
 
Pada kondisi berikut menyatakan kondisi untung, rugi dan impas  
a. HJ<HB = rugi  
b. HJ>HB = untung 
c. HJ=HB = impas  
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan pembelajaran : Pendekatan scientific. 
Model Pembelajaran  : Ekspositori 
Metode Pembelajaran  : Tanya jawab, ceramah, informasi.  
F. Media, alat dan sumber pembelajaran 
1. Alat : Papan tulis, spidol, LCD  
2. Sumber :  
 Buku paket matematika peserta didik kelas VII Semester 2 kurikulum 2013 Edisi  
revisi 2016  
 Buku paket matematika guru kelas VII Semester 2 kurikulum 2013 Edisi revisi 
2016 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Pengorganisasian 
Siswa  Waktu 
1. Pendahuluan a. Guru memasuki kelas tepat waktu, 
mengucapkan salam, menanyakan 
kabar, presensi, berdo’a dipimpin salah 
satu peserta didik (menghayati ajaran 
agama) secara religius.  
b. Guru meminta peserta didik 
menyiapkan buku yang berkaitan 
dengan matematika.  
c. Guru memberi apersepsi dengan 
mengingatkan kembali materi yang 
telah dipelajari sebelumnya tentang 
menentukan untung dan rugi.  
d. Peserta didik diberi gambaran 
pentingnya memahami jual beli 
sebagaimana firman Allah SWT dalam 


















10 menit  
                   
               
                 
                    
             
41. ketahuilah, Sesungguhnya apa saja 
yang dapat kamu peroleh sebagai 
rampasan perang, maka Sesungguhnya 
seperlima untuk Allah, rasul, Kerabat 
rasul, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin dan ibnussabil, jika kamu 
beriman kepada Allah dan kepada apa 
yang Kami turunkan kepada hamba 
Kami (Muhammad) di hari Furqaa], 
Yaitu di hari bertemunya dua pasukan. 
dan Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. 
 
Pada ayat diatas seperlima harta 
rampasan perang menjadi hak Allah, 
rasul, kerabat rasul, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin dan ibnussabil. 
Seperlima sama halnya dengan 
1
5
𝑥100% = 20%. Dari sini kita bisa 
tahu bahwa presentase digunakan 
untuk menghitung harta yang berhak 
diperoleh pihak lain. Hal ini dapat 
memberi manfaat dan keuntungan 
untuk orang yang mendapat harta 
rampasan perang dengan menzakatkan 
hartanya. Karena salah satu usaha 
untuk membersihkan harta adalah 







































e. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, 
diantaranya : 
1. Menghitung presentase 
keuntungan dan presentase 
kerugian 
2. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan nilai suatu 
presentase keuntungan dan 
kerugian untuk memecahkan 





2. Inti  f. Guru mengajak peserta didik 
mengamati kegiatan jual beli dalam 
kehidupan sehari-hari yang 
ditampilkan melalui power point. 
(Mengamati)  
g. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya 
keuntungan dan kerugian di power 
point. Seperti:  berapa persen 
keuntungan?, berapa persen kerugian? 
(Menanya) 
h. Guru memotivasi peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi dari jawaban 
yang mereka ajukan dari buku peserta 
didik.  
i. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menyampaikan 
jawaban yang telah mereka temukan. 
j. Guru memberikan umpan balik dari 
jawaban peserta didik.  
k. Guru memberikan permasalahan 
dalam kehidupan sehari-hari yang 
terkait dengan presentase keuntungan 
dan kerugian.  


























15 menit  
menyelesaikan permasalahan dengan 
menggunakan langkah-langkah 
pemecahan masalah yang telah 
dijelaskan.  
m. guru membantu peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam 
menerapkan kemampuan pemecahan 
masalah. 
n. Perwakilan peserta didik diminta 
untuk menuliskan hasil pekerjaannya 
di papan tulis. (Mengkomunikasikan) 
o. Guru memberikan umpan balik dari 














3 Penutup  p. Dengan tanya jawab, guru 
mengarahkan semua peserta didik 
pada kesimpulan mengenai 
menghitung presentase keuntungan 
dan presentase kerugian.  
q. Peserta didik diberikan soal yang 
terkait dengan presentase keuntungan 
dan presentse kerugian untuk tugas 
dirumah. 
r. Guru menumbuhkan rasa ingin tahu 
peserta didik agar semangat belajar 
dan membaca. 
s. Guru menyampaikan rencana 
pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya yaitu mengerjakan latihan 
















Keterangan : K= Klasikal, G= Kelompok, I= Individual 
H. Penilaian  
Jenis/teknik penilaian 
a. Sikap  
Teknik penilaian : Observasi (pengamatan) 
Waktu Penilaian : Selama pembelajaran dan diskusi berlangsung 
 
 
Butir Nilai  Aspek yang dinilai 
5. Menghayati dan mengamalkan 







6. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya 
diri, dalam beinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam jangkauan pergaulan 
dan keberadaannya.  
Sikap spiritual  
 Menjawab salam guru saat awal 
pembelajaran dan di akhir pembelajaran  
 Berdo’a sebelum dan sesudah 
pembelajaran. 
Sikap sosial  
 Memperhatikan penjelasan guru tentang 
materi yang di sampaikan.    
 Berusaha mencari materi dari sumber 
belajar tentang presentase keuntungan dan 
presentase kerugian. 
 Santun dalam menerima pendapat dan 
mengajukan pendapat yang dimiliki 
b. Pengetahuan  
Teknik penilaian : Tugas dan Kuis 
Butir Nilai  Aspek yang dinilai 
3.6.3Menghitung presentase keuntungan dan 
presentase kerugian.  
4.6.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan nilai suatu presentase keuntungan 
dan kerugian untuk memecahkan masalah 
kehidupan sehari-hari. 
 Soal yang diberikan oleh Guru 
 
 Soal yang diberikan oleh Guru  








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Kelas Kontrol) 
Sekolah   : MTsN 1 Jepara 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/Dua 
Materi Pokok  : Aritmetika Sosial 
Pertemuan  : 3 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri, dalam beinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya.  
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.  Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya. 
 
1.1 Menjawab salam guru pada awal 
pembelajaran dan akhir pembelajaran.  
1.2 Berdo’a sebelum memulai pembelajaran dan 
sesudah pembelajaran 
1.3 Bersyukur atas karunia Allah SWT yang telah 
memberi kesempatan mempelajari kegunaan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari 
 
 
tentang neto, bruto dan tara.   
2.  Menunjukan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam beinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam jangkauan pergaulan 
dan keberadaannya.  
2.1 Memperhatikan pembelajaran dengan 
seksama.   
2.2 Berusaha mencari materi pada buku terkait 
materi neto, bruto dan tara.  
2.3 Santun dalam menerima pendapat dan 
mengajukan pendapat yang dimiliki dan 
menerima pendapat orang lain. 
3.  3.6   Menganalisis aritmetika sosial 
(penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
presentase, bruto, neto, tara) 
3.6.5 Memahami pengertian diskon (potongan), 
neto, bruto dan tara  
3.6.6 Memahami perbedaan neto, bruto dan tara    
3.6.7 Menghitung  neto, bruto dan tara. 
3.6.8 Menghitung diskon (potongan) 
4. 4.6  Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan aritmetika  
sosial (penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
presentase, bruto, neto, tara) 
dengan menggunakan 
berbagai representasi. 
4.6.7  Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan diskon (potongan), neto, bruto 
dan tara untuk memecahkan masalah 
kehidupan sehari-hari.  
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Setelah pembelajaran, diharapkan peserta didik mampu:  
3.6.5 Memahami pengertian neto, bruto dan tara  
3.6.6 Memahami perbedaan neto, bruto dan tara    
3.6.7 Menghitung neto, bruto dan tara.  
3.6.8 Menghitung diskon (potongan) 
4.6.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan neto, bruto dan tara untuk 
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.  
D. Materi Matematika 
1. Pengertian neto, bruto dan tara  
Neto ( berat bersih) adalah berat dari suatu benda tanpa pembungkus benda 




                                                            
 
 
Bruto (berat kotor) adalah berat suatu benda bersama pembungkusnya.  
Tara diartikan sebagai selisih antara bruto dan neto. Atau secara sederhana, berat 
pembungkus dari snack tersebut tanpa isinya.  
4. Presentase neto dan tara  
Diketahui : N= Neto, T= Tara, B= Bruto 
Presentase Neto= %N, presentase Tara= %T 




 x 100% %T=
𝑇
𝐵
 x 100% 
5. Diskon merupakan potongan harga yang diberikan oleh penjual terhadap suatu 
barang. Misal suatu barang bertuliskan harga Rp 200.000 dengan diskon 15%. Ini 
berarti barang tersebut mendapatkan potongan sebesar 15% x 200.000= 30.000. 
sehingga harga barang tersebut setelah dipotong adalah 200.000 -30.000 = 170.000. 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan pembelajaran : Pendekatan scientific. 
Model Pembelajaran  : Ekspositori  
Metode Pembelajaran  : Tanya jawab, diskusi kelompok, informasi.  
F. Media, alat dan sumber pembelajaran 
1. Media : Lembar kerja peserta didik 
2. Alat : Papan tulis, spidol, LCD  
3. Sumber :  
 Buku paket matematika peserta didik kelas VII Semester 2 kurikulum 2013 Edisi 
revisi 2016  
 Buku paket matematika guru kelas VII Semester 2 kurikulum 2013 Edisi  revisi 
2016 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Pengorganisasian 





1. Pendahuluan a. Guru memasuki kelas tepat waktu, 
mengucapkan salam, menanyakan 
kabar, presensi, berdo’a dipimpin salah 
satu peserta didik (menghayati ajaran 
agama) secara religius.  
b. Guru meminta peserta didik 
menyiapkan buku yang berkaitan 
dengan matematika.  
c. Guru memberi apersepsi dengan 
mengingatkan kembali materi yang 
telah dipelajari sebelumnya tentang 
menentukan presentase keuntungan 
dan presentase kerugian.  
d. Peserta didik diberi gambaran 
pentingnya memahami firman Allah 
SWT dalam QS. al-Isra’: 35, berkaitan 
dengan penakaran dengan timbangan.  
            
               
35. dan sempurnakanlah takaran 
apabila kamu menakar, dan timbanglah 
dengan neraca yang benar. Itulah yang 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya. 
 
Dari ayat tersebut dapat diambil 
nasihat, bahwasanya setiap orang 
(pedagang) diperintahkan untuk 
berlaku adil dalam menimbang agar 
kelak mendapatkan balasan kebaikan 
dari Allah SWT. Sebagaimana 
menimbang bruto, neto dan tara 
dilakukan dengan sebaik-baiknya dan 
seadil-adilnya.  





































10 menit  
pembelajaran yang akan dicapai, 
diantaranya : 
f. Memahami pengertian neto, bruto dan 
tara  
g. Memahami perbedaan neto, bruto dan 
tara    
h. Menghitung neto, bruto dan tara. 
i. Menghitung diskon (potongan) 
j. Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan neto, bruto dan tara untuk 












2. Inti  k. Guru mengajak peserta didik 
mengamati gambar tentang macam-
macam benda dalam kehidupan sehari-
hari yang berkaitan dengan neto, bruto 
dan tara untuk meningkatkan 
pengetahuan peserta didik. 
(Mengamati) 
l. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya terkait 
hasil pengamatan mengenai neto, bruto 
dan tara (Menanya) 
a. Guru memotivasi peserta didik untuk 
menyampaikan pendapat tentang 
jawaban dari permasalahan yang 
peserta didik ajukan berkenaan dengan 
neto, bruto dan tara.   
b. Guru memberikan beberapa soal 
permasalahan untuk melatih peserta 
didik terkait materi bruto, neto dan 
tara.  
c. Peserta didik diminta untuk 
memecahkan permasalahan 
menggunakan langkah-langkan 

























15 menit  
 
 
dijelaskan.  (Mencoba) 
d. Selama peserta didik menyelesaikan 
tugasnya. Guru memperhatikan dan 
mendorong semua peserta didik yang 
mengalami kesulitan.  
e. Salah satu peserta didik diminta untuk 
menuliskan hasil pekerjaannya ke 
depan kelas. Sementara peserta didik 












3 Penutup  m. Dengan tanya jawab, guru 
mengarahkan semua peserta didik 
pada kesimpulan mengenai 
menghitung bruto, neto dan tara.    
n. Peserta didik diberikan soal yang 
terkait bruto, neto dan tara untuk 
menentukan dan menghitung 
presentase neto dan tara sebagai tugas 
dirumah. 
o. Guru menumbuhkan rasa ingin tahu 
peserta didik agar semangat belajar 
dan membaca untuk menambah ilmu 












Keterangan : K = Klasikal, G= Kelompok, I= Individual 
2. Penilaian  
Jenis/teknik penilaian 
a. Sikap  
Teknik penilaian : Observasi (pengamatan) 
Waktu Penilaian : Selama pembelajaran dan diskusi berlangsung 
Butir Nilai  Aspek yang dinilai 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran 




Sikap spiritual  
1.1 Menjawab salam guru pada awal 
pembelajaran dan akhir pembelajaran. 
1.2 Berdo’a sebelum memulai pembelajaran 
dan sesudah pembelajaran 





2. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam beinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya.  
1.3 Bersyukur atas karunia Allah SWT yang 
telah memberi kesempatan mempelajari 
kegunaan matematika dalam kehidupan 
sehari-hari tentang neto, bruto dan tara.  
Sikap sosial  
2.1 Memperhatikan pembelajaran dengan 
seksama.   
2.2 Berusaha mencari materi pada buku 
terkait materi neto, bruto dan tara.  
2.3 Santun dalam menerima pendapat dan 
mengajukan pendapat yang dimiliki dan 
menerima pendapat orang lain. 
 
b. Pengetahuan  
Teknik penilaian : Tugas dan Kuis 
Butir Nilai  Aspek yang dinilai 
3.6.5 Memahami pengertian neto, bruto dan tara  
3.6.6 Memahami perbedaan neto, bruto dan tara    
3.6.7  Menghitung neto, bruto dan tara.  
3.6.8 Menghitung diskon (potongan) 
4.6.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan neto, bruto dan tara untuk 
memecahkan masalah kehidupan sehari-
hari.  
 Guru bertanya secara klasikal 
 Guru bertanya secara klasikal 
 
 Soal yang diberikan oleh guru 
 Soal yang diberikan oleh guru 
 Soal yang diberikan oleh guru 
 





KISI-KISI SOAL UJI COBA 
Satuan Pendidikan : MTsN 1 Jepara 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : VII/ Dua 
Materi Pokok  : Aritmetika Sosial 
Alokasi Waktu  : 80 menit  
Jumlah Butir Soal : 8 butir soal 
Aspek Penilaian  : Kemampuan Pemecahan Masalah 
Kompetensi Dasar 
4.1 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan aritmetika sosial (penjualan, pembelian, keuntungan, kerugian, bruto, neto dan tara) 
Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah  
1. Mampu memahami masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan  
2. Mampu membuat rancangan strategi pemecahan masalah 
3. Mampu melaksanakan perhitungan dengan benar  
4. Memeriksa kembali hasil atau solusi.  
Kompetensi Dasar Materi Indikator Kemampuan 
Pemecahan Masalah 











Langkah 1: Memahami masalah 
1. Peserta didik dapat menuliskan 
kembali keterangan yang 
diketahui.  
2. Peserta didik menuliskan 
Peserta didik mampu 
menentukan dan 
menghitung harga 
jual, harga beli, 
keuntungan atau 
Diberikan masalah jual beli perhiasan 
monel daerah Kriyan, Jepara. Peserta didik 
diminta menentukan keuntungan/ 
kerugian dan besar keuntungan/ kerugian 
yang dialami penjual monel jika diketahui 
1 
keuntungan, 
kerugian, bruto, neto 
dan tara) 
dan kerugian  kembali apa yang ditanyakan 
didalam soal.  
Langkah 2: Merencanakan atau 
merancang strategi pemecahan 
masalah 
1. Perseta didik dapat menuliskan 
rumus mana yang akan 
digunakan menyelesaikan 
masalah aritmetika sosial 
Langkah 3: Melaksanakan 
perhitungan 
1. Peserta didik mampu 
menghitung sesuai rencana atau 
rumus yang akan dihitung.  
Langkah 4: Memeriksa kembali hasil 
atau solusi 
1. Peserta didik mampu 
menyelesaikan soal dengan 








harga beli dan harga jual cincin.  
Diberikan masalah jual beli sandal rotan 
kerajinan dari Jepara. Ditanyakan 
banyaknya barang (sandal rotan) yang 
terjual jika diketahui harga beli, harga jual 
dan besar keuntungan yang diharapkan 


















Diberikan soal tentang jual beli kue cetot,  
Peserta didik diminta menghitung 
presentase kerugian jika diketahui harga 
beli bahan untuk membuat kue cetot, 
banyaknya cetot yang di buat dan harga 
jual cetot.  
2 
Diberikan masalah jual beli almari ukir 
dari Jepara. Ditanya harga jual almari jika 
diketahui harga beli dan presentase 




Peserta didik mampu 
menggunakan rumus 






Disediakan soal tentang kacang open. 
Peserta didik diminta menentukan tara 
dari kemasan kacang open jika diketahui 
neto dan brutonya.  
3 
Disediakan soal tentang samtis (sambal 
petis cumi pedas) yang diproduksi dari 
Jepara. Ditanyakan bruto dan tara jika 
diketahui banyaknya samtis yang terjual 












budaya Jepara.  
Disediakan soal yang berhubungan dengan 
tradisi “lomban” atau pelarungan kepala 
kerbau. Ditanyakan keuntungan penjualan 
kerbau, jika diketahui harga beli, harga 
jual dan diskon (potongan) harga yang 
diberikan penjual.  
7 
Disediakan soal yang berhubungan dengan 
kerajinan gerabah seperti guci, souvenir 
dan lain-lain. ditanya harga yang harus 
dibayar jika diketahui harga beli dan 




LEMBAR SOAL UJI COBA ARITMETIKA SOSIAL 
Mata Pelajaran : Matematika   Waktu : 40 menit  







No Soal  
1. Kriyan adalah pusat kerajinan perhiasan berbahan 
monel seperti anting, kalung, cincin dan lain-lain. kota 
Jepara sangat terkenal dengan kerajinan monel yang 
unik dan menarik.  
Bu lulu penjual cincin di toko emas “Berkah”, beliau 
membeli 8 cincin seharga Rp 350.000. Kemudian bu lulu 
menjual 5 cincin dengan harga Rp 300.000 dan sisanya 
dijual dengan harga Rp 250.000. Apakah yang dialami 
bu lulu ? hitunglah keuntungan/ kerugiannya.  
 
 
2. Kue cetot adalah jajanan pasar yang terbuat dari tepung 
kanji, takir dari buah pisang, daun pandan, gula pasir 
serta pewarna makanan.  
Bu Muna seorang penjual cetot di pasar tahunan, beliau 
memerlukan biaya sebesar Rp 200.000 untuk membeli 
bahan-bahan membuat kue cetot. Kemudian bu Muna 
menjual 40 bungkus kue cetot dengan harga Rp 4000 
perbungkus. Berapa persen kerugian yang dialami bu 
Muna ? 
 
Petunjuk mengerjakan soal ! 
1. Bacalah do’a sebelum mengerjakan soal. 
2. Tulislah nama, nomor absen dan kelas pada lembar jawab. 
3. Bacalah soal dengan teliti dan mulailah dari soal yang kamu anggap mudah. 
4. Kerjakan dilembar jawab secara benar.  
5. Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
6. Waktu yang diberikan 40 menit.  






3. Kacang open adalah kacang olahan khas Jepara. Pada 
kemasan tersebut tertulis berat bersih 500 gram. 
Seorang pembeli membeli satu bungkus kacang open 
dan ternyata berat kotor teh tersebut adalah 590 gram. 
Hitunglah berapa berat kemasan kacang open tersebut ?  
 
4. Karimunjawa sebagai objek wisata yang memiliki 
beberapa ekosistem. Seperti hutan, terumbu karang dan 
pantai.   
Bang Emir adalah penjual sambal petis cumi pedas 
(samtis) makanan khas Jepara yang dijual disekitar 
pantai Karimunjawa yang terbuat dari cumi segar. Bang 
Emir menjual 20 kaleng samtis. Dalam satu kemasan 
samtis tertulis neto 150 gram. Setelah ditimbang 
ternyata berat kotor seluruh kaleng samtis adalah 5000 




5. Kota ukir adalah sebutan untuk kota jepara. Beberapa 
produk meubel yang di hiasi dengan ukiran meliputi  
meja, kursi, almari dan perabotan rumah tangga lainnya.  
Pak Ahmad membeli almari ukir seperti yang 
ditunjukkan pada gambar dengan harga Rp 2000.000 
tiap satu almari. Jika almari ukir tersebut laku terjual 
dan mengalami keuntungan sebesar 30%. Berapa harga 




6. Sandal rotan menjadi salah satu souvenir kerajinan 
Jepara. Dibalik keunikannya sandal ini berfungsi sebagai 
pijat refleksi untuk melancarkan aliran darah dalam 
tubuh.  
Bu Yasmin membeli rotan seharga Rp 300.000 untuk 
membuat sandal seperti gambar disamping. Harga jual 1 
pasang sandal rotan adalah Rp 50000 Jika pada hari itu 
bu Yasmin ingin mendapatkan untung sebesar Rp 
200.000. Maka berapa banyak sandal yang harus dijual 
bu Yasmin?  
7. Pantai kartini menjadi wahana wisata Jepara yang 
menarik perhatian banyak orang, salah satu tradisi yang 
tetap di laksanakan adalah pesta lomban yaitu tradisi 
melarungkan kepala kerbau ke laut. Tradisi ini 
laksanakan setiap bulan syawal atau 1 minggu setelah 
idul fitri, sebagai wujud syukur atas rizki yang telah 
diberikan oleh Allah SWT. 
Pak Amin membeli seekor kerbau dengan harga Rp 
3000.000. Kemudian dijual dengan harga Rp 4.000.000 
dengan potongan sebesar 5% untuk pesta lomban. 
Tentukan keuntungan pak Amin, andaikan kerbau 
tersebut laku terjual.  
 
 
8. Gerabah adalah kerajinan yang dibuat dari tanah liat 
yang kemudian dibakar untuk dijadikan sebagai 
peralatan dapur, guci, souvenir dan lain-lain.  
Harga jual sebuah guci adalah Rp 120.000 jika ayah 
membeli guci tersebut dan mendapat potongan harga 










KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN  
SOAL UJI COBA MATERI ARITMETIKA SOSIAL 




1 Diketahui : 
Banyak cincin yang dibeli = 8 
Harga beli 8 cincin = Rp 350.000 
Banyak cincin yang dijual = 5 
Harga jual 5 cincin = Rp 300.000 
Harga jual sisa cincin (3 cincin) = Rp 250.000  
Ditanya :  
untung atau rugikah dari penjualan tersebut ? 
hitung keuntungan/kerugiannya. 
0 Tidak menuliskan keterangan yang 
diketahui dan ditanyakan 
Memahami masalah 
 
1 Salah dalam menuliskan keterangan 
yang diketahui dan ditanyakan 
1,5 Benar dalam menuliskan salah satu 
keterangan yang diketahui dan 
ditanyakan 
2 Benar dalam menuliskan semua hal 
yang diketahui dan ditanyakan  
Dijawab : 
 Menghitung harga jual seluruh cincin (8 cincin) 
Harga jual 8 cincin = harga jual 5 cincin + harga jual 3 cincin 
 Menentukan untung atau rugi  
Untung diperoleh apabila harga jual > harga beli 
Rugi diperoleh apabila harga jual < harga beli  




1 Salah dalam menuliskan rumus 
 Menghitung untung atau rugi 
Untung = harga jual – harga beli  
Rugi = harga beli - harga jual 
2 Benar dalam menuliskan rumus 
 Menghitung harga jual seluruh cincin (8 cincin) 
Harga jual 8 cincin = harga jual 5 cincin + harga jual 3 cincin 
Harga jual 8 cincin = 300.000 + 250.000 
Harga jual 8 cincin = 550.000 
 Menentukan untung atau rugi  
Untung diperoleh apabila harga jual > harga beli 
Rugi diperoleh apabila harga jual < harga beli  
Harga beli 8 cincin = 350.000  
Harga jual 8 cincin = 550.00  
Karena harga jual > harga beli, maka penjualan mengalami 
keuntungan (bu Lulu mengalami keuntungan)  
 Menghitung untung atau rugi 
Untung = harga jual – harga beli  
Untung = 550.000 – 350.000 
Untung =200.000 
0 Tidak menyelesaikan masalah  Melaksanakan 
perhitungan 
1,5 Salah dalam menyelesaikan masalah  
3 Menyelesaikan masalah sesuai 
rencana yang telah dibuat namun 
belum tepat 
4 Menyelesaikan masalah sesuai 






Cara 1  
Jika diketahui untung yang diperoleh=Rp 200.000, harga jual 8 
cincin= Rp 550.000, maka harga beli 8 cincin dapat dihitung 
sebagai berikut: 
Untung = harga jual – harga beli 
Harga beli = harga jual – untung  
Harga beli = 550.000 – 200.000  
Harga beli = 350.000 (jawaban benar) 
Jadi, jika semua cincin terjual, maka bu Lulu mengalami 
keuntungan sebesar Rp 200.000  
Cara 2  
Jika diketahui untung yang diperoleh = Rp 200.000, harga beli 8 
cincin= Rp 350.000, maka harga jual 8 cincin dapat dihitung 
sebagai berikut: 
Untung = harga jual – harga beli 
Harga jual = untung + harga beli 
Harga jual = 200.000 + 350.000  
Harga jual = 550.000 (jawaban benar) 
Jadi, jika semua cincin terjual, maka bu Lulu megalami 
keuntungan sebesar Rp 200.000. 
0 Tidak memeriksa kebenaran hasil 
menggunakan cara atau solusi lain 
Memeriksa kembali 
penyelesaian 
1 Memeriksa kebenaran hasil 
menggunakan cara atau solusi lain 
namun belum tepat 
2 Memeriksa kebenaran hasil 
menggunakan cara atau solusi lain 
dengan benar 
Skor total 10   
2. Diketahui : 
Biaya membeli bahan kue cetot = Rp 200.000 
Banyak kue cetot yang dijual = 40 bungkus 
Harga kue cetot = Rp 4000 perbungkus 
Ditanya : 
Persentase kerugian yang dialami bu Muna ? 
0 Tidak menuliskan keterangan yang 
diketahui dan ditanyakan 
Memahami masalah 
1 Salah dalam menuliskan keterangan 
yang diketahui dan ditanyakan 
1,5 Benar dalam menuliskan salah satu 
keterangan yang diketahui dan 
ditanyakan 
2 Benar dalam menuliskan semua hal 
yang diketahui dan ditanyakan  
 Harga jual 40 kue cetot 








1 Salah dalam menuliskan rumus 
2 Benar dalam menuliskan rumus 
 Harga jual 40 kue cetot 
Harga jual = 40 x 4000 
Harga jual =160.000 




0 Tidak menyelesaikan masalah  Melaksanakan 
perhitungan 1,5 Salah dalam menyelesaikan masalah  
3 Menyelesaikan masalah sesuai 


















Persentase kerugian = 0,2 × 100% 
Persentase kerugian = 20% 
4 Menyelesaikan masalah sesuai 
rencana yang telah dibuat dengan 
benar 
Cara 1 
Jika diketahui presentase kerugian = 20% dan harga jual= Rp 
4000 perbungkus kue cetot dan pada hari itu terjual 40 bungkus, 
maka harga beli keperluan untuk membuat kue cetot adalah 
sebagai berikut : 








Harga beli = 
100%
20%
(ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖 − 160.000) 
Harga beli = 5 × (ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖 − 160.000) 
Harga beli = 5 × ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖 − 800.000 
4 ×harga beli= 800.000 
     Harga beli = 200.000 (jawaban benar) 
Jadi, persentase kerugian yang dialami bu Muna adalah 20%. 
Cara 2  
Jika diketahui presentase kerugian=20% dan harga beli untuk 
membeli bahan membuat kue cetot =Rp 200.000, maka harga jual 
0 Tidak memeriksa kebenaran hasil 
menggunakan cara atau solusi lain 
Memeriksa kembali 
penyelesaian 
1 Memeriksa kebenaran hasil 
menggunakan cara atau solusi lain 
namun belum tepat 
2 Memeriksa kebenaran hasil 
menggunakan cara atau solusi lain 
dengan benar 
kue cetot adalah sebagai berikut: 




















200.000= 5 × (200.000 − ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙) 
200.000= 1000.000 − 5 × ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙) 





ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙= 160.000 
jadi, harga jual dari keseluruhan kue cetot adalah Rp 160.000, 
untuk 40 bungkus kue cetot maka harga jual perbungkus kue 
cetot adalah sebesar Rp 4000. 
Skor total 10   
3 Diketahui : 
Neto (berat bersih) = 500 gram 
Bruto (berat kotor)= 590 gram 
Ditanya : 
Berat kemasan (tara)  
 
0 Tidak menuliskan keterangan yang 
diketahui dan ditanyakan 
Memahami masalah 
 
1 Salah dalam menuliskan keterangan 
yang diketahui dan ditanyakan 
1,5 Benar dalam menuliskan salah satu 






2 Benar dalam menuliskan semua hal 
yang diketahui dan ditanyakan  
Bruto = Neto + tara  
Tara = bruto – neto 
 
0 Tidak menuliskan rumus atau salah 
dalam menuliskan rumus  
Merancang strategi 
pemecahan masalah 
 1 Benar dalam menuliskan rumus 
Tara = bruto – neto 
Tara = 590 – 500 
Tara = 90 
Jadi, berat kemasan (tara) dari kacang open tersebut adalah 90 
gram.  
 
0 Tidak menyelesaikan masalah  Melaksanakan 
perhitungan 
 
1,5 Salah dalam menyelesaikan masalah  
3 Menyelesaikan masalah sesuai 
rencana yang telah dibuat namun 
belum tepat 
4 Menyelesaikan masalah sesuai 
rencana yang telah dibuat dengan 
benar 
Cara 1 
Jika diketahui tara =90 gram, dan neto =500 gram, maka untuk 
menentukan bruto, sebagai berikut: 
Bruto = Neto + tara  
Bruto = 500 + 90  
Bruto = 590 gram (benar) 
Jadi, tara dari kemasan tersebut adalah 90 gram.  
Cara 2 
Jika diketahui tara= 90 gram, dan bruto= 590 gram, maka untuk 
mencari neto, sebagai berikut: 
Neto = bruto- tara  
Neto = 590 - 90 
Neto = 500 gram (benar) 
Jadi, neto dari kemasan kacang open tersebut adalah 500 gram. 
0 Tidak memeriksa atau salah dalam 
memeriksa kebenaran hasil 
menggunakan cara atau solusi lain 
Memeriksa kembali 
penyelesaian 
1 Memeriksa kebenaran hasil 




Skor total 8   
4. Diketahui : 
Banyak samtis yang dijual = 20 kaleng 
Neto 1 kaleng= 150 gram  
Bruto 20 kaleng = 5000 gram.  
Ditanya : 
0 Tidak menuliskan keterangan yang 
diketahui dan ditanyakan 
Memahami masalah 
1 Salah dalam menuliskan keterangan 





Bruto dan tara tiap 1 kaleng 
 
1,5 Benar dalam menuliskan salah satu 
keterangan yang diketahui dan 
ditanyakan 
2 Benar dalam menuliskan semua hal 
yang diketahui dan ditanyakan  
 Bruto 1 kaleng  
Bruto 1 kaleng = 
𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜 20 𝑘𝑎𝑙𝑒𝑛𝑔 𝑠𝑎𝑚𝑡𝑖𝑠  
20
 
 Tara 1 kaleng 
Tara 1 kaleng= Bruto 1 kaleng – neto 1 kaleng  
 




 1 Salah dalam menuliskan rumus 
2 Benar dalam menuliskan rumus 
 Bruto 1 kaleng  
Bruto 1 kaleng = 
𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜 20 𝑘𝑎𝑙𝑒𝑛𝑔 𝑠𝑎𝑚𝑡𝑖𝑠  
20
 
Bruto 1 kaleng = 
5000  
20
 = 250 gram 
 Tara 1 kaleng= Bruto 1 kaleng – neto 1 kaleng  
Tara 1 kaleng= 250 gram – 150 gram 
Tara 1 kaleng= 100 gram  
Jadi, bruto dan tara tiap kaleng adalah 250 gram dan 100 gram.  
 
0 Tidak menyelesaikan masalah  Melaksanakan 
perhitungan 1,5 Salah dalam menyelesaikan masalah  
3 Menyelesaikan masalah sesuai 
rencana yang telah dibuat namun 
belum tepat 
4 Menyelesaikan masalah sesuai 
rencana yang telah dibuat dengan 
benar 
Cara  
Jika diketahui bruto 20 kaleng = 5000 gram dan tara 1 kaleng= 
150 gram. Maka neto 1 kaleng dapat dihitung sebagai berikut : 
0 Tidak memeriksa kebenaran hasil 
menggunakan cara atau solusi lain 
Memeriksa kembali 
penyelesaian 
 1 Memeriksa kebenaran hasil 
 Bruto 1 kaleng = 
5000
20
 = 250 gram 
 Neto 1 kaleng = bruto 1 kaleng- tara 1 kaleng  
Neto 1 kaleng = 250 -  150  
Neto 1 kaleng = 100 gram (benar)  
Jadi, bruto dan tara tiap 1 kaleng berturut-turut adalah 250 gram 
dan 150 gram. 
menggunakan cara atau solusi lain 
namun belum tepat 
 
2 Memeriksa kebenaran hasil 
menggunakan cara atau solusi lain 
dengan benar 
 Skor total 10   
5. Diketahui : 
Harga beli almari = Rp 2000.000 
Presentase keuntungan = 30% 
Ditanya : 
Harga jual almari ? 
 
0 Tidak menuliskan keterangan yang 
diketahui dan ditanyakan 
Memahami masalah 
 
1 Salah dalam menuliskan keterangan 
yang diketahui dan ditanyakan 
1,5 Benar dalam menuliskan salah satu 
keterangan yang diketahui dan 
ditanyakan 
2 Benar dalam menuliskan semua hal 
yang diketahui dan ditanyakan  
Mencari harga jual melalui presentase keuntungan, sebagai 
berikut: 









1 Salah dalam menuliskan rumus 
3 Benar dalam menuliskan rumus 
 Persentase keuntungan = 
ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙−ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖
ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖
× 100% 0 Tidak menyelesaikan masalah  Melaksanakan 






















 3 ×  2000.000= 10 × (ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙 − 2000.000) 
6000.000 = 10 × harga jual – 20.000.000 
26.000.000 = 10 × harga jual  
harga jual = 2.600.000  
Jadi, harga jual yang almari tersebut adalah Rp 2.600.000 
3 Menyelesaikan masalah sesuai 
rencana yang telah dibuat namun 
belum tepat 
5 Menyelesaikan masalah sesuai 
rencana yang telah dibuat dengan 
benar 
Cara 1 
Jika diketahui harga jual almari = Rp 2600.000, dan presentase 
keuntungan sebesar 30%, maka untuk mencari harga beli sebagai 
berikut : 




















3 × ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖= 10 × (2.600.000 − ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖) 
3 ×  ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖= 26.000.000 − 10 × ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖) 
13 ×  ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖= 26.000.000 
Harga beli = 2000.000 (benar)  
0 Tidak memeriksa kebenaran hasil 
menggunakan cara atau solusi lain  
Memeriksa kembali 
penyelesaian 
1 Memeriksa kebenaran hasil 
menggunakan cara atau solusi lain 
namun belum tepat 
2 Memeriksa kebenaran hasil 
menggunakan cara atau solusi lain 
dengan benar 
Jadi, harga jual almari sebesar Rp 2.600.000 dengan harga bei Rp 
2000.000 dan presentase 30%. 
Cara 2 
Jika diketahui harga jual almari = Rp 2.600.000 dan harga beli 
almari= Rp 2000.000. Maka, untuk mencari presentase 
keuntungan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut : 












 Persentase keuntungan = 0,3 × 100% 
 Persentase keuntungan = 30% (benar) 
Jadi, harga jual 1 almari adalah Rp 2.600.000 dengan harga beli 
Rp. 2000.000 besar presentase keuntungan yang didapat sebesar 
30%. 
Skor total 12   
6. Diketahui : 
Harga beli rotan = Rp 300.000 
Harga jual 1 pasang sandal = Rp 50.000 
Untung = Rp 200.000 
Ditanya : 
0 Tidak menuliskan keterangan yang 
diketahui dan ditanyakan 
Memahami masalah 
 
1 Salah dalam menuliskan keterangan 





Banyak sandal yang harus dijual agar mendapat untung Rp 
200.000 
1,5 Benar dalam menuliskan salah satu 
keterangan yang diketahui dan 
ditanyakan 
2 Benar dalam menuliskan semua hal 
yang diketahui dan ditanyakan  
 Untung = harga jual – harga beli 
Untung = (banyak barang 𝑥 harga jual) – harga beli 
 




1 Salah dalam menuliskan rumus 
2 Benar dalam menuliskan rumus 
 Untung = harga jual – harga beli 
Untung = (banyak barang × harga jual) – harga beli 
200.000 = (banyak barang × 50.000) – 300.000 
500.000 = banyak barang ×50.000 
Banyak barang = 
500.000
50.000
 = 10 pasang sandal 
Jadi, banyak barang yang di jual ada 10 pasang, untuk 
memperoleh untung sebesar Rp.200.000 
 
0 Tidak menyelesaikan masalah  Melaksanakan 
perhitungan 1,5 Salah dalam menyelesaikan masalah  
3 Menyelesaikan masalah sesuai 
rencana yang telah dibuat namun 
belum tepat 
4 Menyelesaikan masalah sesuai 
rencana yang telah dibuat dengan 
benar 
Cara 1  
Jika diketahui banyak sandal rotan yang terjual 10 pasang, harga 
jual tiap 1 pasang sandal adalah Rp 50.000, dan harga beli rotan 
0 Tidak memeriksa kebenaran hasil 
menggunakan cara atau solusi lain 
Memeriksa kembali 
penyelesaian 
untuk membuat sandal adalah Rp 300.000, maka untuk 
menghitung untung yang diperoleh bu Yasmin sebagai berikut: 
 Untung = harga jual – harga beli 
Untung = (10×50.000) – 300.000 
Untung = 500.000 – 300.000 
Untung = 200.000 (benar)  
Jadi, banyak sandal yang harus dijual ada 10 pasang sandal.  
Cara 2 
Jika diketahui banyak sandal rotan yang terjual 10 pasang, untung 
yang didapat Rp 200.000 , harga beli rotan Rp 300.000, maka 
untuk mencari harga beli tiap pasang sandal jika yang terjual ada 
10 sandal adalah sebagai berikut: 
 Untung = harga jual – harga beli 
200.000 = (10 × harga jual) – 300.000 
500.000 = 10 × harga jual 
Harga jual = 50.000 (benar)  
Jadi, bu Yasmin harus menjual 10 sandal rotan untuk mendapat 
keuntungan sebesar Rp 200.000. 
1 Memeriksa kebenaran hasil 
menggunakan cara atau solusi lain 
namun belum tepat 
2 Memeriksa kebenaran hasil 
menggunakan cara atau solusi lain 
dengan benar 
Skor total 10   
7. Diketahui : 
Harga beli kerbau = Rp 3000.000  
0 Tidak menuliskan keterangan yang 







Harga jual kerbau = Rp 4000.000 
Diskon = 5% 
Ditanya : 
Besar keuntungan yang diperoleh pak Amin  
 
1 Salah dalam menuliskan keterangan 
yang diketahui dan ditanyakan 
1,5 Benar dalam menuliskan salah satu 
keterangan yang diketahui dan 
ditanyakan 
2 Benar dalam menuliskan semua hal 
yang diketahui dan ditanyakan  
Harga bersih (setelah diskon) = presentase diskon 𝑥 harga jual, 
kemudian  
total harga (harga bersih) = harga beli- harga bersih (setelah 
diskon) 
 Untung = harga jual setelah diskon – harga beli 




 1 Salah dalam menuliskan rumus 
2 Benar dalam menuliskan rumus 
Harga jual  (setelah diskon) = presentase diskon 𝑥 harga jual 
Harga jual (setelah diskon) = 5% × 4000.000 





total harga (harga bersih) = harga jual - harga jual (setelah 
diskon) 
total harga (harga bersih) = 4000.000- 200.000 =Rp 3.800.000  
 Untung = harga jual setelah diskon– harga beli 
Untung = 3.800.000 – 3000.000 = 800.000 
0 Tidak menyelesaikan masalah  Melaksanakan 
perhitungan 
 
1,5 Salah dalam menyelesaikan masalah  
3 Menyelesaikan masalah sesuai 
rencana yang telah dibuat namun 
belum tepat 
4 Menyelesaikan masalah sesuai 
rencana yang telah dibuat dengan 
benar 
Jadi, untung yang diperoleh pak Amin adalah Rp 800.000.  
Cara  
Jika diketahui untung= Rp 800.000 harga jual kerbau sebelum 
mendapat diskon = Rp 4000.000 dan diskon= 5% dan harga jual 
kerbau = Rp 4000.000, maka untuk menghitung harga beli kerbau 
tersebut adalah sebagai berikut:  
 Harga jual (setelah diskon) = presentase diskon 𝑥 harga jual 
Harga jual (setelah diskon) = 5% × 4000.000 





total harga (harga bersih) = harga jual - harga jual (setelah 
diskon) 
total harga (harga bersih) = 4000.000 - 200.000 =Rp 
3.800.000  
 Untung = harga jual setelah diskon– harga beli 
800.000 = 3.800.000- harga beli  
Harga beli = 3000.000 (benar) 
Jadi, untung yang diperoleh pak Amin sebesar Rp 800.000. 
0 Tidak memeriksa kebenaran hasil 
menggunakan cara atau solusi lain 
Memeriksa kembali 
penyelesaian 
1 Memeriksa kebenaran hasil 
menggunakan cara atau solusi lain 
namun belum tepat 
2 Memeriksa kebenaran hasil 
menggunakan cara atau solusi lain 
dengan benar 
Skor total 10   
8. Diketahui : 
Harga jual guci = Rp 120.000 
Diskon = 20% 
0 Tidak menuliskan keterangan yang 
diketahui dan ditanyakan 
Memahami masalah 
 






harga yang harus dibayar (harga setelah dikenai diskon) 
 
yang diketahui dan ditanyakan 
1,5 Benar dalam menuliskan salah satu 
keterangan yang diketahui dan 
ditanyakan 
2 Benar dalam menuliskan semua hal 
yang diketahui dan ditanyakan  
  Harga jual setelah dikenai diskon  
Harga jual setelah diskon= harga jual sebelum dikenai diskon 
× diskon 
Total harga (harga bersih) = harga jual – harga jual setelah 
dikenai diskon 




1 Salah dalam menuliskan rumus 
2 Benar dalam menuliskan rumus 
  Harga jual setelah dikenai diskon  
Harga jual setelah diskon= harga jual sebelum dikenai diskon 
𝑥 diskon 




Total harga (harga bersih) = harga jual – harga jual setelah 
dikenai diskon 
Total harga (harga bersih) = 120.000 – 24.000 
Total harga (harga bersih) = 96.000  
Jadi, harga guci setelah mendapat diskon adalah Rp 96.000. 
0 Tidak menyelesaikan masalah  Melaksanakan 
perhitungan 
 1,5 Salah dalam menyelesaikan masalah  
3 Menyelesaikan masalah sesuai 
rencana yang telah dibuat namun 
belum tepat 
4 Menyelesaikan masalah sesuai 
rencana yang telah dibuat dengan 
benar 
 Cara  
Jika diketahui harga jual setelah mendapat diskon = Rp 96.000 
0 Tidak memeriksa kebenaran hasil 
menggunakan cara atau solusi lain 
Memeriksa kembali 
penyelesaian 
setelah dikenai diskon= 24.000 harga jual sebelum mendapat 
diskon dapat dihitung sebagai berikut: 
Total harga (harga bersih) = harga jual – harga jual setelah 
dikenai diskon 
96.000 = Harga jual – 24.000 
Harga jual = 120.000 
1 Memeriksa kebenaran hasil 
menggunakan cara atau solusi lain 
namun belum tepat 
2 Memeriksa kebenaran hasil 
menggunakan cara atau solusi lain 
dengan benar 
 Skor total 10   
 
Pedoman penilaian : 
Nilai =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚









r xy  =
Keterangan:
r xy  = koefisien korelasi tiap item butir soal
N   = banyaknya responden uji coba
X   = jumlah skor item
Y    = jumlah skor total
Kriteria
Apabila r xy  > r tabel  maka butir soal valid
Perhitungan
1 49.5 2450.25 297
2 58 3364 464
3 66 4356 528
4 55 3025 192.5
5 56 3136 252
6 65 4225 520
7 62 3844 496
8 34.5 1190.25 155.3
9 50 2500 400
10 43.5 1892.25 152.3
11 39.5 1560.25 316
12 52.5 2756.25 420
13 51.5 2652.25 309
14 54 2916 162
15 51 2601 306
16 61 3721 488
17 47 2209 282
18 60.5 3660.25 484
19 59 3481 472
20 50.5 2550.25 404
21 50.5 2550.25 404
22 54.5 2970.25 436
23 43 1849 344
24 23.5 552.25 82.25

























Perhitungan Validitas Instrumen Soal Uji Coba No. 1
Ini contoh perhitungan validitas pada butir soal nomor 1, untuk butir selanjutnya 
dihitung dengan cara yang sama dengan diperoleh data dari tabel analisis butir soal.
No. Kode
Skor Butir 
























26 54 2916 324
27 57 3249 456
28 42 1764 336
29 53.5 2862.25 428
30 40 1600 320
31 31.5 992.25 110.3
32 51 2601 408
33 46.5 2162.25 162.8
34 55.5 3080.25 444
1729.5 90959.8 11843
r xy  =
34 × 11843 227.5 1729.5
34 1635 - 51756.3 34 90959.8
- 393461.3
Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 34, diperoleh rtabel = 0.339
Karena rxy > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut  valid.
r xy  =
9209.3
19700.6
r xy  = 0.47
Jumlah 227.5 1635
r xy  = 2991170.25




















                                                                                                                      








1 2 3 4 5 6 7 8
1 UCT-1 6 4 7 3 9 8 3.5 8 48.5
2 UCT-2 8 8 7 8 10 5 6 5 57
3 UCT-3 8 8 7 8 10 8 8 8 65
4 UCT-4 3.5 4.5 7 8 10 8 5 8 54
5 UCT-5 4.5 7 7 8 8 8 8 4.5 55
6 UCT-6 8 7 7 8 10 8 8 8 64
7 UCT-7 8 6 7 8 8 8 8 8 61
8 UCT-8 4.5 3.5 6 1.5 2 6 2 2 27.5
9 UCT-9 8 8 6 4.5 4.5 2 8 8 49
10 UCT-10 3.5 8 7 6 5 3.5 3.5 6 42.5
11 UCT-11 8 8 7 5 3 2 3.5 2 38.5
12 UCT-12 8 8 8 8 6 4 4.5 6 52.5
13 UCT-13 6 4 7 5 8 8 4.5 8 50.5
14 UCT-14 3 8 7 8 7 6 8 7 54
15 UCT-15 6 3.5 3.5 8 5 8 8 8 50
16 UCT-16 8 8 7 8 7 6 8 8 60
17 UCT-17 6 4 7 5 6 8 5 5 46
18 UCT-18 8 8 7 8 8 8 4.5 8 59.5
19 UCT-19 8 6 7 8 6 8 7 8 58
20 UCT-20 8 7 7 8 4 3 4.5 8 49.5
21 UCT-21 8 3.5 7 8 4 3 8 8 49.5
22 UCT-22 8 5.5 7 8 4 8 5 8 53.5
23 UCT-23 8 3 7 2 3 3 8 8 42
24 UCT-24 3.5 2 2 8 4 1 2 1 23.5
25 UCT-25 8 8 7 8 5 8 8 8 60
26 UCT-26 6 8 7 8 6 3.5 6.5 8 53
27 UCT-27 8 8 7 8 6 8 8 3 56
28 UCT-28 8 3 6 8 6 4 3 3 41
29 UCT-29 8 6.5 7 8 3 8 8 4 52.5
30 UCT-30 8 8 7 3 4 3 3 3 39
31 UCT-31 3.5 3 7 5 3 3 3 3 30.5
32 UCT-32 8 8 7 8 6 8 5 0 50
33 UCT-33 3.5 3 7 8 6 8 8 2 45.5
34 UCT-34 8 8 7 8 8 8 8 1.5 56.5
0.469 0.572 0.476 0.57 0.678 0.619 0.708 0.57
0.339

















r 11       = Koefisien reliabilitas tes
           = jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item
           = varians total
n         = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes
Kriteria
Perhitungan
Jumlah varians skor dari tiap butir soal:
       = S 1
2 + S 2
2 + S 3
2 + S 4
2 + S 5
2 + S 6
2 + +
       = 3.309 + 4.364 + 1.118 + 3.925 + 5.066 + 5.7465 4.463 + 7.04585




Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 34, diperoleh rtabel =0.70
Karena rhitung > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut reliabel.
35.04
r11  = 1 -
Perhitungan Reliabilitas Instrumen Soal Uji Coba
Berdasarkan tabel awal pada lampiran sebelumnya, 
didapatkan data sebagai berikut:
r11  = 0.717
Apabila r11 > 0,70 maka soal dikatakan reliabel. Jika r11 > 
0,70 maka soal dikatakan memiliki reliabilitas tinggi
                              

































1 2 3 4 5 6 7 8
1 UCT-1 6 4 7 3 9 8 3.5 8 48.5
2 UCT-2 8 8 7 8 10 5 6 5 57
3 UCT-3 8 8 7 8 10 8 8 8 65
4 UCT-4 3.5 4.5 7 8 10 8 5 8 54
5 UCT-5 4.5 7 7 8 8 8 8 4.5 55
6 UCT-6 8 7 7 8 10 8 8 8 64
7 UCT-7 8 6 7 8 8 8 8 8 61
8 UCT-8 4.5 3.5 6 1.5 2 6 2 2 27.5
9 UCT-9 8 8 6 4.5 4.5 2 8 8 49
10 UCT-10 3.5 8 7 6 5 3.5 3.5 6 42.5
11 UCT-11 8 8 7 5 3 2 3.5 2 38.5
12 UCT-12 8 8 8 8 6 4 4.5 6 52.5
13 UCT-13 6 4 7 5 8 8 4.5 8 50.5
14 UCT-14 3 8 7 8 7 6 8 7 54
15 UCT-15 6 3.5 3.5 8 5 8 8 8 50
16 UCT-16 8 8 7 8 7 6 8 8 60
17 UCT-17 6 4 7 5 6 8 5 5 46
18 UCT-18 8 8 7 8 8 8 4.5 8 59.5
19 UCT-19 8 6 7 8 6 8 7 8 58
20 UCT-20 8 7 7 8 4 3 4.5 8 49.5
21 UCT-21 8 3.5 7 8 4 3 8 8 49.5
22 UCT-22 8 5.5 7 8 4 8 5 8 53.5
23 UCT-23 8 3 7 2 3 3 8 8 42
24 UCT-24 3.5 2 2 8 4 1 2 1 23.5
25 UCT-25 8 8 7 8 5 8 8 8 60
26 UCT-26 6 8 7 8 6 3.5 6.5 8 53
27 UCT-27 8 8 7 8 6 8 8 3 56
28 UCT-28 8 3 6 8 6 4 3 3 41
29 UCT-29 8 6.5 7 8 3 8 8 4 52.5
30 UCT-30 8 8 7 3 4 3 3 3 39
31 UCT-31 3.5 3 7 5 3 3 3 3 30.5
32 UCT-32 8 8 7 8 6 8 5 0 50
33 UCT-33 3.5 3 7 8 6 8 8 2 45.5







































































































































Ini contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal instrumen nomor  1, untuk butir selanjutnya 















1 2 3 4 5 6 7 8
1 UCT-1 6 4 7 3 9 8 3.5 8 48.5
2 UCT-2 8 8 7 8 10 5 6 5 57
3 UCT-3 8 8 7 8 10 8 8 8 65
4 UCT-4 3.5 4.5 7 8 10 8 5 8 54
5 UCT-5 4.5 7 7 8 8 8 8 4.5 55
6 UCT-6 8 7 7 8 10 8 8 8 64
7 UCT-7 8 6 7 8 8 8 8 8 61
8 UCT-8 4.5 3.5 6 1.5 2 6 2 2 27.5
9 UCT-9 8 8 6 4.5 4.5 2 8 8 49
10 UCT-10 3.5 8 7 6 5 4 3.5 6 42.5
11 UCT-11 8 8 7 5 3 2 3.5 2 38.5
12 UCT-12 8 8 8 8 6 4 4.5 6 52.5
13 UCT-13 6 4 7 5 8 8 4.5 8 50.5
14 UCT-14 3 8 7 8 7 6 8 7 54
15 UCT-15 6 3.5 3.5 8 5 8 8 8 50
16 UCT-16 8 8 7 8 7 6 8 8 60
17 UCT-17 6 4 7 5 6 8 5 5 46
18 UCT-18 8 8 7 8 8 8 4.5 8 59.5
19 UCT-19 8 6 7 8 6 8 7 8 58
20 UCT-20 8 7 7 8 4 3 4.5 8 49.5
21 UCT-21 8 3.5 7 8 4 3 8 8 49.5
22 UCT-22 8 5.5 7 8 4 8 5 8 53.5
23 UCT-23 8 3 7 2 3 3 8 8 42
24 UCT-24 3.5 2 2 8 4 1 2 1 23.5
25 UCT-25 8 8 7 8 5 8 8 8 60
26 UCT-26 6 8 7 8 6 4 6.5 8 53
27 UCT-27 8 8 7 8 6 8 8 3 56
28 UCT-28 8 3 6 8 6 4 3 3 41
29 UCT-29 8 6.5 7 8 3 8 8 4 52.5
30 UCT-30 8 8 7 3 4 3 3 3 39
31 UCT-31 3.5 3 7 5 3 3 3 3 30.5
32 UCT-32 8 8 7 8 6 8 5 0 50
33 UCT-33 3.5 3 7 8 6 8 8 2 45.5





































































































































Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 2 mempunyai daya beda yang Cukup
0.23
DB























Ini contoh perhitungan daya beda pada butir soal instrumen nomor 2, untuk butir 
selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan diperoleh data dari tabel analisis butir 
soal.
Kelompok Bawah Kelompok Atas
Kode Skor Kode
Cukup0,20 - 0,29 
0,19 ke bawah Kurang baik, soal 
harus dibuang
Baik
Perhitungan Daya Beda Instrumen Soal Uji Coba 
DP =
Mean Kelompok Atas Mean Kelompok Bawah
Skor Maksimal









1 2 3 4 5 6 7 8
3 UCT-03 8 8 7 8 10 8 8 8 65
6 UCT-06 8 7 7 8 10 8 8 8 64
7 UCT-07 8 6 7 8 8 8 8 8 61
16 UCT-16 8 8 7 8 7 6 8 8 60
25 UCT-25 8 8 7 8 5 8 8 8 60
18 UCT-18 8 8 7 8 8 8 4.5 8 59.5
19 UCT-19 8 6 7 8 6 8 7 8 58
2 UCT-02 8 8 7 8 10 5 6 5 57
34 UCT-34 8 8 7 8 8 8 8 1.5 56.5
27 UCT-27 8 8 7 8 6 8 8 3 56
5 UCT-05 4.5 7 7 8 8 8 8 4.5 55
4 UCT-04 3.5 4.5 7 8 10 8 5 8 54
14 UCT-14 3 8 7 8 7 6 8 7 54
22 UCT-22 8 5.5 7 8 4 8 5 8 53.5
26 UCT-26 6 8 7 8 6 3.5 6.5 8 53
12 UCT-12 8 8 8 8 6 4 4.5 6 52.5
29 UCT-29 8 6.5 7 8 3 8 8 4 52.5
13 UCT-13 6 4 7 5 8 8 4.5 8 50.5
15 UCT-15 6 3.5 3.5 8 5 8 8 8 50
32 UCT-32 8 8 7 8 6 8 5 0 50
20 UCT-20 8 7 7 8 4 3 4.5 8 49.5
21 UCT-21 8 3.5 7 8 4 3 8 8 49.5
9 UCT-09 8 8 6 4.5 4.5 2 8 8 49
1 UCT-01 6 4 7 3 9 8 3.5 8 48.5
17 UCT-17 6 4 7 5 6 8 5 5 46
33 UCT-33 3.5 3 7 8 6 8 8 2 45.5
10 UCT-10 3.5 8 7 6 5 3.5 3.5 6 42.5
23 UCT-23 8 3 7 2 3 3 8 8 42
28 UCT-28 8 3 6 8 6 4 3 3 41
30 UCT-30 8 8 7 3 4 3 3 3 39
11 UCT-11 8 8 7 5 3 2 3.5 2 38.5
31 UCT-31 3.5 3 7 5 3 3 3 3 30.5
8 UCT-08 4.5 3.5 6 1.5 2 6 2 2 27.5

































































































































Kisi-kisi Instrumen Angket Sikap Cinta Budaya Lokal 
Skala sikap yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert untuk menentukan kedudukan siswa terhadap sikap cinta budaya 
lokal. Dalam angket cinta budaya lokal ini bersifat positif,  peneliti menggunakan skala Likert dengan lima angka. Diantaranya sebagai 
berikut: 
SS = Sangat Setuju  
S   = Setuju 
RR = Ragu-ragu  
TS  = Tidak Setuju  
STS = Sangat tidak setuju  
Indikator Sub Indikator Pernyataan 
Ketertarikan a. Mencari tahu tentang budaya lokal kepada 
masyarakat 
b. Mengumpulkan informasi tentang keragaman 
budaya dari berbagai sumber 
c. Kagum terhadap budaya lokal 
d. Kagum terhadap produk lokal 
e. Menyenangi keragaman budaya dan produk 
lokal 
f. Mengaitkan budaya lokal dengan materi 
pembelajaran.  
a. Merasa senang bertanya kepada orang lain tentang macam-
macam budaya Kota Jepara  
b. Saya perlu mengetahui pembuatan horog-horog sebagai 
salah satu makanan khas kota Jepara melalui berbagai 
sumber.  
c. Perang obor dari daerah Tegalsambi adalah wujud dari rasa 
syukur masyarakat sekitar yang patut dikagumi.  
d. Barang mebel ukir Jepara lebih menarik daripada barang 
import dari negara lain.  





menjadi ciri bahwa Indonesia kaya akan budaya yang wajib 
kita jaga 
f. Pelajaran matematika ada hubungannya dengan budaya 
kota Jepara 
Kesetiaan  a. Menggunakan produk lokal dalam keseharian 
b. Menerapkan budaya lokal dalam keseharian 
c. Memilih budaya lokal dari pada budaya asing 
d. Memiliki wawasan tentang budaya lokal 
e. Mengutamakan budaya lokal dari pada budaya 
asing 
a. Kebijakan sekolah mewajibkan siswa mengenakan batik 
saat hari tertentu dapat menjaga kelestarian produk lokal.  
b. Selalu berbicara bahasa Jawa kromo kepada orang yang 
lebih tua setiap hari.  
c. Saya lebih senang melihat parade kebudayaan Jepara 
daripada menonton boy band/ girl band di televisi.   
d. Pentingnya mengetahui filosofi patung tiga pahlawan Jepara 
untuk mengenang jasa pahlawan dari kota Jepara.  
e. Wayang golek adalah budaya yang harus dijaga agar tidak 
hilang karena budaya asing. 
Kepedulian a. Memberi perhatian terhadap budaya lokal yang 
ada 
b. Mengembangkan budaya dan produk lokal 
c. Melestarikan budaya lokal 
d. Peduli terhadap budaya lokal 
e. Menunjukkan upaya menjaga budaya lokal 
f. Menggali kembali budaya yang hampir punah 
a. Memberikan perhatian terhadap budaya lokal dapat 
menjaga kelestarian budaya dari pengaruh globalisasi. 
b. Ekstrakurikuler seni perlu diadakan untuk menjaga dan 
mengembangkan budaya Indonesia khususnya di kota 
Jepara 
c. Menjaga kelestarian pantai dan biota laut yang ada di Jepara 
adalah tugas bagi semua masyarakat.  
d. Turut serta mengikuti acara larungan sebagai wujud 
menjaga kepercayaan umat terdahulu untuk mensyukuri 
nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT  
e. Saya tetap menerapkan budaya 3S (salim, sapa dan senyum) 
perlu dijaga kelestariannya di sekolah dan diluar sekolah.  
f. Permainan tradisional yang ada di Jepara perlu 
diperkenalkan kembali untuk mengetahui kekayaan budaya 
yang tidak kalah menariknya dengan game gadget  
Penghargaan  a. Menghargai keanekaragam budaya lokal 
b. Menyadari keunggulan budaya lokal 
c. Memiliki rasa bangga terhadap budaya lokal 
d. Menerapkan budaya dan produk lokal pada 
pembelajaran matematika materi aritmetika 
sosial 
e. Menunjukkan keberadaan budaya lokal.  
a. Adanya keanekaragaman budaya di Indonesia mengajarkan 
untuk saling menghormati antar warga dan suku.  
b. Ukir adalah kerajinan khas Jepara yang lebih unggul 
daripada produk baru yang diimpor ke Indonesia 
c. Saya bangga mengkonsumsi makanan khas Jepara daripada 
makanan produk luar.   
d. Menghitung keuntungan dan kerugian ada hubungannya 
dengan budaya lokal.  
e. Batik troso perlu diperkenalkan kepada orang-orang diluar 







ANGKET SIKAP CINTA BUDAYA LOKAL 
Nama  : 










SS S RR TS STS 
1. Merasa senang bertanya kepada orang lain tentang 
macam-macam budaya Kota Jepara  
     
2. Saya perlu mengetahui pembuatan horok-horok sebagai 
salah satu makanan khas kota Jepara melalui berbagai 
sumber.  
     
3. Perang obor dari daerah Tegalsambi adalah wujud dari 
rasa syukur masyarakat sekitar yang patut dikagumi 
     
4. Barang mebel ukir Jepara lebih menarik daripada barang 
import dari negara lain.  
     
5. Adanya macam-macam bahasa dan produk tiap daerah 
menjadi ciri bahwa Indonesia kaya akan budaya yang 
wajib kita jaga 
     
6. Pelajaran matematika ada hubungannya dengan budaya 
kota Jepara 
     
7. Kebijakan sekolah mewajibkan siswa mengenakan batik 
saat hari tertentu dapat menjaga kelestarian produk lokal.  
     
8. Selalu berbicara bahasa Jawa kromo kepada orang yang 
lebih tua setiap hari.  
     
9. Saya lebih senang melihat parade kebudayaan Jepara 
daripada menonton boy band/ girl band di televisi.   
     
Petunjuk pengisian ! 
Isilah kolom berikut ini menggunakan tanda check list (√) 
Apapun yang anda isikan tidak akan mempengaruhi nilai anda dan akan kami jaga kerahasiannya. 
Untuk itu isilah dengan sejujur-jujurnya sesuai pendapat kalian masing-masing.  
Keterangan : 
SS  = Sangat Setuju 
S = Setuju 
RR = Ragu-ragu 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
10. Pentingnya mengetahui filosofi patung tiga pahlawan 
Jepara untuk mengenang jasa pahlawan dari kota Jepara.  
     
11. Wayang golek adalah budaya yang harus dijaga agar tidak 
hilang karena budaya asing 
     
12. Memberikan perhatian terhadap budaya lokal dapat 
menjaga kelestarian budaya dari pengaruh globalisasi. 
     
13. Ekstrakurikuler seni perlu diadakan untuk menjaga dan 
mengembangkan budaya Indonesia khususnya di kota 
Jepara. 
     
14. Menjaga kelestarian pantai dan biota laut yang ada di 
Jepara adalah tugas bagi semua masyarakat.  
     
15. Turut serta mengikuti acara larungan sebagai wujud 
menjaga kepercayaan umat terdahulu untuk mensyukuri 
nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT  
     
16. Saya tetap menerapkan budaya 3S (salim, sapa dan 
senyum) perlu dijaga kelestariannya di sekolah dan diluar 
sekolah.  
     
17. Permainan tradisional yang ada di Jepara perlu 
diperkenalkan kembali untuk mengetahui kekayaan 
budaya yang tidak kalah menariknya dengan game gadget 
     
18. Adanya keanekaragaman budaya di Indonesia 
mengajarkan untuk saling menghormati antar warga dan 
suku.  
     
19. Ukir adalah kerajinan khas Jepara yang lebih unggul 
daripada produk baru yang diimpor ke Indonesia 
     
20. Saya bangga mengkonsumsi makanan khas Jepara 
daripada makanan produk luar.   
     
21. Menghitung keuntungan dan kerugian ada hubungannya 
dengan budaya lokal.  
     
22. Batik troso perlu diperkenalkan kepada orang-orang 
diluar Jepara untuk menunjukkan identitas kota Jepara. 








SOAL POST-TEST ARITMETIKA SOSIAL 
Mata Pelajaran : Matematika   Waktu  : 40 menit  







No Soal  
1. Kue cetot adalah jajanan pasar yang terbuat dari 
tepung kanji, takir dari buah pisang, daun pandan, 
gula pasir serta pewarna makanan.  
Bu Muna seorang penjual cetot di pasar tahunan, 
beliau memerlukan biaya sebesar Rp 200.000 
untuk membeli bahan-bahan membuat kue cetot. 
Kemudian bu Muna menjual 40 bungkus kue cetot 
dengan harga Rp 4000 perbungkus. Berapa persen 
kerugian yang dialami bu Muna ? 
 
2. Karimunjawa sebagai objek wisata yang memiliki 
beberapa ekosistem. Seperti hutan, terumbu karang 
dan pantai.   
Bang Emir adalah penjual sambal petis cumi pedas 
(samtis) makanan khas Jepara yang dijual disekitar 
 
Petunjuk mengerjakan soal ! 
1. Bacalah do’a sebelum mengerjakan soal. 
2. Tulislah nama, nomor absen dan kelas pada lembar jawab. 
3. Bacalah soal dengan teliti dan mulailah dari soal yang kamu anggap mudah. 
4. Kerjakan dilembar jawab secara benar.  
5. Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
6. Waktu yang diberikan 40 menit.  
7. Kerjakanlah dengan jujur dan teliti.  
 
pantai Karimunjawa yang terbuat dari cumi segar. 
Bang Emir menjual 20 kaleng samtis. Dalam satu 
kemasan samtis tertulis neto 150 gram. Setelah 
ditimbang ternyata berat kotor seluruh kaleng 
samtis adalah 5000 gram.  Hitunglah bruto dan tara 
satu kaleng samtis tersebut! 
 
3. Sandal rotan menjadi salah satu souvenir kerajinan 
Jepara. Dibalik keunikannya sandal ini berfungsi 
sebagai pijat refleksi untuk melancarkan aliran 
darah dalam tubuh.  
Bu Yasmin membeli rotan seharga Rp 300.000 
untuk membuat sandal seperti gambar disamping. 
Harga jual 1 pasang sandal rotan adalah Rp 50000 
Jika pada hari itu bu Yasmin ingin mendapatkan 
untung sebesar Rp 200.000. Maka berapa banyak 
sandal yang harus dijual bu Yasmin? 
 
4. Pantai kartini menjadi wahana wisata Jepara yang 
menarik perhatian banyak orang, salah satu tradisi 
yang tetap di laksanakan adalah pesta lomban yaitu 
tradisi melarungkan kepala kerbau ke laut. Tradisi 
ini laksanakan setiap bulan syawal atau 1 minggu 
setelah idul fitri, sebagai wujud syukur atas rizki 
yang telah diberikan oleh Allah SWT. 
Pak Amin membeli seekor kerbau dengan harga Rp 
3000.000. Kemudian dijual dengan harga Rp 
4.000.000 dengan potongan sebesar 5% untuk 
pesta lomban. Tentukan keuntungan pak Amin, 
andaikan kerbau tersebut laku terjual.  
 
 






KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN  
SOAL POST TEST 




1. Diketahui : 
Biaya membeli bahan kue cetot = Rp 200.000 
Banyak kue cetot yang dijual = 40 bungkus 
Harga kue cetot = Rp 4000 perbungkus 
Ditanya : 
Persentase kerugian yang dialami bu Muna ? 
0 Tidak menuliskan keterangan 
yang diketahui dan ditanyakan 
Memahami masalah 
1 Salah dalam menuliskan 
keterangan yang diketahui dan 
ditanyakan 
1,5 Benar dalam menuliskan salah 
satu keterangan yang diketahui 
dan ditanyakan 
2 Benar dalam menuliskan semua 
hal yang diketahui dan 
ditanyakan  
 Harga jual 40 kue cetot 








1 Salah dalam menuliskan rumus 
2 Benar dalam menuliskan rumus 
 Harga jual 40 kue cetot 
Harga jual = 40 x 4000 
Harga jual =160.000 
















Persentase kerugian = 0,2 × 100% 
Persentase kerugian = 20% 
0 Tidak menyelesaikan masalah  Melaksanakan 
perhitungan 1,5 Salah dalam menyelesaikan 
masalah  
3 Menyelesaikan masalah sesuai 
rencana yang telah dibuat namun 
belum tepat 
4 Menyelesaikan masalah sesuai 
rencana yang telah dibuat dengan 
benar 
Cara 1 
Jika diketahui presentase kerugian = 20% dan harga jual= Rp 
4000 perbungkus kue cetot dan pada hari itu terjual 40 bungkus, 
maka harga beli keperluan untuk membuat kue cetot adalah 
sebagai berikut : 








0 Tidak memeriksa kebenaran hasil 




1 Memeriksa kebenaran hasil 
menggunakan cara atau solusi 
lain namun belum tepat 
2 Memeriksa kebenaran hasil 





Harga beli = 
100%
20%
(ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖 − 160.000) 
Harga beli = 5 × (ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖 − 160.000) 
Harga beli = 5 × ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖 − 800.000 
4 ×harga beli= 800.000 
     Harga beli = 200.000 (jawaban benar) 
Jadi, persentase kerugian yang dialami bu Muna adalah 20%. 
Cara 2  
Jika diketahui presentase kerugian=20% dan harga beli untuk 
membeli bahan membuat kue cetot =Rp 200.000, maka harga 
jual kue cetot adalah sebagai berikut: 




















200.000= 5 × (200.000 − ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙) 
200.000= 1000.000 − 5 × ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙) 





ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙= 160.000 
lain dengan benar 
jadi, harga jual dari keseluruhan kue cetot adalah Rp 160.000, 
untuk 40 bungkus kue cetot maka harga jual perbungkus kue 
cetot adalah sebesar Rp 4000. 
Skor total 10   
2. Diketahui : 
Banyak samtis yang dijual = 20 kaleng 
Neto 1 kaleng= 150 gram  
Bruto 20 kaleng = 5000 gram.  
Ditanya : 
Bruto dan tara tiap 1 kaleng 
 
0 Tidak menuliskan keterangan 
yang diketahui dan ditanyakan 
Memahami masalah 
1 Salah dalam menuliskan 
keterangan yang diketahui dan 
ditanyakan 
1,5 Benar dalam menuliskan salah 
satu keterangan yang diketahui 
dan ditanyakan 
2 Benar dalam menuliskan semua 
hal yang diketahui dan 
ditanyakan  
 Bruto 1 kaleng  
Bruto 1 kaleng = 
𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜 20 𝑘𝑎𝑙𝑒𝑛𝑔 𝑠𝑎𝑚𝑡𝑖𝑠  
20
 
 Tara 1 kaleng 
Tara 1 kaleng= Bruto 1 kaleng – neto 1 kaleng  
 




 1 Salah dalam menuliskan rumus 





 Bruto 1 kaleng  
Bruto 1 kaleng = 
𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜 20 𝑘𝑎𝑙𝑒𝑛𝑔 𝑠𝑎𝑚𝑡𝑖𝑠  
20
 
Bruto 1 kaleng = 
5000  
20
 = 250 gram 
 Tara 1 kaleng= Bruto 1 kaleng – neto 1 kaleng  
Tara 1 kaleng= 250 gram – 150 gram 
Tara 1 kaleng= 100 gram  
Jadi, bruto dan tara tiap kaleng adalah 250 gram dan 100 gram.  
 
0 Tidak menyelesaikan masalah  Melaksanakan 
perhitungan 1,5 Salah dalam menyelesaikan 
masalah  
3 Menyelesaikan masalah sesuai 
rencana yang telah dibuat namun 
belum tepat 
4 Menyelesaikan masalah sesuai 
rencana yang telah dibuat dengan 
benar 
Cara  
Jika diketahui bruto 20 kaleng = 5000 gram dan tara 1 kaleng= 
150 gram. Maka neto 1 kaleng dapat dihitung sebagai berikut : 
 Bruto 1 kaleng = 
5000
20
 = 250 gram 
 Neto 1 kaleng = bruto 1 kaleng- tara 1 kaleng  
Neto 1 kaleng = 250 -  150  
Neto 1 kaleng = 100 gram (benar)  
Jadi, bruto dan tara tiap 1 kaleng berturut-turut adalah 250 gram 
dan 150 gram. 
0 Tidak memeriksa kebenaran hasil 





 1 Memeriksa kebenaran hasil 
menggunakan cara atau solusi 
lain namun belum tepat 
2 Memeriksa kebenaran hasil 
menggunakan cara atau solusi 
lain dengan benar 
 Skor total 10   
3. Diketahui : 
Harga beli rotan = Rp 300.000 
Harga jual 1 pasang sandal = Rp 50.000 
Untung = Rp 200.000 
Ditanya : 
Banyak sandal yang harus dijual agar mendapat untung Rp 
200.000 
0 Tidak menuliskan keterangan 
yang diketahui dan ditanyakan 
Memahami masalah 
 
1 Salah dalam menuliskan 
keterangan yang diketahui dan 
ditanyakan 
1,5 Benar dalam menuliskan salah 
satu keterangan yang diketahui 
dan ditanyakan 
2 Benar dalam menuliskan semua 
hal yang diketahui dan 
ditanyakan  
 Untung = harga jual – harga beli 
Untung = (banyak barang 𝑥 harga jual) – harga beli 
 




1 Salah dalam menuliskan rumus 
2 Benar dalam menuliskan rumus 
 Untung = harga jual – harga beli 
Untung = (banyak barang × harga jual) – harga beli 
200.000 = (banyak barang × 50.000) – 300.000 
500.000 = banyak barang ×50.000 
0 Tidak menyelesaikan masalah  Melaksanakan 
perhitungan 1,5 Salah dalam menyelesaikan 
masalah  
3 Menyelesaikan masalah sesuai 





Banyak barang = 
500.000
50.000
 = 10 pasang sandal 
Jadi, banyak barang yang di jual ada 10 pasang, untuk 
memperoleh untung sebesar Rp.200.000 
 
belum tepat 
4 Menyelesaikan masalah sesuai 
rencana yang telah dibuat dengan 
benar 
Cara 1  
Jika diketahui banyak sandal rotan yang terjual 10 pasang, harga 
jual tiap 1 pasang sandal adalah Rp 50.000, dan harga beli rotan 
untuk membuat sandal adalah Rp 300.000, maka untuk 
menghitung untung yang diperoleh bu Yasmin sebagai berikut: 
 Untung = harga jual – harga beli 
Untung = (10×50.000) – 300.000 
Untung = 500.000 – 300.000 
Untung = 200.000 (benar)  
Jadi, banyak sandal yang harus dijual ada 10 pasang sandal.  
Cara 2 
Jika diketahui banyak sandal rotan yang terjual 10 pasang, 
untung yang didapat Rp 200.000 , harga beli rotan Rp 300.000, 
maka untuk mencari harga beli tiap pasang sandal jika yang 
terjual ada 10 sandal adalah sebagai berikut: 
 Untung = harga jual – harga beli 
200.000 = (10 × harga jual) – 300.000 
0 Tidak memeriksa kebenaran hasil 




1 Memeriksa kebenaran hasil 
menggunakan cara atau solusi 
lain namun belum tepat 
2 Memeriksa kebenaran hasil 
menggunakan cara atau solusi 
lain dengan benar 
500.000 = 10 × harga jual 
Harga jual = 50.000 (benar)  
Jadi, bu Yasmin harus menjual 10 sandal rotan untuk mendapat 
keuntungan sebesar Rp 200.000. 
Skor total 10   
4. Diketahui : 
Harga beli kerbau = Rp 3000.000  
Harga jual kerbau = Rp 4000.000 
Diskon = 5% 
Ditanya : 
Besar keuntungan yang diperoleh pak Amin  
 
0 Tidak menuliskan keterangan 
yang diketahui dan ditanyakan 
Memahami masalah 
 
1 Salah dalam menuliskan 
keterangan yang diketahui dan 
ditanyakan 
1,5 Benar dalam menuliskan salah 
satu keterangan yang diketahui 
dan ditanyakan 
2 Benar dalam menuliskan semua 
hal yang diketahui dan 
ditanyakan  
Harga bersih (setelah diskon) = presentase diskon 𝑥 harga jual, 
kemudian  
total harga (harga bersih) = harga beli- harga bersih (setelah 
diskon) 




 1 Salah dalam menuliskan rumus 





 Untung = harga jual setelah diskon – harga beli 
Harga jual  (setelah diskon) = presentase diskon 𝑥 harga jual 
Harga jual (setelah diskon) = 5% × 4000.000 





total harga (harga bersih) = harga jual - harga jual (setelah 
diskon) 
total harga (harga bersih) = 4000.000- 200.000 =Rp 
3.800.000  
 Untung = harga jual setelah diskon– harga beli 
Untung = 3.800.000 – 3000.000 = 800.000 
Jadi, untung yang diperoleh pak Amin adalah Rp 800.000.  
0 Tidak menyelesaikan masalah  Melaksanakan 
perhitungan 
 
1,5 Salah dalam menyelesaikan 
masalah  
3 Menyelesaikan masalah sesuai 
rencana yang telah dibuat namun 
belum tepat 
4 Menyelesaikan masalah sesuai 
rencana yang telah dibuat dengan 
benar 
Cara  
Jika diketahui untung= Rp 800.000 harga jual kerbau sebelum 
mendapat diskon = Rp 4000.000 dan diskon= 5% dan harga jual 
kerbau = Rp 4000.000, maka untuk menghitung harga beli 
kerbau tersebut adalah sebagai berikut:  
 Harga jual (setelah diskon) = presentase diskon 𝑥 harga jual 
Harga jual (setelah diskon) = 5% × 4000.000 




0 Tidak memeriksa kebenaran hasil 




1 Memeriksa kebenaran hasil 
menggunakan cara atau solusi 
lain namun belum tepat 
2 Memeriksa kebenaran hasil 
menggunakan cara atau solusi 
lain dengan benar 
kemudian 
total harga (harga bersih) = harga jual - harga jual (setelah 
diskon) 
total harga (harga bersih) = 4000.000 - 200.000 =Rp 
3.800.000  
 Untung = harga jual setelah diskon– harga beli 
800.000 = 3.800.000- harga beli  
Harga beli = 3000.000 (benar) 
Jadi, untung yang diperoleh pak Amin sebesar Rp 800.000. 
Skor total 10   
Pedoman penilaian : 
Nilai =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚








r xy  =
Keterangan:
r xy  = koefisien korelasi tiap item butir soal
N   = banyaknya responden uji coba
X   = jumlah skor item
Y    = jumlah skor total
Kriteria
Apabila r xy  > r tabel  maka butir soal valid
Perhitungan
1 4 18.5 16 342.25 74
2 8 27 64 729 216
3 8 32 64 1024 256
4 4.5 25.5 20.25 650.25 114.8
5 7 31 49 961 217
6 7 31 49 961 217
7 6 30 36 900 180
8 3.5 13 12.25 169 45.5
9 8 22.5 64 506.25 180
10 8 21 64 441 168
11 8 18.5 64 342.25 148
12 8 24.5 64 600.25 196
13 4 21.5 16 462.25 86
14 8 30 64 900 240
15 3.5 27.5 12.25 756.25 96.25
16 8 30 64 900 240
17 4 22 16 484 88
18 8 28.5 64 812.25 228
19 6 29 36 841 174
20 7 22.5 49 506.25 157.5
21 3.5 22.5 12.25 506.25 78.75
22 5.5 26.5 30.25 702.25 145.8
23 3 16 9 256 48
24 2 13 4 169 26


























Perhitungan Validitas Instrumen Soal Post Test No. 2
Ini contoh perhitungan validitas pada butir soal nomor 2, untuk butir selanjutnya 




























26 8 26 64 676 208
27 8 32 64 1024 256
28 3 18 9 324 54
29 6.5 30.5 42.25 930.25 198.3
30 8 17 64 289 136
31 3 14 9 196 42
32 8 29 64 841 232
33 3 27 9 729 81
34 8 32 64 1024 256
206 841 1397 21979 5340
r xy  =
34 5340 206 841
34 1397 42436 34 21979 707281
173246.0
Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 34, diperoleh rtabel =0.339
Karena rxy > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut  valid.
40005.0
r xy  = 0.5846
Jumlah
r xy  =























                                                                                                            









2 4 6 7
1 UCT-1 4 3 8 3.5 18.5
2 UCT-2 8 8 5 6 27
3 UCT-3 8 8 8 8 32
4 UCT-4 4.5 8 8 5 25.5
5 UCT-5 7 8 8 8 31
6 UCT-6 7 8 8 8 31
7 UCT-7 6 8 8 8 30
8 UCT-8 3.5 1.5 6 2 13
9 UCT-9 8 4.5 2 8 22.5
10 UCT-10 8 6 3.5 3.5 21
11 UCT-11 8 5 2 3.5 18.5
12 UCT-12 8 8 4 4.5 24.5
13 UCT-13 4 5 8 4.5 21.5
14 UCT-14 8 8 6 8 30
15 UCT-15 3.5 8 8 8 27.5
16 UCT-16 8 8 6 8 30
17 UCT-17 4 5 8 5 22
18 UCT-18 8 8 8 4.5 28.5
19 UCT-19 6 8 8 7 29
20 UCT-20 7 8 3 4.5 22.5
21 UCT-21 3.5 8 3 8 22.5
22 UCT-22 5.5 8 8 5 26.5
23 UCT-23 3 2 3 8 16
24 UCT-24 2 8 1 2 13
25 UCT-25 8 8 8 8 32
26 UCT-26 8 8 3.5 6.5 26
27 UCT-27 8 8 8 8 32
28 UCT-28 3 8 4 3 18
29 UCT-29 6.5 8 8 8 30.5
30 UCT-30 8 3 3 3 17
31 UCT-31 3 5 3 3 14
32 UCT-32 8 8 8 5 29
33 UCT-33 3 8 8 8 27
34 UCT-34 8 8 8 8 32
0.585 0.713 0.68 0.766


















r 11       = Koefisien reliabilitas tes
           = jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item
           = varians total
n         = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes
Kriteria
Perhitungan
Jumlah varians skor dari tiap butir soal:
       = S 1
2 + S 2
2 + S 3
2 + S 4
2
       = 4.496 + 4.044 + 5.921 + 4.598




Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 34, diperoleh rtabel =0.70
Karena rhitung > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut reliabel.
r11  = 1 -
Perhitungan Reliabilitas Instrumen Soal Post Test
Berdasarkan tabel awal pada lampiran sebelumnya, 
didapatkan data sebagai berikut:
r11  = 0.701
Apabila r11 > 0,70 maka soal dikatakan reliabel. Jika r11 > 0,70 
maka soal dikatakan memiliki reliabilitas tinggi

































2 4 6 7
1 UCT-1 4 3 8 3.5 18.5
2 UCT-2 8 8 5 6 27
3 UCT-3 8 8 8 8 32
4 UCT-4 4.5 8 8 5 25.5
5 UCT-5 7 8 8 8 31
6 UCT-6 7 8 8 8 31
7 UCT-7 6 8 8 8 30
8 UCT-8 3.5 1.5 6 2 13
9 UCT-9 8 4.5 2 8 22.5
10 UCT-10 8 6 3.5 3.5 21
11 UCT-11 8 5 2 3.5 18.5
12 UCT-12 8 8 4 4.5 24.5
13 UCT-13 4 5 8 4.5 21.5
14 UCT-14 8 8 6 8 30
15 UCT-15 3.5 8 8 8 27.5
16 UCT-16 8 8 6 8 30
17 UCT-17 4 5 8 5 22
18 UCT-18 8 8 8 4.5 28.5
19 UCT-19 6 8 8 7 29
20 UCT-20 7 8 3 4.5 22.5
21 UCT-21 3.5 8 3 8 22.5
22 UCT-22 5.5 8 8 5 26.5
23 UCT-23 3 2 3 8 16
24 UCT-24 2 8 1 2 13
25 UCT-25 8 8 8 8 32
26 UCT-26 8 8 3.5 6.5 26
27 UCT-27 8 8 8 8 32
28 UCT-28 3 8 4 3 18
29 UCT-29 6.5 8 8 8 30.5
30 UCT-30 8 3 3 3 17
31 UCT-31 3 5 3 3 14
32 UCT-32 8 8 8 5 29
33 UCT-33 3 8 8 8 27





















































































































Ini contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal instrumen nomor  2, untuk butir selanjutnya 















2 4 6 7
1 UCT-1 4 3 8 3.5 18.5
2 UCT-2 8 8 5 6 27
3 UCT-3 8 8 8 8 32
4 UCT-4 4.5 8 8 5 25.5
5 UCT-5 7 8 8 8 31
6 UCT-6 7 8 8 8 31
7 UCT-7 6 8 8 8 30
8 UCT-8 3.5 1.5 6 2 13
9 UCT-9 8 4.5 2 8 22.5
10 UCT-10 8 6 4 3.5 21
11 UCT-11 8 5 2 3.5 18.5
12 UCT-12 8 8 4 4.5 24.5
13 UCT-13 4 5 8 4.5 21.5
14 UCT-14 8 8 6 8 30
15 UCT-15 3.5 8 8 8 27.5
16 UCT-16 8 8 6 8 30
17 UCT-17 4 5 8 5 22
18 UCT-18 8 8 8 4.5 28.5
19 UCT-19 6 8 8 7 29
20 UCT-20 7 8 3 4.5 22.5
21 UCT-21 3.5 8 3 8 22.5
22 UCT-22 5.5 8 8 5 26.5
23 UCT-23 3 2 3 8 16
24 UCT-24 2 8 1 2 13
25 UCT-25 8 8 8 8 32
26 UCT-26 8 8 4 6.5 26
27 UCT-27 8 8 8 8 32
28 UCT-28 3 8 4 3 18
29 UCT-29 6.5 8 8 8 30.5
30 UCT-30 8 3 3 3 17
31 UCT-31 3 5 3 3 14
32 UCT-32 8 8 8 5 29
33 UCT-33 3 8 8 8 27






























































Skor maksimal = 10
No. Skor No. Skor
1 8 1 8
2 8 2 8
3 8 3 8
4 4.5 4 8
5 8 5 8
6 8 6 8
7 5 7 8
8 5 8 8
9 6 9 8
10 3 10 8
11 5 11 8
12 8 12 8
13 3 13 8
14 2 14 8
15 5 15 8
16 1.5 16 8































Ini contoh perhitungan daya beda pada butir soal instrumen nomor 4, untuk butir 
selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan diperoleh data dari tabel analisis 
butir soal.
Kelompok Bawah Kelompok Atas
Kode Kode
Cukup0,20 - 0,29 
0,19 ke bawah Kurang baik, soal 
harus dibuang
Baik
Perhitungan Daya Beda Instrumen Soal Post Test
DP =
Mean Kelompok Atas Mean Kelompok Bawah
Skor Maksimal













2 4 6 7
3 UCT-3 8 8 8 8 32
25 UCT-25 8 8 8 8 32
27 UCT-27 8 8 8 8 32
34 UCT-34 8 8 8 8 32
5 UCT-5 7 8 8 8 31
6 UCT-6 7 8 8 8 31
29 UCT-29 6.5 8 8 8 30.5
7 UCT-7 6 8 8 8 30
14 UCT-14 8 8 6 8 30
16 UCT-16 8 8 6 8 30
19 UCT-19 6 8 8 7 29
32 UCT-32 8 8 8 5 29
18 UCT-18 8 8 8 4.5 28.5
15 UCT-15 3.5 8 8 8 27.5
2 UCT-2 8 8 5 6 27
33 UCT-33 3 8 8 8 27
22 UCT-22 5.5 8 8 5 26.5
26 UCT-26 8 8 3.5 6.5 26
4 UCT-4 4.5 8 8 5 25.5
12 UCT-12 8 8 4 4.5 24.5
9 UCT-9 8 4.5 2 8 22.5
20 UCT-20 7 8 3 4.5 22.5
21 UCT-21 3.5 8 3 8 22.5
17 UCT-17 4 5 8 5 22
13 UCT-13 4 5 8 4.5 21.5
10 UCT-10 8 6 3.5 3.5 21
1 UCT-1 4 3 8 3.5 18.5
11 UCT-11 8 5 2 3.5 18.5
28 UCT-28 3 8 4 3 18
30 UCT-30 8 3 3 3 17
23 UCT-23 3 2 3 8 16
31 UCT-31 3 5 3 3 14
8 UCT-8 3.5 1.5 6 2 13









































































JumlahKodeNo J  
Lampiran 36 
 





= 95  - 55   = 40
= 1 + 3,3 log 36  =  6.135798 ≈ 6 kelas
= 40/6  = 6.66667 ≈ 7
No X
1 73 2.23 4.97
2 85 14.73 216.95
3 73 2.23 4.97
4 65 -5.27 27.78
5 75 4.73 22.37
6 64 -6.52 42.52
7 56 -14.02 196.58
8 70 -0.27 0.07
9 61 -9.02 81.38
10 59 -11.52 132.73
11 58 -12.77 163.09
12 77 6.73 45.28
13 60 -10.27 105.49
14 68 -2.77 7.68
15 78 7.73 59.74
16 78 7.23 52.26
17 73 2.23 4.97
18 55 -15.27 233.20
19 83 12.73 162.03
20 77 6.73 45.28
21 63 -7.77 60.39
22 75 4.73 22.37
23 55 -15.27 233.20
24 60 -10.27 105.49
25 75 4.73 22.37
26 64 -6.52 42.52
27 76 5.73 32.82
28 73 2.23 4.97
29 78 7.23 52.26
30 75 4.73 22.37
31 70 -0.27 0.07
32 65 -5.27 27.78
33 73 2.23 4.97
34 78 7.23 52.26




Tabel Penolong Mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi
Ho = Data nilai akhir siswa kelas VII berdistribusi normal
Hi  = Data nilai akhir siswa kelas VII tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan
Ho diterima jika       hitung <       tabel
Nilai Maksimal
Nilai Minimal
( −  )2 −  
2  2
 2 =  




























1 54.5 -1.9895 0.476678 0.1109 9 3.994 6.274614739
2 61.5 -1.1065 0.365734 0.2773 5 9.9846 2.488437387
3 68.5 -0.2234 0.088385 0.3337 12 12.011 1.08842E-05
4 75.5 0.65967 -0.245266 0.1933 7 6.9583 0.00025024
5 82.5 1.54272 -0.438551 0.0538 2 1.9372 0.002035809






= P(Zi) - P(Z2)
Ei =
Oi = f i
11.071 11.07
Karena      hitung  <      tabel, maka data tersebut berdistribusi normal
Ei
55 - 61







batas kelas bawah - 0,5 atau batas kelas atas + 0,5
nilai Zi pada tabel luas dibawah lengkung kurna normal standar dari O s/d Z
Luas Daerah
Luas Daerah     N
Oi
62 - 68
Standar Deviasi (S) = 
No Kelas Bk Zi P(Zi)
















= 95  - 43   = 53
= 1 + 3,3 log 36  =  6.135798 ≈ 6 kelas
= 53/6  = 8.75 ≈ 9
No X
1 60 -7.88 62.13
2 63 -5.38 28.97
3 68 -0.38 0.15
4 64 -4.13 17.07
5 63 -5.38 28.97
6 70 2.12 4.49
7 43 -25.38 644.24
8 90 22.12 489.21
9 63 -5.38 28.97
10 70 2.12 4.49
11 65 -2.88 8.31
12 68 -0.38 0.15
13 75 7.12 50.67
14 68 -0.38 0.15
15 75 7.12 50.67
16 70 2.12 4.49
17 65 -2.88 8.31
18 55 -12.88 165.94
19 55 -12.88 165.94
20 60 -7.88 62.13
21 55 -12.88 165.94
22 85 17.12 293.03
23 70 2.12 4.49
24 68 -0.38 0.15
25 55 -12.88 165.94
26 60 -7.88 62.13
27 95 27.12 735.39
28 83 14.62 213.69
29 75 7.12 50.67
30 63 -5.38 28.97
31 80 12.12 146.85
32 63 -5.38 28.97
33 58 -10.38 107.78
34 95 27.12 735.39
35 63 -5.38 28.97
Ho = Data berdistribusi normal
Hi  = Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan






Tabel Penolong Mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi
( −  )2 −  
2  2
 2 =  






















36 73 4.62 21.33
∑ 2444 4615




1 42.5 -2.2505 0.487793 0.061 1 2.1949 0.650472616
2 51.5 -1.4525 0.426824 0.1832 8 6.5955 0.299098897
3 60.5 -0.6545 0.243617 0.3007 13 10.824 0.437609389
4 69.5 0.14347 -0.05704 0.2697 8 9.7102 0.301220828
5 78.5 0.94147 -0.326769 0.1323 3 4.7612 0.651485698
6 87.5 1.73948 -0.459025 0.0354 3 1.2741 2.337740885






= P(Zi) - P(Z2)
Ei =
Oi = f i
11.07 11.07
Karena      hitung  <      tabel, maka data tersebut berdistribusi normal







batas kelas bawah - 0,5 atau batas kelas atas + 0,5
nilai Zi pada tabel luas dibawah lengkung kurna normal standar dari O s/d Z
Luas Daerah




Standar Deviasi (S) = 
No Kelas Bk Zi













H 0  : kedua kelompok sampel mempunyai varians yang sama (homogen)
H 1  : kedua kelompok sampel mempunyai varians berbeda (tidak homogen)
Pengujian Hipotesis
Untuk menguji Hipotesis menggunakan rumus :
Kriteria yang digunakan
H0 diterima jika 






































2    2
2 
1
2 =  2
2 
 = 
 𝑎𝑟𝑖𝑎    𝑒𝑟𝑏𝑒 𝑎𝑟
 𝑎𝑟𝑖𝑎    𝑒𝑟 𝑒 𝑖𝑙
 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔    1 2 , 𝑛1−1 ,(𝑛2−1) 


























Varians (    ) 83.133 131.859
Standar deviasi (s) 9.118 11.483





dk pembilang = n1 - 1 = 36 1 35
dk pembilang = n2 - 1 = 36 1 35
1.586 1.961
maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut memiliki varians yang homogen (sama)
1.961
1.586






 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
−
−






H 0  : 
H 1  : 
Penguji Hipotesis
untuk menguji hipotesis menggunakan rumus :
Dimana,
Kriteria yang digunakan 
       diterima apabila : 
































Uji Perbedaan Rata-Rata Kemampuan Pemecahan Masalah
(rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen kurang dari sama dengan 
rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol)
(rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen lebih baik dari rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol)
 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =







0  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔    (1−1
2
 )(𝑛  𝑛 −2)












 1   2


























Varians (     ) 83.133 131.859
Standar deviasi (s) 9.118 11.483
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
s 10.368
= 0.978











36 − 1 83.133  36 − 1 (131.85 )
36  36− 2
= =
 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =







1.66 0.  8
Daerah 
penerimaan Ho
Karena  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔    𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 0 diterima dan 1       . Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas 









= 90  - 75   = 15
= 1 + 3,3 log 36  =  6.135798 ≈ 6 kelas
= 15/6  = 2.42424 ≈ 3
No X
1 81 -2.65 7.03
2 80 -3.56 12.68
3 79 -4.47 19.98
4 84 0.08 0.01
5 81 -2.65 7.03
6 81 -2.65 7.03
7 89 5.53 30.58
8 85 1.89 3.59
9 85 0.98 0.97
10 86 2.80 7.86
11 85 1.89 3.59
12 78 -5.38 28.93
13 89 5.53 30.58
14 89 5.53 30.58
15 89 5.53 30.58
16 77 -6.29 39.54
17 79 -4.47 19.98
18 89 5.53 30.58
19 84 0.08 0.01
20 78 -5.38 28.93
21 81 -2.65 7.03
22 88 4.62 21.36
23 84 0.08 0.01
24 75 -8.11 65.71
25 86 2.80 7.86
26 85 1.89 3.59
27 88 4.62 21.36
28 87 3.71 13.78
29 90 6.44 41.47
30 83 -0.83 0.69
Ho = Data berdistribusi normal
Hi  = Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan






Tabel Penolong Mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi
( −  )2 −  
2  2
 2 =  



















31 80 -3.56 12.68
32 90 6.44 41.47
33 75 -8.11 65.71
34 81 -2.65 7.03
35 84 0.08 0.01






1 74.5 -2.1819 0.48544 0.0577 3 2.0759 0.411422962
2 77.5 -1.4594 0.427777 0.1583 6 5.7 0.015786938
3 80.5 -0.737 0.269443 0.2636 7 9.4904 0.653498032
4 83.5 -0.0146 0.005822 0.2663 10 9.5866 0.017823244
5 86.5 0.70783 -0.260474 0.1632 8 5.8753 0.768339036






= P(Zi) - P(Z2)
Ei =
Oi = f i
11.071 11.07
Karena     hitung  <    tabel, maka data tersebut berdistribusi normal
Rata-Rata (    )  = 
78-80
Standar Deviasi (S) = 
No Kelas Bk Zi P(Zi) Oi Ei
75-77







batas kelas bawah - 0,5 atau batas kelas atas + 0,5
nilai Zi pada tabel luas dibawah lengkung kurna normal standar dari O s/d Z
Luas Daerah









Lampiran  41 
 





= 88  - 65   = 24
= 1 + 3,3 log 36  =  6.135798 ≈ 6 kelas
= 24/6  = 3.93939 ≈ 4
No X
1 75 0.40 0.16
2 74 -1.41 2.00
3 73 -2.32 5.40
4 65 -9.60 92.08
5 69 -5.96 35.52
6 75 0.40 0.16
7 67 -7.78 60.49
8 79 4.04 16.32
9 75 -0.51 0.26
10 68 -6.87 47.18
11 67 -7.78 60.49
12 65 -10.51 110.36
13 85 10.40 108.24
14 83 7.68 58.93
15 88 13.13 172.43
16 73 -2.32 5.40
17 75 -0.51 0.26
18 76 1.31 1.72
19 66 -8.69 75.46
20 81 5.86 34.32
21 72 -3.23 10.45
22 80 4.95 24.50
23 77 2.22 4.94
24 74 -1.41 2.00
25 79 4.04 16.32
26 77 2.22 4.94
27 79 4.04 16.32
28 81 5.86 34.32
29 84 8.59 73.72
30 78 3.13 9.81
Ho = Data berdistribusi normal
Hi  = Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan






Tabel Penolong Mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi
( −  )2 −  
2  2
 2 =  



















31 75 -0.51 0.26
32 83 7.68 58.93
33 70 -5.05 25.51
34 72 -3.23 10.45
35 72 -3.23 10.45
36 70 -5.05 25.51
∑ 2702 1216




1 64.5 -1.8431 0.467345 0.0936 6 3.3691 2.054518923
2 68.5 -1.1443 0.37376 0.2017 6 7.2618 0.219245545
3 72.5 -0.4456 0.172043 0.272 10 9.7918 0.0044273
4 76.5 0.25322 -0.099951 0.2295 7 8.262 0.192779075
5 80.5 0.952 -0.329452 0.1212 5 4.3616 0.093430045
6 84.5 1.65078 -0.450609 0.04 2 1.4398 0.217991163






= P(Zi) - P(Z2)
Ei =
Oi = f i
11.07 11.07
Karena     hitung  <     tabel, maka data tersebut berdistribusi normal
Rata-Rata (   )  = 
69-72
Standar Deviasi (S) = 
No Kelas Bk Zi P(Zi) Oi Ei
65-68







batas kelas bawah - 0,5 atau batas kelas atas + 0,5
nilai Zi pada tabel luas dibawah lengkung kurna normal standar dari O s/d Z
Luas Daerah













H 0  : kedua kelompok sampel mempunyai varians yang sama (homogen)yang sama)
H 1  : kedua kelompok sampel mempunyai varians berbeda (tidak homogen)
Pengujian Hipotesis
Untuk menguji Hipotesis menggunakan rumus :
Kriteria yang digunakan
H0 diterima jika 








































2    2
2 
1
2 =  2
2 
 = 
 𝑎𝑟𝑖𝑎    𝑒𝑟𝑏𝑒 𝑎𝑟
 𝑎𝑟𝑖𝑎    𝑒𝑟 𝑒 𝑖𝑙
 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔    1 2 , 𝑛1−1 ,(𝑛2−1) 


























Standar deviasi (s) 4.332 5.893
Varians (    ) 18.766 34.732




dk pembilang = n1 - 1 = 36 1 35
dk pembilang = n2 - 1 = 36 1 35
1.851 1.961
maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut memiliki varians yang homogen (sama)






 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
−
−
 0,025 , (35 35)




H 0  : 
H 1  : 
Penguji Hipotesis
untuk menguji hipotesis menggunakan rumus :
Dimana,
Kriteria yang digunakan 
       diterima apabila : 



































UJI PERBEDAAN RATA-RATA ANGKET CINTA BUDAYA LOKAL
 1   2
 1   2
 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =







0  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔    𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
 =
 1 −1  1
2   2 − 1  2
2




















Standar deviasi (s) 4.332 5.893
Varians (     ) 18.766 34.732
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
s = = 5.172
6.980995












36 − 1 18. 66  (36− 1)(34. 32)












Karena  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔     𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka  0 ditolak dan  1diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata sikap cinta budaya lokal kelas eksperimen lebih baik dari rata-rata sikap 































Proses diskusi kelompok 
 
Salah satu peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya  
 






Lembar Jawab Peserta Didik 
 
Lampiran 46 
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